UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA 

DIKLAT IPS EKONOMI MELALUI MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION(GI) KELAS 

PENJUALAN DI SMK BATIK 2 SURAKARTA 

TAHUN PELAJARAN 2008/2009 by Rahayu Widyaningsih, Dwi
1 
UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA 
DIKLAT IPS EKONOMI MELALUI MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION (GI) KELAS 
PENJUALAN DI SMK BATIK 2 SURAKARTA  























FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 







UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA 
DIKLAT IPS EKONOMI MELALUI MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION (GI) KELAS 
PENJUALAN DI SMK BATIK 2 SURAKARTA  


















Ditulis dan diajukan untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana 
Pendidikan Program Pendidikan Ekonomi Bidang Keahlian Khusus Pendidikan 
Tata Niaga Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
 
 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 







 HALAMAN PERSETUJUAN 
 
Skripsi ini telah disetujui untuk dipertahankan di hadapan Tim Penguji 























Dra. Mintasih Indriayu, M.Pd, 
NIP. 196611081992.03.2.001 
Dra. Dewi Kusuma Wardani. M.Si., 
NIP. 197003261998.02.2.001 
 





Skripsi ini telah direvisi sesuai dengan arahan dari Tim Penguji Skripsi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta dan 








Tim Penguji Skripsi 
Nama Terang      Tanda Tangan 
    
Ketua  : Sudarno, S.Pd.,M.Pd.  ....................... 
 
Sekretaris : Jonet Ariyanto N, S.E.,M.M.   ........................ 
 
Anggota I : Dra. Mintasih Indriayu, M.Pd. ........................ 
 

















Skripsi ini telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta dan diterima 
untuk memenuhi persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan. 
 
 
      Pada hari :  
      Tanggal :  
 
Tim Penguji Skripsi 
Nama Terang 
     
Tanda Tangan 
     
Ketua           : Sudarno, S.Pd.,M.Pd. 
 
Sekretaris     : Jonet Ariyanto N, S.E.,M.M. 
 
Anggota I    : Dra. Mintasih Indriayu,M.Pd. 
 












Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  




Prof. Dr. H. M. Furqon Hidayatullah, M.Pd 








Dwi Rahayu Widyaningsih. UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 
SISWA PADA MATA DIKLAT IPS EKONOMI MELALUI MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION (GI) 
KELAS PENJUALAN DI SMK BATIK 2 SURAKARTA TAHUN 
PELAJARAN 2008/2009. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juli 2009. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang penerapan 
model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa IPS ekonomi kelas Penjualan SMK Batik 2 Surakarta . 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Penjualan 
(2) SMK Batik 2 Surakarta tahun pelajaran 2008/2009, sejumlah 41 siswa. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini melalui kegiatan berupa: (a) wawancara; 
(b) observasi; (c) tes hasil belajar; (d) dokumentasi. Prosedur pelaksanaan 
tindakan meliputi: (a) perencanaan tindakan; (b) pelaksanaan tindakan; (c) 
observasi; (d) refleksi.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) pada materi pokok Permintaan 
dan Penawaran serta Pasar dapat meningkatkan hasil belajar IPS ekonomi siswa. 
Hasil belajar tersebut dinyatakan tuntas karena secara umum pencapaian hasil 
belajar siswa berada di atas standar batas tuntas nilai IPS ekonomi yaitu 6,5. 
Sebelum adanya penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation 
(GI) nilai rata-rata kelas siswa adalah 5,66 tetapi setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) nilai rata-rata kelas siswa 
menjadi 6,79 pada siklus I dan 7,23 pada siklus II. Terjadi peningkatan nilai rata-
rata siswa sebesar 1,13 dibandingkan sebelum diterapkannya model pembelajaran 
GI. Sebanyak 31 siswa (76%) mendapatkan nilai di atas 6,5 dari 75% target yang 
direncanakan. Pada siklus II nilai rata-rata kelas 7,23 sehingga terjadi peningkatan 
dibanding siklus I. Sebanyak 33 siswa (80%) sudah mencapai nilai di atas 6,5 dari 
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Purpose of this research is description to about applying model 
cooperative learning Group Investigation (GI) to increase result of student 
learning IPS economics class Penjualan SMK Batik 2 Surakarta. 
This research applies method Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 
Action Research). This research subject is class student Penjualan (2) SMK 
BATIK 2 Surakarta school year 2008/2009, a number of 41 students. Data 
collecting technique in this research through activity in the form: (a) interview; (b) 
observation; (c) test result of learning; (d) documentation. Execution procedure of 
action covers: (a) action planning; (b) execution of action; (c) observation; (d) 
reflection. 
Based on result of inferential research that applying model cooperative 
learning Group Investigation (GI) at Permintaan dan Penawaran and Pasar can 
increase result of learning student IPS economics. Result of the learning expressed 
is complete because in general attainment result of student learning above 
complete boundary standard assessed economic IPS that is 6,5. Before existence 
of applying model of cooperative learning Group Investigation  (GI) student class 
average value is 5,66 but after applying model of cooperative learning Group 
Investigation (GI) student class average value becomes 6,79 at cycle I and 7,23 at 
cycle II. Happened improvement of student average value 1,13 compared to 
before applying of study model GI. 31 students (76%) gets above value 6,5 of 
75% target planned. At cycle II class average value 7,23 so that happened 
improvement compared to cycle I. 33 students (80%) has reached above value 6,5 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di Indonesia dapat ditempuh melalui 3 jalur yaitu : pendidikan 
formal, pendidikan informal, dan pendidikan non formal. Pendidikan formal 
merupakan pendidikan yang dimulai dari jenjang terendah hingga tertinggi yang 
harus ditempuh dengan serangkaian persyaratan tertentu jika akan naik ke tingkat 
atau jenjang selanjutnya. Pendidikan informal adalah pendidikan yang diperoleh 
seseorang di lingkungan masyarakat, baik lingkungan keluarga maupun 
masyarakat di sekitar seseorang tersebut berada. Sedangkan pendidikan non 
formal merupakan jenjang pendidikan yang berorientasi memberi dan 
meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan untuk berkompetisi dalam meraih 
kesuksesan hidup. 
Pendidikan formal yang berlangsung di Indonesia meliputi beberapa 
jenjang yaitu jenjang pendidikan dasar, jenjang pendidikan menengah, dan jenjang 
pendidikan atas. Proses pendidikan formal ini lebih dikenal sebagai proses 
pendidikan di sekolah.  
SMK Batik 2 Surakarta adalah salah satu sekolah menengah kejuruan yang 
bertujuan untuk menyiapkan siswa memasuki dunia kerja serta mengembangkan 
sikap. Guna mencapai tujuan tersebut diperlukan proses pendidikan yang mampu 
membawa siswa kepada perubahan yang positif. Inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan adalah proses belajar mengajar. Keberhasilan proses belajar mengajar 
dipengaruhi beberapa faktor baik faktor internal yang meliputi guru dan siswa 
maupun faktor eksternal yaitu faktor di luar guru dan siswa seperti lingkungan dan 
fasilitas belajar mengajar.  
Masalah proses belajar mengajar pada umumnya terjadi di kelas. Kelas 
dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas tetapi kelas merupakan 
sekelompok peserta didik yang sedang belajar. Kelas dalam arti sempit adalah 
sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama 
dari guru yang sama pula (Suharsimi Arikunto, 2007 :3). SMK Batik 2 Surakarta 
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terdiri dari 18 kelas dengan 3 bidang keahlian, yaitu: Akuntansi, Adminstrasi 
Perkantoran, dan Penjualan. Bidang keahlian Penjualan terdiri dari 6 kelas yaitu : 
kelas X (Pj.1 dan Pj.2), kelas XI (Pj.1 dan Pj. 2), dan kelas XII (Pj.1 dan Pj.2).  
Mata pelajaran IPS ekonomi hanya diberikan pada kelas XI. Nilai rata-rata mata 
pelajaran IPS ekonomi untuk kelas XI Penjualan adalah sebagai berikut :  
Tabel 1. Nilai Rata-Rata IPS ekonomi Kelas XI Penjualan 
KELAS Nilai Rata-rata IPS ekonomi 
XI Penjualan (1) 6,0 
XI Penjualan (2) 5,5 
Sumber: Laporan Hasil Belajar Siswa SMK Batik 2 Surakarta Tahun Pelajaran 
2008/2009.  
Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa nilai rata-rata IPS ekonomi kelas 
XI Penjualan (2) lebih rendah dari kelas XI Penjualan (1). Berikut ini adalah hasil 
belajar yang dicapai siswa kelas XI Penjualan (2) SMK Batik 2 Surakarta pada 
semester I mata pelajaran IPS ekonomi tahun pelajaran 2008/2009. 
Tabel 2. Nilai IPS ekonomi kelas XI Penjualan (2) SMK Batik 2 Surakarta 
No. NAMA NUH NUS NS 
1 AIDIYA ELIS E. - 7.4 2.96 
2 ANIK SUPRIYANTI 3.8 7 5.08 
3 ANITA SEPTIANA 5.1 6.6 5.7 
4 ANNA NOVIA W. 2.4 6.7 4.12 
5 ARUM BUDI UTAMI 3 6.9 4.56 
6 ATIK K. 6.2 7.6 6.76 
7 ATIKA A.M. 4 7.3 5.32 
8 AYU P.W. 4.8 7.6 5.92 
9 DEWI P. 4.4 7.8 5.76 
10 DINA SURYANI 3 7.5 4.8 
11 DITA KURNIASARI 2.4 7.5 4.44 
12 ERLINA S. 2.8 7.5 4.68 
13 FEBRIYA LARASATI 4.7 6.9 5.58 
14 FIRYANTI DWI N 3.7 7.5 5.22 
15 FITRI HANDAYANI 3.7 8 5.42 
16 HERMAWAN B.S. 4.3 7.4 5.54 
17 IIN MUSLIMAH 4.1 7.6 5.5 
18 ITA SUSILOWATI 4.5 7.6 5.74 
19 KRESTIANA 3.9 7 5.14 
20 MEI RINA A.S.P. 5.3 7.5 6.18 
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21 NIRA A.W. 6.7 7.6 7.06 
22 NOVIA SARI 3.8 7.6 5.32 
23 PUJI HARYANTI 4.8 6.7 5.56 
24 PURI K. 4.2 7.1 5.36 
25 RANI LIANA S.D. 3.4 7.6 5.08 
26 RANI WIDYAWATI 3.3 7.6 5.02 
27 RISTIKA M. 4.3 7.8 5.7 
28 RYAN DENISA N. 5.2 7.1 5.96 
29 SARTINI 3.1 7.8 4.98 
30 SEPTIYAN EKA I. 5.1 7.7 6.14 
31 SITI NUR PRATIWI 6.8 7.7 7.16 
32 SRI RAHAYU 4.7 7.8 5.94 
33 SUWATIK 5.9 7.4 6.5 
34 TRI MULYANI 3.9 7.6 5.38 
35 TRI PURWANI 5.3 7.8 6.3 
36 WIWIK SILOWATI 4.3 7.7 5.66 
37 WURI SEPTIANA 3.2 7.9 5.08 
38 YASTIA AMIN L. 6.2 7.6 6.76 
39 YULIA RATNAWATI 4.4 7.3 5.56 
40 YUNI SAROH 3.8 7.8 5.4 
41 YUNITA W. 4.4 7.6 5.68 
   NILAI RATA-RATA 4.22 7.46  5.51  
Sumber: Laporan Hasil Belajar Siswa SMK Batik 2 Surakarta Tahun Pelajaran 
2008/2009. 
Keterangan: 
NUH : Nilai Ulangan Harian 
NUS : Nilai Ujian Semester 
NS : Nilai Semester  
Berdasarkan data di atas bisa diketahui bahwa pencapaian hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS ekonomi kelas XI Penjualan (2) masih rendah 
dengan nilai rata-rata 5,51 padahal batas tuntas keberhasilan belajar siswa adalah 
6,50. 
Menurut hasil pengamatan yang dilakukan peneliti melalui observasi kelas 
dan wawancara dengan guru mata pelajaran IPS ekonomi di SMK Batik 2 
Surakarta tahun pelajaran 2008/2009 menunjukkan bahwa pencapaian hasil 
belajar mata pelajaran IPS ekonomi masih rendah. Asumsi dasar yang 
menyebabkan hasil belajar kurang optimal adalah pemilihan metode 
pembelajaran. Metode mengajar guru masih secara konvensional. Proses belajar 
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mengajar IPS ekonomi masih terfokus pada guru dan kurang terfokus pada siswa. 
Hal ini mengakibatkan  kegiatan belajar mengajar (KBM) lebih menekankan pada 
pengajaran daripada pembelajaran. Guru lebih banyak menggunakan metode 
ceramah. Adapun penyampaian metode ceramah guru menerangkan atau 
menguraikan materi pelajaran secara lisan, sedangkan siswa mendengarkan dan 
mencatat uraian dari guru. Metode mengajar guru yang seperti ini menyebabkan 
berkurangnya perhatian siswa dalam kegiatan belajar mengajar, padahal menurut 
Winkel (2004: 188) salah satu unsur pokok yang sangat penting untuk meraih 
keberhasilan dalam belajar adalah adanya perhatian dari siswa. Siswa yang kurang 
perhatian dalam kegiatan belajar mengajar menunjukkan minat belajarnya masih 
rendah. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran 
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan 
sebaik-baiknya, akibatnya siswa cenderung memperoleh hasil belajar yang 
rendah.  
Dalam kaitannya dengan peningkatan hasil belajar pada pembelajaran IPS 
ekonomi, ketepatan dalam menggunakan pendekatan mengajar yang dilakukan 
guru sangat penting. Ketepatan dalam menggunakan metode pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru akan dapat membangkitkan minat ataupun motivasi siswa 
terhadap materi pelajaran yang diberikan dan terhadap proses serta hasil belajar 
siswa.  Siswa akan lebih mudah menerima materi yang diberikan guru apabila 
pendekatan mengajar tepat dan sesuai dengan tujuan pengajarannya. Menurut 
Muhibbin Syah (2004: 244), ”Pendekatan pembelajaran yang baik adalah 
pendekatan yang disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, kondisi 
siswa, sarana yang tersedia serta tujuan pengajarannya”.  
Untuk itu diperlukan sebuah strategi belajar baru yang lebih 
memberdayakan siswa. Sebuah strategi belajar yang tidak mengharuskan siswa 
menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah strategi yang mendorong siswa 
mengkontruksikan di benak mereka sendiri.  
Belajar merupakan suatu proses yakni suatu kegiatan dan bukan suatu 
hasil atau tujuan. Dalam proses belajar, anak belajar dari pengalaman sendiri, 
mengkonstruksi pengetahuan kemudian memberi makna pada pengetahuan itu. 
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Melalui proses belajar yang mengalami sendiri, menemukan sendiri, secara 
berkelompok seperti bermain, maka anak menjadi senang, sehingga tumbuhlah 
minat untuk belajar. Hasil dari belajar bukan penguasaan hasil latihan melainkan 
perubahan tingkah laku. Oleh karena itu diperlukan pembelajaran yang bermutu 
yang langsung menyenangkan dan mencerdaskan siswa. Suasana kondisi 
pembelajaran yang menyenangkan dan mencerdaskan siswa itu salah satunya 
dapat tercipta melalui pembelajaran Group Investigation (GI).  
Pembelajaran Group Investigation (GI) adalah salah satu model 
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif diterapkan untuk 
mencapai tiga tujuan instruksional, yaitu peningkatan prestasi akademik, 
penerimaan akan perbedaan, dan pengembangan kepekaan sosial anak. Dengan 
pembelajaran kooperatif diharapkan dapat membangkitkan keaktifan siswa dalam 
belajar sehingga akan meningkatkan minat belajar siswa. (Arends, 1997: 112). 
Dalam penelitian ini peneliti mencoba mengkaji penerapan model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) dalam proses pembelajaran. 
Group Investigation (GI) adalah penemuan yang dilakukan secara berkelompok, 
murid/siswa secara berkelompok mengalami dan melakukan percobaan dengan 
aktif yang memungkinkannya menemukan prinsip. (Slavin, 2008: 216). Model 
pembelajaran kooperatif  GI memiliki beberapa kelebihan. Pertama, siswa diberi 
kesempatan untuk mencari sendiri informasi mengenai topik/materi pembelajaran 
untuk menambah wawasan siswa. Kedua, adanya kegiatan diskusi kelompok 
untuk bertukar pendapat/gagasan yang melibatkan peran serta seluruh siswa. 
Ketiga, adanya kegiatan presentasi yang akan melatih siswa untuk mengemukakan 
pendapat di muka umum serta menumbuhkan adanya keaktifan siswa dalam 
KBM.  
Kegiatan pembelajaran dalam GI siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
yang heterogen kemudian guru mengidentifikasi topik sesuai materi pelajaran, dan 
masing-masing kelompok menentukan topik untuk diinvestigasi atau dikaji lebih 
lanjut dengan mencari informasi-informasi melalui sumber belajar yang relevan. 
Setelah itu masing-masing kelompok membuat laporan hasil investigasinya dan 
dipresentasikan di depan kelas. Dalam presentasi harus dapat melibatkan siswa 
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secara aktif melalui umpan balik terhadap topik  yang telah disampaikan siswa. 
Guru memberikan penilaian atas hasil laporan siswa dan kegiatan presentasi 
semua kelompok. Guru memberikan nilai tambah bagi siswa yang selalu 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan presentasi sehingga hal ini diharapkan akan 
memotivasi keaktifan siswa dan meningkatkan minat belajar siswa, sehingga 
pencapaian hasil belajar siswa bisa optimal. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dirumuskan judul 
penelitian sebagai berikut: ”Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata 
Diklat IPS Ekonomi melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation (GI) Kelas Penjualan di SMK Batik 2 Surakarta Tahun Pelajaran 
2008/2009”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Pencapaian hasil belajar siswa kelas Penjualan pada mata pelajaran IPS 
ekonomi masih rendah karena belum memenuhi nilai batas tuntas 
keberhasilan belajar siswa. 
2. Proses belajar mengajar IPS ekonomi masih terfokus pada guru dan 
kurang terfokus pada siswa sehingga kegiatan belajar mengajar (KBM) 
lebih menekankan pada pengajaran daripada pembelajaran. 
3. Metode mengajar guru yang bersifat konvensional menyebabkan 
berkurangnya perhatian siswa dalam kegiatan belajar mengajar, 
padahal salah satu unsur pokok yang sangat penting untuk meraih 
keberhasilan dalam belajar adalah adanya perhatian dari siswa. 
4. Siswa yang kurang perhatian dalam kegiatan belajar mengajar 
menunjukkan minat belajarnya masih rendah sehingga siswa tidak 
akan belajar dengan sebaik-baiknya, akibatnya siswa cenderung 
memperoleh hasil belajar yang rendah.  
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5. Metode mengajar yang dilakukan guru kurang tepat sehingga belum 
dapat membangkitkan minat ataupun motivasi siswa terhadap materi 
pelajaran yang diberikan dan terhadap proses serta hasil belajar siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Sehubungan dengan luasnya permasalahan yang timbul dari topik kajian 
maka pembatasan masalah perlu dilakukan guna memperoleh kedalaman kajian 
untuk menghindari perluasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam hal ini 
adalah: 
1. Subjek Penelitian 
Siswa kelas Penjualan SMK Batik 2 Surakarta tahun pelajaran 2008/2009. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah: 
a. Metode pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI). 
b. Hasil belajar siswa yaitu berkenaan dengan nilai mata pelajaran IPS 
ekonomi yang dicapai siswa. 
c. Materi pokok yang digunakan adalah permintaan dan penawaran serta 
pasar. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan 
di atas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu ”Apakah penerapan model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas Penjualan SMK Batik 2 Surakarta?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation 
(GI), penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang penerapan model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas Penjualan SMK Batik 2 Surakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi siswa : Siswa termotivasi sehingga senang belajar IPS Ekonomi dan 
dapat memperoleh pengalaman belajar.  
2. Bagi Guru: Dapat memberikan masukan bagi guru untuk menerapkan model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Bagi Sekolah 
a. Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 
merealisasikan tujuan pembelajaran bagi siswa dan juga sebagai bahan 
pertimbangan untuk menentukan kebijakan selanjutnya. 
b. Memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran dan 
peningkatan mutu proses pembelajaran. 
4. Bagi Peneliti: Dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang 
penggunaan model Group Investigation (GI) serta pengaruh dan 






















A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar 
mengajar karena dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan siswa dalam belajar mengajar yang telah dilaksanakan. Menurut 
Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 105) “Hasil belajar adalah realisasi atau 
pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki 
seseorang”. Sebagai cara untuk menilai kemampuan individual, diwujudkan 
dalam bentuk nilai yang diberikan kepada siswa berdasarkan kriteria-kriteria yang 
telah ditetapkan. Hasil belajar seseorang dapat ditunjukkan dari prestasi yang 
dicapainya. 
Menurut Depdikbud (2003: 787) bahwa “Prestasi belajar adalah 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan 
oleh guru”. Sedangkan menurut M. Atwi Suparman (2001: 221), “Prestasi belajar 
adalah keputusan yang diambil setelah melakukan evaluasi formatif”. 
Menurut Saiful Bahri Djamarah (2002: 13), “Prestasi belajar adalah hasil 
dari pengalaman individu setelah melakukan serangkaian kegiatan jiwa raga”. 
Sedangkan menurut Winkel (2004: 39), bahwa “Prestasi belajar adalah bukti 
keberhasilan yang dapat dicapai dalam suatu proses yang berlangsung dalam 
interaksi subjek dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai-nilai yang akan disimpan atau 
dilaksanakan menuju kemajuan”. Pendapat lain dikemukakan oleh Sutratinah 
Tirtonegoro (2001: 43), “Prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran serta 
penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, 
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap 





Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu yang 
merupakan hasil usaha setelah diadakan evaluasi atau proses belajar. Jadi untuk 
mengetahui hasil perubahan sebagai tujuan dari proses belajar tersebut perlu 
adanya kegiatan evaluasi. Pelaksanaan penilaiannya dilakukan terhadap hasil 
belajar seluruh mata pelajaran yang diikuti oleh siswa, yang dinyatakan dalam 
bentuk angka atau huruf yang diterimakan dalam bentuk buku laporan. 
Prestasi belajar merupakan suatu hal yang penting dalam proses belajar 
mengajar karena mempunyai beberapa fungsi utama. Menurut Zaenal Arifin 
(1990: 3), sebagai berikut: 
a) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 
yang telah dikuasai peserta didik. 
b) Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. Hal ini 
didasarkan atas asumsi bahwa para ahli psikologi biasanya menyebut 
hal ini sebagai tendensi keinginan dan merupakan kebutuhan umum 
pada manusia termasuk kebutuhan peserta didik dalam suatu program. 
c) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dan inovasi pendidikan. 
Asumsi bahwa prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi peserta 
didik dalam meningkatkan ilmu pegetahuan, teknologi, dan berperan 
sebagai umpan balik dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
d) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari institusi 
pendidikan. Indikator intern dalam arti prestasi belajar dapat dijadikan 
indikator tingkat produktifitasnya dengan kebutuhan masyarakat dan 
peserta didik. Indikator ekstern dalam arti tinggi rendahnya prestasi 
belajar dapat dijadikan indikator tingkat kesuksesan peserta didik di 
masyarakat, dengan asumsi kurikulum yang dipergunakan relevan pula 
dengan kebutuhan pembangunan masyarakat. 
e) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap 
(kecerdasan peserta didik). 
 
Pencapaian hasil belajar siswa meliputi tiga objek, yaitu ranah kognitif 
yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, 
yakni: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah 
afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni: penerimaan, 
partisipasi, penilaian, organisasi, dan pembentukan pola hidup. Sedangkan ranah 
psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan 
bertindak. Ada enam aspek dalam ranah psikomotor, yaitu: gerakan terbiasa, 
kesiapan, persepsi, penyesuaian pola gerakan, gerakan kompleks, dan kreativitas. 
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Dari ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para 
guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai 
isi bahan  pengajaran. (Nana Sudjana, 2005: 22). 
Menurut Ngalim Purwanto (2002: 106-107) ”Faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah 1) Faktor yang ada pada diri orang 
itu sendiri yang disebut faktor individual, meliputi: a) faktor pertumbuhan; b) 
kecerdasan; c) latihan; d) motivasi; e) faktor pribadi; 2) Faktor yang ada di luar 
individu yang kita sebut faktor sosial, meliputi: a)  faktor keluarga; b) guru; c) alat 
mengajar; d) lingkungan dan kesempatan; e) motivasi”. 
Slameto (2003: 54) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar digolongkan menjadi faktor intern dan 
faktor ekstern. 
1) Faktor Intern 
 Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar, meliputi faktor jasmaniah, psikologis, dan kelelahan. 
a) Faktor jasmaniah 
(1) Faktor Kesehatan 
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta 
bagian-bagiannya yang bebas dari penyakit. Kesehatan 
seseorang akan berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar 
seseorang akan ikut terganggu apabila kesehatannya juga 
terganggu, sehingga hal tersebut berpengaruh pula pada hasil 
belajar yang akan dicapainya. 
(2) Cacat Tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik 
atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan. Keadaan cacat 
tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat tubuhnya, 
belajarnya juga akan terganggu. 
b) Faktor psikologis 
Ada tujuh faktor yang tergolong dalam faktor psikologis yang 
mempengaruhi belajar. Faktor-faktor tersebut adalah intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. 
(1) Intelegensi 
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. 
Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat 
intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang 
mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. 
(2) Perhatian 
Perhatian ialah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun 
semata-mata tertuju pada suatu objek (benda atau hal) atau 
sekumpulan objek. Siswa yang mempunyai perhatian terhadap 
bahan yang dipelajarinya tentu akan memperoleh hasil belajar 
yang baik, sebaliknya jika bahan pelajaran tidak menjadi 
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perhatian siswa maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak 
suka lagi belajar, akibatnya hasil belajarnya tidak sesuai yang 
diharapkan. 
(3) Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya 
terhadap belajar, karena bila bahan pelajran yang dipelajari 
tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar 
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 
Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah 
dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan 
belajar. 
(4) Bakat 
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan ini baru 
akan menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau 
berlatih. Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai 
dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia 
senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam 
belajarnya itu. 
(5) Motif 
Motif erat kaitannya dengan tujuan yang akan dicapai. Dalam 
proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong 
siswa agar dapat belajar dengan baik atau mempunyai motif 
untuk berpikir dan memusatkan perhatian, merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan yang berhubungan atau menunjang 
belajar. Motif yang kuat sangatlah perlu di dalam belajar, di 
dalam membentuk motif yang kuat itu dapat dilaksanakan 
dengan adanya latihan-latihan maupun kebiasaan dan pengaruh 
lingkungan yang kuat. 
(6) Kematangan 
Kematangan adalah suatu tingkat dalam pertumbuhan 
seseorang, di mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk 
melaksanakan kecakapan baru. Anak yang sudah matang (siap) 
belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Jadi 
kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu tergantung dari 
kematangan dan belajar. 
(7) Kesiapan 
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response atau 
reaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga 
berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti 
kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesipaan perlu 
diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan 






c) Faktor Kelelahan 
Kelelahan dapat mempengaruhi belajar, karena apabila jasmani dan 
rohani mengalami kelelahan maka sulit sekali untuk berkosentrasi, 
seolah-olah otak kehabisan daya untuk bekerja. 
2) Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu yang sedang 
belajar. Faktor ini dikelompokkan menjadi tiga yaitu: faktor keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. 
a) Faktor keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa 
tingkat pendidikan orang tua, hubungan antara anggota keluarga, 
fasilitas belajar, dan keadaan ekonomi. 
(1) Tingkat pendidikan orang tua 
Tingkat pendidikan orang tua berkaitan erat dengan cara 
mendidik anak. Orang tua yang kurang memperhatikan 
pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak tidak berhasil 
dalam belajarnya, sehingga hasil yang didapatkan tidak 
memuaskan bahkan mungkin gagal dalam studinya. 
(2) Hubungan antara anggota keluarga 
Hubungan antara anggota keluarga yang terpenting adalah 
orang tua dengan anaknya. Demi kelancaran serta keberhasilan 
anak, perlu diusahakan hubungan yang baik di dalam keluarga 
anak tersebut yaitu hubungan yang penuh pengertian dan kasih 
sayang, disertai dengan bimbingan dan bila perlu hukuman-
hukuman untuk mensukseskan belajar anak. 
(3) Penyediaan fasilitas belajar 
Penyediaan fasilitas belajar di rumah dapat memperlancar 
proses belajar anak, apalagi dengan didukung suasana rumah 
yang nyaman untuk belajar. Suasana rumah yang tenang dan 
tenteram perlu diciptakan agar anak dapat belajar dengan baik. 
(4) Keadaan ekonomi keluarga 
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar 
anak. Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan 
pokok anak kurang terpenuhi, akibatnya kesehatan anak 
terganggu, sehingga belajar anak juga terganggu. Sebaliknya 
keluarga yang kaya raya, orang tua sering mempunyai 
kecenderungan untuk memanjakan anak, akibatnya anak 
kurang dapat memusatkan perhaitannya untuk belajar. 
b) Faktor sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar  mencakup metode 
mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, hubungan 
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, 






c) Faktor masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan 
siswa dalam masyarakat. Hal-hal yang berengaurh tersebut antara 
lain kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, 
dan bentuk kehidupan masyarakat. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa siswa di dalam melaksanakan atau mengikuti proses belajar 
mengajar dipengaruhi oleh beberapa hal, baik dari dalam diri siswa itu sendiri 
maupun dari luar diri siswa. Hal-hal yang menyangkut keadaan diri siswa baik 
keadaan fisik maupun psikologis serta keadaan yang berada di luar diri siswa 
seperti lingkungan sekitarnya sangat mempengaruhi terhadap hasil belajar yang 
dicapai siswa. 
Hasil belajar yang dicapai siswa dapat diketahui dengan menggunakan tes 
penilaian hasil belajar. Ditinjau dari tujuannya, ada empat macam tes penilaian 
hasil belajar yang banyak digunakan di lembaga pendidikan, yaitu:  
1) Tes penempatan 
Tes penempatan dilaksanakan pada awal pelajaran. Tes ini berguna untuk 
mengetahui tingkat kemampuan yang telah dimiliki peserta didik.untuk 
mempelajari suatu bidang studi dibutuhkan pengetahuan pendukung. 
Pengetahuan pendukung ini diketahui dengan menelaah hasil tes penempatan. 
Apakah seseorang perlu matrikulasi, tambahan pelajaran atau tidak, ditentukan 
dari hasil tes ini. 
2) Tes diagnostik 
Tes diagnostik berguna untuk mengetahui kesulitan hasil belajar yang 
dihadapi peserta didik, termasuk kesalahan pemahaman konsep. Tes ini 
dilakukan apabila diperoleh informasi bahwa sebagian besar peserta didik 
gagal dalam mengikuti proses pembelajaran pelajaran tertentu. Hasil tes ini 
memberikan informasi tentang konsep-konsep yang belum dipahami dan yang 
telah dipahami. Oleh karena itu, tes ini mengandung materi yang dirasa sulit 





3) Tes formatif 
Tes formatif bertujuan untuk memperoleh masukan tentang tingkat 
keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran. Masukan dilakukan secara 
periodik sepanjang semester. Materi tes dipilih berdasarkan tujuan 
pembelajaran tiap pokok bahasan atau sub pokok bahasan. Jadi tes ini 
sebenarnya bukan untuk menentukan keberhasilan belajar semata, tetapi untuk 
mengetahui keberhasilan proses pembelajaran. 
4) Tes sumatif 
Tes sumatif diberikan di akhir suatu pelajaran atau akhir semester. Hasilnya 
untuk menentukan keberhasilan belajar peserta didik untuk pelajaran tertentu. 
Tingkat keberhasilan ini dinyatakan dengan skor atau nilai, pemberian 
sertifikat, dan sejenisnya. Tingkat kesukaran soal pada tes sumatif bervariasi, 
sedang materinya harus mewakili bahan yang telah diajarkan. Hasil tes bisa 
ditafsirkan sebagai keberhasilan belajar dan atau keberhasilan mengajar. 
(Djemari Mardapi, 2008: 68-69). 
 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
Keberhasilan belajar juga dipengaruhi oleh metode belajar yang ditetapkan 
oleh guru di dalam kelas. Metode belajar yang tepat diharapkan dapat membantu 
dalam menciptakan suasana proses belajar mengajar yang kondusif sehingga 
siswa dapat belajar secara efektif dan efisien serta tujuan belajar dapat tercapai. 
Banyak usaha yang dapat dilakukan oleh guru untuk menciptakan kegiatan 
pembelajaran yang mengaktifkan siswa salah satunya adalah melalui model 
pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif merupakan metode mengajar yang mana siswa 
bekerja dalam suatu kelompok kecil dengan cara saling membantu satu sama 
lainnya dalam dunia pendidikan (Slavin, 2008: 2). Beberapa ahli berpendapat 
bahwa model ini unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang 
sulit. Pembelajaran kooperatif dapat memberi keuntungan baik pada siswa 
kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja sama dalam menyelesaikan 
tugas-tugas akademik. Siswa kelompok atas akan menjadi tutor bagi siswa 
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kelompok bawah, jadi memperoleh bantuan dari teman sebaya. Dalam proses 
tutorial ini siswa kelompok atas akan meningkat kemampuan akademiknya karena 
memberi pelayanan sebagai tutor membutuhkan pemikiran yang lebih mendalam 
tentang ide-ide yang terdapat dalam materi tertentu. Tujuan penting lain dari 
pembelajaran kooperatif adalah untuk mengajarkan pada siswa keterampilan kerja 
sama dan kolaborasi. 
Belajar kelompok dalam pembelajaran kooperatif berbeda dengan belajar 
kelompok biasa. Model pembelajaran kooperatif mempunyai karakteristik 
tertentu, yaitu: 
1) Tujuan kelompok 
Sebagian besar metode belajar kelompok ini mempunyai beberapa bentuk 
tujuan kelompok. 
2) Pertanggung jawaban individu 
Pertanggung jawaban individu dicapai dengan dua cara, pertama memperoleh 
skor kelompok. Cara yang kedua dengan memberikan tugas khusus yaitu 
setiap siswa diberi tanggung jawab untuk setiap bagian dari tugas kelompok. 
3) Kesempatan untuk sukses 
Keunikan dalam metode belajar kelompok ini yaitu menggunakan metode 
scoring untuk menjamin setiap siswa untuk ikut aktif dan berperan aktif dalam 
kelompok mereka. 
4) Kompetisi antar kelompok 
Adanya kompetisi antar kelompok berarti memotivasi siswa untuk ikut aktif 
dan berperan dalam pembentukan konsep materi. 
(Slavin, 2008: 12). 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai 3 tujuan 
utama yaitu: 
1) Pencapaian akademik 
Pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntungan pada siswa yang 
berpencapaian rendah dan siswa yang berpencapaian tinggi dalam proses 
pembelajaran. Siswa yang berpencapaian lebih tinggi dapat mengajari siswa 
yang berpencapaian rendah. Ini memberikan keuntungan terhadap siswa yang 
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berpencapaian tinggi karena dengan membagikan ide atau pengetahuannya, 
siswa tersebut menjadi lebih dalam pengetahuannya tentang materi atau bahan 
ajar, sedangkan siswa yang berpencapaian rendah lebih tertarik dalam belajar. 
2) Penerimaan perbedaan 
Efek atau dampak yang kedua dari pembelajaran kooperatif adalah 
penerimaan yang lebih luas terhadap orang lain yang berbeda ras, kebudayaan, 
kelas sosial, kemampuan, dan ketidakmampuan. 
3) Mengembangkan kemampuan sosial 
Tujuan yang ketiga dari pembelajaran kooperatif adalah untuk mengajarkan 
kepada siswa kemampuan bekerja sama dan berkolaborasi. Keadaan seperti ini 
bertujuan untuk memperkecil ketidaksepahaman antara individu yang dapat 
memicu tindak kekerasan dan seringnya timbul ketidakpuasan ketika mereka 
dituntut untuk bekerjasama (Arends, 1997: 111-112). 
Ada beberapa alasan yang mendasari dikembangkan pembelajaran 
kooperatif antara lain: 
1) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial 
2) Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, keterampilan, 
informasi, perilaku sosial dan pandangan-padangan.. 
3) Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial. 
4) Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan 
komitmen. 
5) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois. 
6) Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa. 
7) Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan 
saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktikkan. 
8) Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia. 
9) Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai 
perspektif. 




11) Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan 
kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, agama, dan 
orientasinya juga (Nurhadi, 2004: 116). 
Roger dan David Johnson dalam Anita Lie (2005: 31-35) mengatakan 
bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap cooperative learning. Untuk 
mencapai hasil yang maksimal, ada 5 unsur yang harus diterapkan dalam 
pembelajaran kooperatif yaitu : 
1) Saling ketergantungan positif 
Keberhasilan suatu karya sangat tergantung pada anggotanya. Untuk 
menciptakan kelompok kerja efektif, pengajar perlu menyusun tugas 
sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan 
tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka. 
2) Tanggung jawab perseorangan 
Setiap anggota dalam kelompok bertanggung jawab untuk melakukan yang 
terbaik. Setiap anggota kelompok harus melaksanakan tanggung jawabnya 
sendiri agar selanjutnya dalam kelompok bisa dilaksanakan. 
3) Tatap muka 
Setiap anggota kelompok dalam kelompoknya, harus diberi kesempatan untuk 
bertatap muka atau berdiskusi. Kegiatan ini akan menguntungkan baik bagi 
anggota maupun kelompoknya. Hasil pemikiran beberapa orang akan lebih 
baik daripada pemikiran satu orang saja. 
4) Komunikasi antar anggota 
Unsur ini juga menghendaki agar para pembelajar dibekali dengan berbagai 
keterampilan berkomunikasi. Sebelum menugaskan siswa dalam kelompok, 
pengajar perlu mengajarkan cara-cara berkomunikasi. Tidak setiap siswa 
mempunyai keahlian mendengarkan dan berbicara. Keberhasilan suatu 
kelompok sangat tergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling 
mendengarkan dan kemampuan untuk mengutarakan pendapat mereka. 
5) Evaluasi proses kelompok 
Evaluasi proses kelompok dalam pembelajaran kooperatif diadakan oleh guru 
agar siswa selanjutnya bisa bekerja sama dengan baik. Waktu evaluasi tidak 
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perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok, tetapi bisa diadakan selang 
setelah beberapa kali siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran kooperatif merupakan perbaikan pembelajaran tradisional. 
Berikut ini perbedaan antara pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran 
tradisional. 
Tabel 3. Perbedaan pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran 
tradisional 
Kelompok belajar kooperatif Kelompok belajar tradisional 
1. Adanya saling ketergantungan 
positif, saling membantu, dan saling 
memberikan motivasi sehingga ada 
interaksi promotif. 
1. Guru sering membiarkan adanya 
siswa yang mendominasi kelompok 
atau menggantungkan diri pada 
kelompok. 
2.  Adanya akuntabilitas individual 
yang mengukur penguasaan materi 
pelajaran tiap anggota kelompok. 
Kelompok diberi umpan balik 
tentang hasil belajar para 
anggotanya sehingga dapat saling 
mengetahui siapa yang memerlukan 
bantuan dan siapa yang dapat 
memberikan bantuan. 
2. Akuntabilitas individual sering 
diabaikan sehingga tugas-tugas 
sering diborong oleh salah satu 
anggota kelompok, sedangkan 
anggota kelompok lainnya hanya 
”enak-enak saja” di atas keberhasilan 
temannya yang dianggap pemborong.
3. Kelompok belajar heterogen, 
baik dalam kemampuan akademik, 
jenis kelamin, ras, etnik, dan 
sebagainya sehingga dapat saling 
mengetahui siapa yang memerlukan 
bantuan dan siapa yang dapat 
memberikan bantuan. 
3. Kelompok belajar biasanya 
homogen. 
4. Pemimpin kelompok dipilih secara 
demokratis atau bergilir untuk 
4. Pemimpin kelompok sering 




memimpin bagi para anggota 
kelompok. 
dibiarkan untuk memilih 
pemimpinnya dengan cara-cara 
masing-masing. 
5. Keterampilan sosial yang diperlukan 
dalam kerja gotong-royong seperti 
kepemimpinan, kemampuan 
berkomunikasi, mempercayai orang 
lain, dan mengelola konflik secara 
langsung diajarkan. 
5. Keterampilan sosial sering tidak 
diajarkan secara langsung. 
6. Pada saat belajar kooperatif sedang 
berlangsung, guru terus 
memberikan pemantauan melalui 
observasi dan melakukan intervensi 
jika terjadi masalah dalam kerja 
sama antar anggota kelompok. 
6. Pemantauan melalui observasi dan 
intervensi tidak dilakukan oleh guru 
pada saat belajar kelompok sedang 
berlangsung. 
7. Guru memperhatikan secara 
langsung proses kelompok, yang terjadi 
dalam kelompok-kelompok belajar. 
7. Guru sering tidak memperhatikan 
proses kelompok yang terjadi dalam 
kelompok-kelompok belajar. 
8. Penekanan tidak hanya pada 
penyelesaian tugas tetapi juga 
hubungan interpersonal (hubungan 
antara pribadi yang saling 
menghargai). 
8. Penekanan sering hanya pada 
penyelesaian tugas. 
(Nurhadi, 2004: 114-115) 
 
3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
Group Investigation adalah penemuan yang dilakukan secara 
berkelompok, murid/siswa secara berkelompok mengalami dan melakukan 
percobaan dengan aktif yang memungkinkannya menemukan prinsip (Slavin, 
2008: 216). Dasar-dasar model Group Investigation dirancang oleh Herbert 
Thelen, selanjutnya diperluas dan diperbaiki oleh Sharan dan teman-temannya 
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dari Universitas Tel Aviv. Model GI ini melibatkan siswa sejak perencanaan, baik 
dalam seleksi topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. 
Model ini menuntut siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 
berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok. Dalam 
menggunakan model GI umumnya kelas dibagi menjadi beberapa kelompok 
dengan anggota 5 sampai dengan 6 orang siswa dengan karakteristik yang 
heterogen. Pembagian kelompok dapat juga didasarkan atas kesenangan berteman 
atau kesamaan minat terhadap suatu topik tertentu. Para siswa memilih topik yang 
ingin dipelajari, mengikuti investigasi mendalam terhadap berbagai subtopik yang 
telah dipilih, kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu laporan di depan kelas 
secara keseluruhan (Arends, 1997: 120-121). 
Investigasi kelompok adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif, guru 
dan siswa bekerja sama membangun pembelajaran. Proses dalam perencanaan 
bersama didasarkan pada pengalaman masing-masing siswa, kapasitas, dan 
kebutuhan. Siswa aktif berpartisipasi dalam semua aspek, membuat keputusan 
untuk menetapkan arah tujuan yang mereka kerjakan. Dalam hal ini kelompok 
merupakan wahana sosial yang tepat untuk proses ini. Perencanan kelompok 
merupakan salah satu metode untuk menjamin keterlibatan siswa secara 
maksimal. 
Metode investigasi kelompok adalah perpaduan sosial dan kemahiran 
berkomunikasi dengan intelektual pembelajaran dalam menganalisis dan 
memsintesis. Investigasi kelompok tidak dapat diimplementasikan dalam 
lingkungan pendidikan yang tidak ada dukungan dialog dari setiap anggota atau 
mengabaikan dimensi afektif-sosial dalam pembelajaran kelas.  
Dalam model ini terdapat 3 konsep utama, yaitu: 
a. Penelitian (inquiri) yaitu proses perangsangan siswa dengan menghidupkan 
suatu masalah. Dalam proses ini siswa merasa dirinya perlu memberikan 
reaksi terhadap masalah yang dianggap perlu untuk diselesaikan. Masalah ini 
didapat dari siswa sendiri atau diberikan oleh guru. 
b. Pengetahuan yaitu pengalaman yang tidak dibawa sejak lahir namun diperoleh 
siswa melalui pengalaman baik secara langsung maupun tidak langsung. 
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c. Dinamika kelompok, menunjukkan suasana yang menggambarkan 
sekelompok individu yang saling berinteraksi mengenai sesuatu yang sengaja 
dilihat atau dikaji bersama dengan berbagai ide dan pendapat serta saling 
tukar-menukar pengalaman dan saling berargumentasi. 
(Suhaida Abdul Kadir, 2005: 67).  
Menurut Slavin (2008: 220-229) dalam Group Investigation, para murid 
bekerja melalui 6 tahap, yaitu : 
Tahap 1 : Mengidentifikasikan Topik dan Mengatur Murid ke 
dalam Kelompok-Kelompok Penelitian. Tahap ini secara khusus 
ditujukan untuk masalah pengaturan. Guru mempresentasikan serangkaian 
permasalahan atau isu dan para siswa mengidentifikasikan dan memilih 
berbagai macam subtopik untuk dipelajari, berdasarkan pada ketertarikan 
dan latar belakang mereka. Tahap ini dimulai dengan perencanaan 
kooperatif yang melibatkan seluruh kelas, yang dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Guru mempresentasikan sebuah permasalahan kepada seluruh kelas 
dan bertanya, ”Apa yang ingin kalian ketahui tentang permasalahan 
ini?” Tiap siswa memberikan pertanyaan mengenai aspek-aspek dari 
masalah tersebut yang ingin mereka investigasi. 
2. Para siswa berkumpul dalam diskusi dan menuliskan semua gagasan 
dan kemudian melaporkannya kepada seluruh kelas. Diskusi singkat 
seluruh kelas akan menghasilkan daftar usulan bersama mengenai 
subtopik yang akan menjadi bahan investigasi. 
3. Perencanaan dimulai dengan setiap siswa menuliskan usulannya, dan 
dilanjutkan dalam kelompok yang semakin besar, mulai dari kelompok 
yang beranggotakan empat bahkan delapan siswa. Pada tiap tahap 
anggota kelompok membandingkan daftar mereka, menghilangkan 
usulan yang sama, dan mengompilasikan satu daftar bersama. Daftar 
akhir ini mewakili ketertarikan dari seluruh anggota. 
Langkah berikutnya adalah membuat agar semua usulan tersebut 
bisa dimiliki oleh seluruh kelas. Guru atau siswa dapat melakukan ini 
dengan menuliskan seluruh usulan tersebut pada papan tulis atau bisa juga 
dengan membuat kopiannya dan membagikannya kepada setiap siswa. 
Setelah semua siswa mempunyai daftar usulan semua orang, anggota kelas 
akan mengklasifikasikannya ke dalam beberapa kategori. Hasil dari daftar 
tersebut, diatur ke dalam kategori-kategori yang dipresentasikan sebagai 
subtopik untuk Group Investigation yang terpisah, menggabungkan 
gagasan-gagasan dan ketertarikan dari semua anggota kelas.  
Partisipasi siswa pada tahap ini membuat para siswa dapat 
mengekspresikan ketertarikan mereka masing-masing dan saling bertukar 
gagasan dan pendapat dengan teman sekelas mereka. Adalah penting bagi 
guru untuk memperbolehkan para siswa menentukan parameter investigasi 
dengan tidak mengganggu usulan mereka dan dengan tidak menolak 
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gagasan-gagasan murid. Implementasi dari tahap rencana awal ini dengan 
penuh dan tidak tergesa-gesa menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
kelompok didasarkan pada kebutuhan dan pengalaman individual anggota 
kelompok. Akan lebih baik apabila dalam dua kelas menginvestigasi dua 
topik umum yang sama, subtopiknya berbeda, merefleksikan keunikan 
ketertarikan dari seluruh anggota dari tiap kelas. 
Pada langkah akhir dari tahap ini, subtopik tersebut dipresentasikan 
kepada seluruh kelas, biasanya di papan tulis. Kelompok-kelompok 
dibentuk berdasarkan ketertarikan siswa, tiap siswa bergabung dalam 
kelompok untuk mempelajari subtopik dari pilihan mereka sendiri. Guru 
boleh saja membatasi jumlah anggota dalam satu kelompok. Apabila satu 
subtopik tertentu sangat populer, dua kelompok bisa saja dibentuk untuk 
menginvestgasinya. Karena perbedaan kebutuhan dan ketertarikan anggota 
kelompok, tiap dua kelompok akan menghasilkan sebuah karya yang unik, 
meskipun subtopiknya sama. 
Tahap 2: Merencanakan Investigasi di dalam Kelompok. 
Setelah mengikuti kelompok-kelompok penelitian mereka masing-masing, 
para siswa mengalihkan perhatian mereka kepada subtopik yang mereka 
pilih. Pada tahap ini anggota kelompok menentukan aspek dari subtopik 
yang masing-masing akan mereka investigasi. Sebagai akibatnya, tiap 
kelompok harus memformulasikan sebuah masalah yang dapat diteliti, 
memutuskan bagaimana melaksanakannya, dan menentukan sumber-
sumber mana yang akan dibutuhkan untuk melakukan investigasi tersebut. 
Banyak kelompok menemukan bahwa sangat berguna jika mengisi 
sebuah lembar kegiatan yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang relevan 
terhadap tahap perencanaan ini. Lembar kegiatan tersebut seperti ini: 
TOPIK PENELITIAN KAMI: 
ANGGOTA KELOMPOK: 
APA YANG INGIN KAMI INVESTIGASI? 
APA SAJA SUMBER KAMI? 
BAGAIMANA KAMI MEMBAGI TUGASNYA? 
Guru dapat memasang selembar fotokopi dari tiap lembar kerja 
kelompok dengan tujuan untuk menampilkan bukti grafis bahwa kelas 
tersebut adalah sebuah ”kelompok yang terdiri dari kelompok-kelompok” 
Tiap siswa berkontribusi terhadap Group Investigation-kelompok kecil, 
dan tiap kelompok yang berkontribusi terhadap pembelajaran seluruh kelas 
atas unit yang lebih besar. 
Tahap 3: Melaksanakan Investigasi. Dalam tahap ini tiap 
kelompok melaksanakan rencana yang telah diformulasikan sebelumnya. 
Biasanya ini adalah tahap yang paling banyak memakan waktu. Walaupun 
para siswa mungkin memang diberikan batas waktu pengerjaan, tetapi 
jumlah pasti dari sesi yang mereka perlukan untuk menyelesaikan 
investigasi mereka tidak selalu dapat dipastikan jumlahnya. Guru harus 
mengupayakan berbagai cara untuk memungkinkan sebuah proyek 
kelompok berjalan tanpa terganggu sampai investgasinya selesai, atau 
paling tidak sampai sebagian besar dari pekerjaan tersebut selesai. 
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Selama tahap ini  para siswa satu demi satu atau secara 
berpasangan, mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi, 
membuat kesimpulan, dan mengaplikasikan pengetahuan baru yang 
menjadi bagian mereka untuk menciptakan sebuah resolusi atas masalah 
yang diteliti kelompok. Tiap siswa menginvestigasi aspek proyek 
kelompok yang paling menarik minat mereka, dan dalam melakukannya 
memberi kontribusi satu bagian yang diperlukan untuk menciptakan 
sebuah ”keseluruhan” kelompok. 
Ketika individu atau pasangan telah menyelesaikan porsi mereka 
atas tugas kelompok, maka kelompok tersebut akan berkumpul kembali 
dengan para anggotanya untuk saling membagi pengetahun mereka. 
Kelompok boleh memilih salah satu anggota untuk mencatat kesimpulan 
mereka, atau tiap anggota boleh mempresentasikan sebuah rangkuman 
tertulis dari penemuan mereka. Kelompok yang pertama kali melakukan 
investigasi, khususnya pada kelas yang lebih rendah, boleh cukup meminta 
anggotanya menampilkan sebuah rangkuman singkat sebagai respon 
terhadap pertanyaan yang diinvestigasi. Dengan pengalaman, tampilan dari 
rangkuman ini akan menjadi sebuah diskusi penyelesaian masalah.  
Tahap 4: Menyiapkan Laporan Akhir. Tahap ini merupakan 
transisi dari tahap pengumpulan data dan klarifikasi ke tahap di mana 
kelompok-kelompok yang ada melaporkan hasil investigasi mereka kepada 
seluruh kelas. Ini terutama merupakan sebuah tahap pengaturan, tetapi 
seperti pada tahap 1 juga memerlukan semacam kegiatan-kegiatan 
intelektual yang mengabstraksikan semua bagiannya menjadi satu 
keseluruhan, dan merencanakan sebuah presentasi yang bersifat instruktif 
sekaligus menarik. 
Bagaimana kelas merencanakan presentasi akhirnya? Pada tahap 
kesimpulan dari investigasi guru meminta tiap kelompok untuk menunjuk 
satu wakil sebagai anggota panitia acara. Panitia ini akan mencatat semua 
permintaan penyediaan materi, mengkoordinasikan jadwal waktu, dan 
memastikan bahwa gagasan-gagasan presentasi yang akan dilakukan 
cukup realistis dan menarik. Guru melanjutkan dengan mengambil peran 
sebagai penasihat, membantu panitia apabila diperlukan, dan memastikan 
bahwa tiap rencana kelompok memungkinkan tiap anggota untuk terlibat. 
Sebagian kelompok menentukan sifat dari laporan akhir mereka ketika 
mereka mulai melakukan tugasnya. Dalam kelompok lainnya rencana 
untuk laporan akhir baru muncul pada tahap 4, atau baru dikembangkan 
pada saat kelompok tersebut terlibat dalam investigasi. Bahkan bila 
kelompok memang telah mulai membicarakan gagasan-gagasan mengenai 
laporan akhir mereka selama fase investigasi, mereka masih akan meminta 
waktu untuk melakukan diskusi sistematik dari rencana mereka. Selama 
sesi perencanaan transisi ini para murid mulai mengemban sebuah peran 
baru-peran guru. Para siswa tentunya selama ini sudah mengatakan kepada 
teman satu kelompoknya mengenai apa yang mereka lakukan dan pelajari, 
tetapi sekarang mereka mulai merencanakan bagaimana mengajari inti dari 
apa yang telah mereka pelajari.  
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Tahap 5: Mempresentasikan Laporan Akhir. Sekarang masing-
masing kelompok mempersiapkan diri untuk mempresentasikan laporan 
akhir mereka kepada kelas. Pada tahap ini, mereka berkumpul kembali dan 
kembali kepada posisi kelas sebagai satu keseluruhan.  
Para siswa yang akan melakukan presentasi harus mengisi peran 
yang sebagian besar dari peran tersebut merupakan hal yang baru bagi 
mereka. Mereka harus mampu mengatasi bukan hanya tuntutan tugas 
tersebut tetapi juga harus mampu mengatasi masalah-masalah 
organisasional yang berkaitan dengan koordinasi seluruh pekerjaan dan 
perencanaan, serta membawakan presentasi. Pedoman-pedoman berikut 
telah terbukti dapat membantu: 
 Bicaralah dengan ringkas dan jelas ketika memberi pembukaan kepada 
kelas, tetapi sampaikan pelajaran sesedikit mungkin. 
 Gunakan papan tulis untuk mengilustrasikan konsep-konsep. 
 Gunakan peralatan audio visual, seperti overhead projectori. 
 Lakukan debat formal di hadapan kelas jika memang perlu. 
 Pikirkan mengenai persiapan tempat belajar di mana teman sekelas 
dapat menampilkan tugas-tugas yang telah dipersiapkan oleh 
kelompok. 
 Pertimbangkan untuk menampilkan beberapa porsi tugas, atau 
mensimulasi kejadian-kejadian tertentu. 
 Pertimbangkan program-program kuis sebagai sebuah cara untuk 
menarik perhatian pendengar. 
 Pertimbangkan untuk menampilkan gambar, lukisan, atau foto untuk 
menghidupkan presentasi. 
Tahap 6: Evaluasi Pencapaian. Group Investigation menantang 
para guru untuk menggunakan pendekatan inovatif dalam menilai apa 
yang telah dipelajari murid-murid. Dalam pengajaran di kelas tradisional, 
semua siswa diharapkan untuk mempelajari materi yang sama dan 
menguasai serangkaian konsep yang seragam. Cara mereka menunjukkan 
bahwa mereka memahami subjek yang diajarkan juga relatif seragam. 
Pengharapan semacam itu jelas tidak sesuai dengan Group Investigation, 
yang menguatkan kekhawatiran para guru bahwa tidak semua murid bisa 
berpartisipasi secara aktif atau melakukan kemampuan terbaik mereka dan 
bahwa tanpa adanya keseragaman evaluasi para siswa ini tidak akan dapat 
diidentifikasi. 
Dalam Group Investigation para guru harus mengevaluasi 
pemikiran paling tinggi siswa mengenai subjek yang dipelajari, bagaimana 
mereka menginvestigasi aspek-aspek tertentu dari subjek, bagaimana 
mereka mengaplikasikan pengetahuan mereka terhadap solusi dari 
masalah-masalah baru, bagaimana mereka menggunakan kesimpulan dari 
apa yang mereka pelajari dalam mendiskusikan pertanyaan yang 
membutuhkan analisis dan penilaian, dan bagaimana mereka sampai pada 
kesimpulan dari serangkaian data.  
Group Investigation membuka kesempatan evaluasi secara konstan 
dan lebih besar terhadap siswa, baik oleh teman atau guru mereka, 
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daripada dalam kelas tradisional dengan pengajaran kepada seluruh kelas. 
Gagasan para murid, tingkat pemahaman subjek, dan investigasi kerja 
semuanya sangat jelas terlihat dalam pendekatan ini. Dalam kelas 
tradisional, banyak siswa tidak pernah tahu sampai saatnya tes akhir. 
Dalam kelas Group Investigation, guru harus mampu membentuk evaluasi 
siswa yang dapat diandalkan yang didasarkan pada percakapan dan 
observasi yang sering dilakukan terhadap aktivitas akademik siswa.  
Apabila memang menginginkan dilakukan tes, tes tersebut harus 
mempertimbangkan perbedaan tingkat atau tipe pembelajaran. Tes yang 
secara eksklusif berfokus pada pengumpulan dan penghafalan informasi 
cenderung tidak dapat merefleksikan pembelajaran yang sebetulnya 
sedang berlangsung. Pengalaman efektif para murid selama masa belajar 
mereka juga harus dievaluasi, termasuk tingkat motivasi dan keterlibatan 
mereka. Umpan balik dari para murid sendiri juga harus mampu 
memperlihatkan bagaimana perasaan mereka mengenai topik yang 
bersangkutan dan mengenai pekerjaan yang telah mereka lakukan. 
Guru dan murid dapat berkolaborasi dalam mengevaluasi 
pembelajaran ssiwa. Salah satu saran yang mungkin dilakukan adalah 
evaluasi antarteman. Siswa dan guru bekerja sama dalam 
memformulasikan sebuah ujian dengan tiap kelompok menyumbangkan 
pertanyaan mengenai gagasan yang paling penting yang 
dipresentasikannya kepada kelas. Ujian semacam ini, terdiri atas semua 
pertanyaan dari seluruh kelompok, yang mencakup seluruh topik yang 
diinvestigasi oleh kelas tersebut. Tiap kelompok memberikan kepada 
murid-murid jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan dan mereka harus 
mengoreksi jawaban tersebut. Dengan cara ini kelompok akan menjadi 
komite ahli yang harus mengevaluasi pencapaian teman sekelas mereka. 
Guru mungkin ingin mengumpulkan panitia acara untuk membantu 
mengevaluasi. Misalnya, tiap kelompok bisa saja memasukkan lima 
pertanyaan, di mana guru akan memilih dua dari lima pertanyaan tersebut. 
Dengan tujuh kelompok di dalam kelas, ujian akhir akan terdiri dari empat 
belas pertanyaan. Sementara itu, semua murid diberikan sebuah fotokopi 
dari semua pertanyaan yang terbentuk dari berbagai kelompok dan kepada 
mereka dikatakan bahwa ujiannya akan terdiri dari empat belas pertanyaan 
dari tiga puluh lima pertanyaan tersebut. Tanggal ujian ditentukan 
seminggu atau dua minggu kemudian untuk memberikan waktu kepada 
setiap siswa guna mempersiapkan diri. Selama masa persiapan ini para 
murid harus mengulang kembali materi yang telah disampaikan dalam 
laporan kelompok, karena kelompok-kelompok tersebut telah menyiapkan 
pertanyaan-pertanyaan dalam ujian berdasarkan laporan ini. Para murid 
bebas mendiskusikan jawaban mereka dengan anggota tiap kelompok 
setelah ujian dikembalikan kepada mereka. Ujian ini dapat menjadi sebuah 
pengalaman pembelajaran penting bagi semua yang terlibat. 
Pendekatan lain untuk mengevaluasi dapat dengan membuat para 
siswa mengkonstruksi proses investigasi yang telah mereka lakukan dan 
memetakan langkah-langkah yang telah mereka terapkan dalam pekerjaan 
  
27
mereka. Mereka juga harus menganalisis cara kelompok lain berkontribusi 
terhadap kemajuan dari kelompok secara keseluruhan. Evaluasi 
rekonstruktif harus dapat membantu siswa membangun sebuah perspektif 
yang luas dan kritis dari prosedur-prosedur dan pencapaian dari studi 
mereka sendiri, meningkatkan kemampuan mereka dalam merencanakan 
proyek investigasi selanjutnya. 
 
B. Kerangka Pemikiran 
Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan efektif merupakan salah 
satu faktor yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Metode yang digunakan guru dalam mengajar sangat menentukan keberhasilan 
siswa dalam memahami suatu konsep pokok bahasan tertentu. Metode mengajar 
yang baik merupakan metode yang disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan., kondisi siswa, sarana yang tersedia, serta tujuan pembelajarannya 
sehingga bisa dilihat apakah metode yang diterapkan efektif.  
Menurut hasil pengamatan yang dilakukan peneliti melalui observasi kelas 
dan wawancara dengan guru mata diklat IPS ekonomi di SMK Batik 2 Surakarta 
tahun pelajaran 2008/2009 menunjukkan bahwa pencapaian hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS ekonomi masih rendah. Asumsi dasar yang menyebabkan 
hasil belajar kurang optimal adalah pemilihan metode pembelajaran. Metode 
mengajar guru masih secara konvensional, guru lebih banyak menggunakan 
metode ceramah. Adapun penyampaian metode ceramah guru menerangkan atau 
menguraikan materi pelajaran secara lisan, sedangkan siswa mendengarkan dan 
mencatat uraian dari guru. Metode mengajar guru yang seperti ini menyebabkan 
berkurangnya perhatian siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa yang 
kurang perhatian dalam kegiatan belajar mengajar menunjukkan minat belajarnya 
masih rendah. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar 
dengan sebaik-baiknya, akibatnya siswa cenderung memperoleh hasil belajar yang 
rendah.  
Sesuai dengan hal tersebut, maka dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar harus melibatkan peran serta siswa secara menyeluruh. Salah satu 
metode yang perlu diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif Group 
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Investigation (GI). Model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
melibatkan peran serta siswa secara aktif sehingga akan menarik perhatian siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar.  
Penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) akan 
berhasil apabila terdapat kerja sama antara guru dengan siswa. Siswa dituntut 
untuk selalu aktif sedangkan guru sebagai fasilitator yang senantiasa memberikan 
kemudahan dalam belajar. Guru menggunakan strategi belajar yang dapat 
mendorong agar siswa ikut andil dalam proses belajar mengajar, melaksanakan 
penilaian secara menyeluruh dan berkesinambungan didukung dengan sarana dan 
prasarana belajar yang lengkap yang dibutuhkan siswa untuk membantu 
mempermudah dalam memahami materi yang dipelajarinya. 
Proses pembelajaran Group Investigation (GI) menyebabkan siswa akan 
lebih mudah memahami materi yang sulit untuk mereka diskusikan dengan siswa 
yang lain, siswa lebih termotivasi untuk belajar, dan akan menambah perhatian 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa yang menaruh perhatian dalam 
kegiatan belajar mengajar akan ikut aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini 
menunjukkan adanya minat siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa yang 
mempunyai minat belajar akan cenderung lebih aktif dalam mencari informasi 
baik dari guru maupun sumber belajar yang lain sehingga cenderung memiliki 
pencapaian hasil belajar yang lebih tinggi. Oleh karena itu, proses pembelajaran 
Group Investigation (GI) diduga dapat memberikan kontribusi dalam 












































Pencapaian hasil belajar siswa rendah yang ditandai 
dengan nilai rata-rata siswa berada di bawah nilai batas 
tuntas keberhasilan belajar yaitu 5,5 padahal nilai batas 
tuntas keberhasilan belajar siswa adalah 6,5.
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation (GI) 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 Mengidentifikasikan topik dan mengatur murid ke dalam kelompok-
kelompok penelitian. 
 Merencanakan investigasi di dalam kelompok. 
 Melaksanakan investigasi. 
 Menyiapkan laporan akhir. 
 Mempresentasikan laporan akhir. 
 Evaluasi pencapaian. 
Peningkatan hasil belajar siswa pada tes formatif yang 
ditandai dengan tercapainya nilai batas tuntas 
keberhasilan belajar siswa yaitu: 6,5. 
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C.  HIPOTESIS TINDAKAN 
 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: Model pembelajaran kooperatif 
































A. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian di 
SMK Batik 2 Surakarta tahun pelajaran 2008/2009, yang beralamat di Jln. Slamet 
Riyadi, Kleco, Telp/Fax (0271) 712810, Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Bertolak dari masalah yang penulis teliti, maka penelitian ini direncanakan 
akan dimulai pada bulan Maret 2009 sampai dengan terselesainya penelitian ini.  
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI Penjualan (2) SMK Batik 
2 Surakarta semester genap tahun pelajaran 2008/2009. Alasan pengambilan kelas 
XI Penjualan (2) berdasarkan fakta di lapangan bahwa kelas ini adalah kelas yang 
memiliki pencapaian hasil belajar yang rendah. Nilai rata-rata mata pelajaran IPS 
ekonomi siswa kelas XI Penjualan (2) adalah 5,5 padahal nilai batas tuntas 
keberhasilan siswa adalah 6,5. Selain itu, kelas XI Penjualan (2) belum pernah 
digunakan penelitian sejenis sehingga terhindar dari kemungkinan adanya 
penelitian ulang pada subjek, waktu dan objek yang sama. 
 
C. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Resecarh). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
adalah penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan 
memperbaiki mutu pembelajaran di kelasnya. Tujuan utama PTK adalah untuk 
memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas (Suhardjono, 2007: 
58-60). Berdasarkan tujuan penelitian maka jelas bahwa penelitian ini tidak 
menguji hipotesis secara kuantitatif, akan tetapi lebih bersifat mendiskripsikan 





Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki tiga ciri pokok yaitu: 
1. Inkuiri Reflektif. PTK berangkat dari permasalahan pembelajaran riil yang 
sehari-hari dihadapi oleh guru dengan siswa. Jadi, kegiatan penelitian 
berdasarkan pelaksanaan tugas dan pengambilan tindakan untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi. 
2. Kolaboratif. Upaya perbaikan proses dan hasil pembelajaran tidak dapat 
dilakukan sendiri oleh peneliti di luar kelas, tetapi ia harus berkolaborasi 
dengan guru. Penelitian tindakan kelas merupakan upaya bersama dari 
berbagai pihak untuk mewujudkan perbaikan yang diinginkan. 
3. Reflektif. PTK memiliki ciri khusus yaitu sikap reflektif yang berkelanjutan. 
PTK secara terus-menerus bertujuan untuk mendapatkan penjelasan tentang 
kemajuan, peningkatan, kemunduran,  kekurangefektifan, dan sebagainya dari 
proses pelaksanaan sebuah tindakan untuk dapat dimanfaatkan guna 
memperbaiki proses tindakan pada siklus kegiatan berikutnya. 
(Supardi, 2007: 110-111). 
Di dalam penelitian ini, kegiatan peneliti di lapangan adalah untuk 
menyusun rencana kegiatan, melaksanakan observasi, mengadakan wawancara 
dengan subjek penelitian, mengadakan evaluasi, dan akhirnya melaporkan hasil 
penelitian. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memecahkan masalah dalam penelitian diperlukan data yang 
relevan dengan permasalahannya, sedangkan untuk mendapatkan data tersebut 
perlu digunakan teknik pengumpulan data sehingga dapat diperoleh data yang 
benar-benar valid dan dapat dipercaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan 
berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada 
peneliti (Mardalis dalam Kinayati Djojosuroto, 2004: 47). Wawancara 
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dilakukan sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran kooperatif 
Group Investigation (GI). Sebelum melaksanakan wawancara peneliti 
menyiapkan instrumen wawancara yang disebut pedoman wawancara. 
Pedoman ini berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang meminta untuk 
dijawab atau direspon oleh responden. Wawancara dilakukan dengan guru 
ekonomi SMK Batik 2 Surakarta (Drs. Muh. Pujianto) selaku pengajar dan 
beberapa siswa kelas XI Penjualan (2) sebagai subjek penelitian. 
2) Observasi/Pengamatan 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif ataupun 
nonpartisipatif. Observasi partisipatif pengamat ikut serta dalam kegiatan yang 
sedang berlangsung, sedangkan dalam observasi nonpartisipatif pengamat 
tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan, tidak 
ikut serta dalam kegiatan. (Nana Syaodih Sukmadinata, 2008: 220). Observasi 
dalam penelitian ini adalah observasi nonpartisipatif, karena peneliti hanya 
berperan sebagai pengamat pelaksanaan model pembelajaran kooperatif 
Group Investigation (GI). Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam proses pembelajaran dan kegiatan belajar mengajar. Pada waktu 
observasi peneliti menggunakan instrumen berupa lembar observasi untuk 
mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation 
(GI). 
3) Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar mengukur hasil-hasil belajar yang dicapai siswa selama 
kurun waktu tertentu. Menurut waktunya dibedakan dalam rentang: satu 
pertemuan (tes akhir pertemuan), satu pokok bahasan (tes akhir pokok 
bahasan), satu minggu (tes mingguan), setengah catur wulan/semester (tes 
tengah cawu/semester), satu cawu atau satu semester (tes akhir cawu/akhir 
semester), satu jenjang pendidikan (tes atau ujian akhir pendidikan). Tes hasil 
belajar juga dibedakan menurut materi yang diukur, sesuai dengan mata 
pelajaran atau bidang studi yang dipelajari. (Nana Syaodih Sukmadinata, 
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2008: 223). Tes hasil belajar digunakan peneliti untuk mengetahui tingkat 
perkembangan hasil belajar siswa sebelum dan setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI).  
4) Dokumentasi 
Cara lain untuk memperoleh data dari responden adalah menggunakan teknik 
dokumentasi. Pada teknik ini, peneliti akan memperoleh informasi dari 
bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen (Sukardi, 2008: 81). Menurut 
Suharsimi Arikunto (2004: 200) yang dimaksud “Metode dokumentasi adalah 
mencari data mengenai hal-hal atau varibel yang berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya”. 
Jadi metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan 
catatan-catatan atau dokumen yang dijadikan keterangan sesuai dengan 
maksud dan tujuan di dalam penelitian. 
 
E. Prosedur Pelaksanaan Tindakan 
1. Perencanaan Tindakan 
Rencana merupakan serangkaian tindakan terencana untuk meningkatkan 
apa yang telah terjadi. Dalam penelitian tindakan, rencana tindakan harus 
berorientasi ke depan (Sukardi, 2008: 213). Kegiatan yang dilakukan dalam tahap 
ini adalah: 
a. Menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi: silabus mata pelajaran 
ekonomi, rancangan strategi dan skenario pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI). Rancangan strategi 
dan skenario penerapan pembelajaran kooperatif GI yang akan diterapkan 
sebagai berikut: 
1) Guru menjelaskan tentang materi yang akan dipelajari dan model 
pembelajaran yang digunakan, yaitu kooperatif Group Investigation (GI). 
2) Guru mengatur siswa ke dalam kelompok-kelompok penelitian. 
3) Guru mempresentasikan serangkaian permasalahan/topik kepada seluruh 







4) Siswa melaksanakan investigasi kelompok untuk membahas 
permasalahan/topik pembelajaran. 
5) Masing-masing kelompok menyiapkan hasil investigasi/laporan akhir. 
6) Setiap kelompok mempresentasikan hasil investigasinya kepada teman 
seluruh kelas. 
7) Siswa dari kelompok lain mengevaluasi dengan memberi pertanyaan atau 
pendapat. 
8) Pemberian tes hasil belajar untuk mengetahui perkembangan atau 
keberhasilan penerapan model kooperatif GI. 
b. Menyusun instrumen penelitian dan menetapkan indikator ketercapaian. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan 
pedoman wawancara. Instrumen tersebut digunakan untuk mengetahui 
penerapan model pembelajaran kooperatif GI. 
Tabel 4. Indikator ketercapaian 
Indikator Target Cara penilaian 
Ketuntasan 
siswa (individu) 
Nilai ≥ 65 = 31 siswa Nilai diperoleh siswa dari tes 
formatif siklus I 
Ketuntasan 
kelas 
75% Dihitung dari = 
 
c. Menyiapkan sumber bahan yang sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. 
Standar Kompetensi      : Memahami konsep ekonomi dalam kaitannya dengan 
permintaan, penawaran dan harga keseimbangan 
Kompetensi Dasar: 
1) Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan 
penawaran. 
2) Menjelaskan hukum permintaan dan hukum penawaran serta asumsi yang 
mendasarinya. 





1) Permintaan dan penawaran dideskripsikan sesuai dengan pengertiannya. 
2) Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran 
dideskripsikan sesuai dengan jenisnya. 
3) Kurva permintaan dan penawaran digambarkan sesuai dengan contoh yang 
ada. 
4) Hukum permintaan dan hukum penawaran dideskripsikan sesuai asumsi 
yang mendasari 
5) Contoh hukum permintaan dan hukum penawaran ditunjukkan sesuai 
kejadian di masyarakat 
6) Terbentuknya harga keseimbangan dideskripsikan sesuai prosesnya. 
7) Pergeseran titik keseimbangan dideskripsikan sesuai sebabnya 
8) Elastisitas dideskripsikan sesuai pengertian dan macam-macamnya. 
9) Elastisitas permintaan dan penawaran dihitung dengan tabel, grafik, dan 
matematis. 
d. Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan sesuai dengan skenario 
pembelajaran. 
e. Mendesain alat evaluasi berupa soal tes formatif untuk mengetahui hasil 
belajar siswa setelah diterapkannya model kooperatif GI. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Tahap kedua dari PTK adalah pelaksanaan tindakan yang merupakan 
implementasi atau penerapan isi rancangan (Suharsimi Arikunto, 2007: 18). Pada 
tahap ini rancangan strategi dan skenario pembelajaran diterapkan. Aspek 
collaborative perticipatori antara tim peneliti sangat penting dan menonjol. 
Hubungan kolaborasi tersebut harus tercipta dalam suasana yang demokratis agar 
implementasi rencana tindakan dapat berjalan dalam suasana efektif dan efisien. 
Guru dan peneliti berkolaborasi untuk mengetahui apakah setelah tindakan 
dilakukan terjadi perubahan atau peningkatan sehingga diperlukan adanya suatu 
gambaran tentang keadaan awal. Berdasarkan gambaran tersebut dapat ditentukan 
apa yang harus diubah, diperbaiki, atau ditingkatkan. Dengan diketahuinya 
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keadaan awal, maka perubahan dan peningkatan dapat diikuti dari waktu ke waktu 
selama tindakan dilaksanakan (Kasihani Kasbolah, 2001: 49). 
Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai pengajar adalah guru mata 
diklat IPS ekonomi (Drs. Muh. Pujianto). Pada tahap ini dilakukan suatu tindakan 
untuk menghasilkan adanya peningkatan dalam proses pembelajaran menjadi 
lebih efektif, siswa menjadi lebih aktif, minat belajar siswa meningkat, dan hasil 
belajar siswa meningkat. Hal-hal yang dilakukan pada tahap pelaksanaan tindakan 
adalah implementasi model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
yang telah disusun peneliti terhadap kualitas pembelajaran secara menyeluruh 
sesuai dengan skenario pembelajaran. 
 
3. Observasi 
Bersamaan dengan dilaksanakannya tindakan, peneliti melakukan 
observasi terhadap pelaksanaan dan hasil tindakan dari penerapan model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI). Observasi merupakan proses 
perekaman dengan mengamati semua peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama 
penelitian tindakan kelas berlangsung. Tujuan dari observasi tersebut adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung dapat 
diharapkan menghasilkan perubahan yang diinginkan. 
Peneliti bertugas sebagai pengamat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
Fokus pengamatan ditekankan pada implementasi pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI) terhadap kualitas pembelajaran secara menyeluruh yang 
meliputi: peran serta siswa dalam kegiatan belajar mengajar, perhatian siswa 
dalam proses pembelajaran dan pencapaian hasil belajar siswa. 
 
4. Refleksi 
Kegiatan refleksi ini mencakup kegiatan analisis, interpretasi, dan evaluasi 
atas informasi yang diperoleh dari kegiatan observasi. Data yang telah terkumpul 
dalam kegiatan observasi harus secepatnya dianalisis dan diinterpretasi (diberi 
makna) sehingga dapat segera diketahui apakah tindakan yang dilakukan telah 
mencapai tujuan. Interpretasi (pemaknaan) hasil observasi ini menjadi dasar untuk 
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melakukan evaluasi sehingga dapat disusun langkah-langkah berikutnya dalam 
pelaksanaan tindakan. 
Refleksi dalam penelitian ini adalah upaya untuk mengkaji apa yang telah 
terjadi dan apa yang telah dihasilkan pada proses tindakan dihubungkan dengan 
penyelesaian permasalahan yang ditargetkan pada siklus tersebut. Pada tahap ini 
hasil observasi dikumpulkan dan dianalisis oleh peneliti, untuk kemudian 
dilakukan refleksi untuk melihat kekurangan atau kelemahan yang terjadi. Hasil 
refleksi ini akan digunakan dalam perencanaan siklus berikutnya. 
Berdasarkan pelaksanaan tahap observasi dan evaluasi sebelumnya, data 
yang diperoleh selanjutnya menjadi bahan refleksi bagi peneliti untuk perbaikan 
pembelajaran materi berikutnya. Salah satu aspek penting dari kegiatan refleksi 

















































Gambar 2: Skema Prosedur Pelaksanaan Tindakan 
Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi (2007: 74) 
  
 Adapun prosedur penelitian tindakan kelas ini secara rinci diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Siklus I 
1) Merencanakan tindakan yang dilakukan pada siklus I 
2) Melaksanakan observasi terhadap tindakan kegiatan belajar mengajar 
3) Membuat refleksi pada siklus I oleh peneliti dan guru 


























b. Siklus II 
Apabila indikator hasil yang ditetapkan pada siklus I belum dapat tercapai 
dengan baik, maka perlu dilakukan penyempurnaan, yaitu dengan melakukan 
pembelajaran siklus II. 
1) Merencanakan tindakan yang dilakukan pada siklus II yang mendasarkan 
pada perbaikan siklus I 
2) Melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana yang telah diperbaiki pada 
siklus I 
3) Melaksanakan observasi terhadap tindakan kegiatan belajar mengajar 



























A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation (GI) 
Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan proses pembelajaran sebelum 
diterapkan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) terdapat 
beberapa permasalahan. Permasalahan yang muncul tersebut adalah kurangnya 
peran serta siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas dan 
pencapaian hasil belajar yang kurang optimal. Kegiatan siswa di dalam kelas 
selama proses pembelajaran berlangsung hanya mendengarkan penjelasan guru 
dan mencatat materi pembelajaran. Selama KBM siswa cenderung pasif dan 
hanya terdapat beberapa siswa yang bertanya kepada guru dan umumnya siswa 
tersebut adalah siswa yang pandai (lampiran 17, catatan lapangan 1).  
Pada mata diklat IPS ekonomi siswa dihadapkan pada banyak konsep dan 
fakta, maka ada pemikiran untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif 
dalam pembelajaran IPS ekonomi di kelas XI Penjualan (2) SMK Batik 2 
Surakarta agar hasil belajar siswa meningkat. Pembelajaran kooperatif lebih 
sering menekankan peran serta siswa. Pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI) berbeda dengan metode diskusi yang biasanya dilaksanakan di 
kelas, karena pembelajaran kooperatif GI menekankan pembelajaran pada 
kelompok kecil. Pada model GI siswa belajar dan bekerja sama untuk mencapai 
tujuan optimal.  
Dengan pembelajaran kooperatif GI siswa menjadi lebih bersemangat 
dalam mengikuti KBM sebab siswa dapat bekerja sama atau berdiskusi dengan 
teman yang lain dalam menyelesaikan permasalahan dalam KBM, siswa juga 
dapat mengeluarkan pendapatnya, dan tidak malu lagi untuk bertanya jika ada 
materi yang belum jelas. Dalam pembelajaran ini siswa dituntut untuk aktif 
mengikuti KBM mulai dari kegiatan investigasi, berdiskusi, melakukan 




Model pembelajaran kooperatif  GI memiliki beberapa kelebihan. Pertama, 
siswa diberi kesempatan untuk mencari sendiri informasi mengenai topik/materi 
pembelajaran untuk menambah wawasan siswa. Kedua, adanya kegiatan diskusi 
kelompok untuk bertukar pendapat/gagasan yang melibatkan peran serta seluruh 
siswa. Ketiga, adanya kegiatan presentasi yang akan melatih siswa untuk 
mengemukakan pendapat di muka umum serta menumbuhkan adanya keaktifan 
siswa dalam KBM (lampiran 17, catatan lapangan 1).  
Pada pembelajaran kooperatif GI penilaian terhadap siswa dilakukan 
dengan menilai keaktifan dan peran serta siswa pada waktu kegiatan investigasi 
kelompok dan kegiatan presentasi. Guru juga memberikan nilai kepada siswa 
yang bertanya atau mengajukan pendapat pada saat presentasi kelompok.  Setelah 
KBM selesai guru memberikan penilaian dengan menggunakan tes formatif 
(lampiran 17&18, catatan lapangan 1, 2, 3, 4, 6, 7).  
Kegiatan belajar mengajar sebelum adanya model pembelajaran kooperatif 
Group Investigation (GI), peneliti mendapatkan beberapa temuan antara lain : 
a. Proses belajar mengajar di kelas masih didominasi dengan kegiatan 
mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi pelajaran yang diberikan 
oleh guru. 
b. Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, siswa cenderung pasif, jarang 
sekali ada siswa yang bertanya maupun mengeluarkan pendapat tentang materi 
yang disampaikan. 
Berdasarkan temuan di atas akan berakibat pada hasil belajar yang belum 
optimal, sehingga perlu adanya perbaikan kualitas pembelajraan dan hasil belajar 
siswa. Sebagai tindak lanjut agar hasil belajar siswa meningkat dan kegiatan 
belajar mengajar dapat berjalan efektif maka peneliti menerapkan model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI). 
 
a. Penelitian Dilakukan dengan Prosedur Penelitian Sebagai Berikut : 
1) Siklus I 
a) Perencanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah sebagai berikut: 
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1) Menyiapkan perangkat pembelajaran.  
Peneliti dibantu guru menyiapkan silabus mata diklat IPS ekonomi 
kelas XI, kemudian peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang lengkap dengan skenario pembelajaran. 
Setelah itu, peneliti mendiskusikannya dengan guru selaku pengajar 
yang akan menerapkan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI). Siklus I direncanakan akan dilaksanakan dalam 3 
kali pertemuan. Skenario pembelajaran yang direncanakan adalah 
sebagai berikut. 
Siklus I : 
Pertemuan ke-1, Senin, 30 Maret 2009 
Alokasi waktu : 2x45 menit 
Kegiatan : 
(1) Sosialisasi pembelajaran kooperatif GI. 
(2) Pembentukan kelompok : Jumlah siswa 41 anak dibagi menjadi 8 
kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan 5 siswa dan 1 
kelompok 6 siswa. 
(3) Pemilihan topik/materi pembelajaran oleh setiap kelompok. 
(4) Kegiatan investigasi kelompok. 
(5) Kegiatan presentasi disertai tanya jawab. 
Pertemuan ke-2, Senin, 6 April 2009 
Alokasi waktu : 2x45 menit 
Kegiatan : 
(1) Mengulas materi sebelumnya yang telah dipresentasikan oleh 
siswa bersama anggota kelompoknya. 
(2) Melanjutkan kegiatan presentasi. 
(3) Tanya jawab 
(4) Evaluasi proses pembelajaran. 
Pertemuan ke-3, Senin, 11 April 2009 




(1) Mengulas materi sebelumnya yang telah dipresentasikan oleh 
siswa bersama anggota kelompoknya. 
(2) Melanjutkan kegiatan presentasi. 
(3) Tanya jawab 
(4) Evaluasi proses pembelajaran. 
Pertemuan ke-4 (Jumat, 17 April 2009) 
Alokasi waktu : 2x45 menit 
Kegiatan: 
(1) Mengadakan tes formatif dengan materi permintaan dan 
penawaran. 
2) Menyiapkan sumber bahan yang sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Materi pokok yang digunakan dalam penerapan 
model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) pada siklus I 
adalah: permintaan dan penawaran.  
Standar Kompetensi : Memahami konsep ekonomi dalam kaitannya 
dengan permintaan, penawaran dan harga keseimbangan 
Kompetensi Dasar: 
(1) Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan 
penawaran. 
(2) Menjelaskan hukum permintaan dan hukum penawaran serta 
asumsi yang mendasarinya. 
(3) Mendeskripsikan pengertian harga keseimbangan dan elastisitas. 
3) Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan sesuai dengan 
skenario pembelajaran. 
4) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati penerapan model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI).  
5) Mendesain alat evaluasi berupa soal tes formatif untuk mengetahui 
tingkat hasil belajar siswa setelah adanya pelaksanaan model 





b) Pelaksanaan Tindakan 
Tahap kedua dari PTK adalah pelaksanaan tindakan yang merupakan 
implementasi atau penerapan isi rancangan model pembelajaran kooperatif 
Group Investigation (GI). Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai 
pengajar adalah guru mata diklat IPS ekonomi  kelas XI (Drs. Muh. 
Pujianto). Untuk mengetahui tindakan yang dilakukan oleh guru sesuai 
dengan rencana, maka selama guru melaksanakan tindakan peneliti 
melakukan pemantauan terhadap proses pembelajaran di kelas. 
Pada awal pelaksanaan tindakan diberikan suatu pengarahan 
tentang model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) kepada 
siswa. Hal ini bertujuan agar dalam pelaksanaan model pembelajaran 
tersebut akan dapat berjalan dengan lancar. Pengarahan tersebut berupa 
langkah-langkah pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI), yang 
meliputi : mengidentifikasi topik, merencanakan tugas belajar, 
melaksanakan investigasi kelompok, menyusun laporan akhir dan 
melaksanakan presentasi di  depan kelas. Dengan adanya pengarahan 
tersebut maka siswa akan mendapatkan gambaran yang jelas mengenai 
model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI), sehingga siswa 
dapat melaksanakan dengan baik kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan 
pada tiap tahapan. Selain itu, guru juga memberikan penjelasan tentang 
aspek-aspek yang dinilai selama model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI) dilaksanakan, yaitu: kontribusi siswa terhadap 
kelompoknya mulai dari mengidentifikasi topik, merencanakan tugas 
belajar, investigasi kelompok, dan menyiapkan laporan akhir. Aspek lain 
yang dinilai adalah keaktifan siswa selama presentasi berlangsung. Secara 
rinci langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI) adalah sebagai berikut: 
(1) Mengidentifikasi topik dan pembentukan kelompok 
Pembagian kelompok dilakukan sesuai nomor urut absensi siswa agar 
guru lebih mudah memantaunya. Setiap kelompok berhak menentukan 
nama kelompoknya sendiri asalkan berhubungan dengan materi yang 
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sedang dipelajari (Permintaan dan Penawaran). Kelompok untuk 
penerapan model pembelajaran Group Investigation (GI) terbagi 
menjadi delapan kelompok dan setiap kelompok beranggotakan 5 
siswa kecuali kelompok terakhir yang beranggotakan 6 siswa. 
Materi/topik yang didiskusikan antra lain : 
Kelompok I (Cateris Paribus) : Pengertian permintaan dan   
kurva permintaan 
Kelompok II (Demand) : Faktor yang mempengaruhi   
permintaan 
Kelompok III (Price) : Pengertian penawaran dan 
kurva penawaran 
Kelompok IV (Elastisitas) : Faktor yang mempengaruhi 
penawaran 
Kelompok V (Supply) : Hukum permintaan dan 
hukum penawaran 
Kelompok VI (Quantity) : Fungsi permintaan dan 
fungsi penawaran 
Kelompok VII (Ekuilibrium) : Harga Keseimbangan dan 
pergeseran titik 
keseimbangan 
Kelompok VIII (Elastis Uniter) : Pengertian elastisitas dan 
macam-macamnya 
(2) Merencanakan tugas belajar 
Pada tahap ini anggota kelompok menentukan sub topik yang akan 
diinvestigasi dan masing-masing anggota kelompok mengumpulkan 
sumber-sumber  untuk memecahkan masalah yang akan diidentifikasi. 
Setiap siswa dituntut untuk menyumbangkan pemikiran terhadap 
investigasi kelompoknya masing-masing kemudian setiap kelompok 





(3) Menjalankan investigasi 
Siswa secara individu atau berpasangan mengumpulkan informasi, 
menganalisis, dan mengevaluasi, serta menarik kesimpulan. Setiap 
anggota kelompok memberikan kontribusi dengan mengadakan tukar-
menukar informasi dan mengumpulkan ide-ide untuk menjadi suatu 
kesimpulan. Peran guru di sini sebagai penasehat dan membantu 
memastikan setiap anggota kelompok ikut andil di dalamnya. Guru 
bertugas memantau pelaksanaan investigasi dari masing-masing 
kelompok. 
(4) Menyiapkan laporan akhir 
Tahap ini merupakan tingkat pengorganisasian dan mengintegrasikan 
semua bagian menjadi keseluruhan dan merencanakan sebuah 
presentasi di depan kelas. Setiap kelompok telah menunjuk salah satu 
anggota untuk membacakan laporan akhirnya kepada semua anggota 
sebelum akhirnya dipresentasikan di depan kelas. 
(5) Mempresentasikan laporan akhir 
Pada tahap ini setiap kelompok telah siap memberikan hasil 
investigasinya di depan kelas dalam bentuk presentasi secara 
keseluruhan. Setiap kelompok secara bergiliran melakukan presentasi 
di depan kelas untuk melaporkan hasil temuannya bersama teman satu 
kelompok. Kelompok lain diharapkan dapat ikut aktif mengevaluasi 
kejelasan dari laporan setiap kelompok dengan melakukan tanya 
jawab. 
(6) Mengevaluasi 
Siswa memberikan tanggapan dari masing-masing topik yang disajikan 
tiap kelompok. Guru juga memberikan evaluasi dan saran-saran 
kepada setiap kelompok setelah melakukan presentasi. 
Siklus I 
Pertemuan ke-1 (Senin, 30 Maret 2009) 
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama diawali dengan guru 
mengecek kehadiran siswa. Siswa yang mengikuti KBM berjumlah 39 
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siswa karena 2 siswa piket menjaga lab. Penjualan. Setelah itu, guru 
memberi pengarahan kepada siswa mengenai model pembelajaran 
kooperatif GI. Kegiatan selanjutnya adalah melaksanakan model 
pembelajaran kooperatif GI sesuai langkah-langkah yang telah dijelaskan 
di atas.  
1) Siswa dibagi menjadi delapan kelompok sesuai nomor urut absen dan 
setiap kelompok beranggotakan 5 siswa kecuali kelompok terakhir 
yang beranggotakan 6 siswa. Setiap kelompok wajib memberi nama 
kelompoknya. Pemberian nama kelompok bebas asalkan menggunakan 
istilah ekonomi yang sesuai dengan materi pelajaran. Setelah 
kelompok terbentuk guru mempresentasikan serangkaian topik 
permasalahan yang akan dibahas. 
2) Masing-masing kelompok memperoleh satu topik permasalahan untuk 
didiskusikan bersama anggota kelompoknya. Setelah semua kelompok 
memperoleh topik permasalahan tugas selanjutnya adalah melakukan 
investigasi atau berdiskusi dengan teman satu kelompok. Pada waktu 
diskusi kelompok masih ada beberapa siswa yang pasif, hanya diam, 
belum memberikan kontribusinya terhadap kelompok. Dengan kondisi 
seperti ini guru langsung turun tangan dengan cara terus memberikan 
pengarahan dan motivasi agar semua siswa dapat berperan aktif dalam 
kegiatan investigasi. 
3) Guru memberikan waktu kepada siswa selama 45 menit untuk 
melakukan investigasi. Setelah itu, siswa menyiapkan laporan hasil 
investigasi kelompok untuk kemudian dipresentasikan di depan kelas. 
4) Tahap selanjutnya adalah kegiatan presentasi. Kelompok I (Cateris 
Paribus) yang mendapat materi pengertian permintaan dan kurva 
permintaan mendapat urutan pertama untuk mempresentasikan hasil 
investigasinya di depan kelas. Setiap kelompok diberi waktu 10-15 
menit untuk melaporkan hasil temuannya.  
5) Setelah itu kelompok yang lain diberi kesempatan untuk bertanya atau 
memberikan pendapat untuk mengevaluasi kegiatan presentasi dari 
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kelompok I. Pada presentasi yang pertama siswa masih malu-malu bila 
diminta bertanya atau mengeluarkan pendapatnya. Hanya ada 3 siswa 
yang berani bertanya dan mereka adalah siswa yang pandai. 
Pada akhir pembelajaran guru bersama-sama dengan siswa mengevaluasi 
proses pembelajaran. Guru memberikan pengarahan kepada siswa agar 
pada pertemuan-pertemuan selanjutnya semua siswa dapat berperan aktif. 
Pertemuan ke-2, (Senin, 6 April 2009) 
Pada pertemuan ke-2, jumlah siswa yang hadir berkurang menjadi 38 
siswa karena 2 siswa piket menjaga lab. Penjualan dan 1 siswa sedang 
sakit. Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
1) Mengulas materi yang telah dipresentasikan pada pertemuan 
sebelumnya. Pada pertemuan sebelumnya kelompok I telah 
mempresentasikan pengertian permintaan dan kurva permintaan. Guru 
memberikan beberapa pertanyaan mengenai pengertian permintaan dan 
kurva permintaan kepada siswa untuk mengingat kembali materi 
pelajaran yang telah disampaikan.  
2) Melanjutkan kegiatan presentasi kelompok. Kegiatan presentasi 
dilanjutkan ke kelompok II sampai dengan kelompok V. Selama 
kegiatan presentasi masih ada beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan atau terkesan acuh tak acuh. Guru yang mengetahui 
kondisi tersebut langsung menegur siswa yang bersangkutan. 
3) Tanya jawab. Setelah perwakilan kelompok melaporkan hasil 
investigasinya, siswa dari kelompok lain diberi kesempatan untuk 
bertanya atau berpendapat mengenai materi yang disajikan. Pada 
pertemuan kedua siswa juga masih merasa malu bila diminta 
mengeluarkan pendapat. Siswa akan berani bertanya jika ditunjuk oleh 
guru. 
4) Mengevaluasi proses pembelajaran. Kegiatan terakhir untuk 
mengakhiri pembelajaran adalah mengevaluasi penampilan masing-




Pertemuan ke-3, (Senin, 13 April 2009) 
Jumlah siswa yang hadir pada pertemuan ke-3 adalah 39 siswa karena 2 
siswa bertugas jaga lab. Penjualan. Kegiatan pada pertemuan ke-3 adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengulas materi yang telah dipresentasikan pada pertemuan 
sebelumnya. Untuk mengingatkan siswa terhadap materi yang telah 
lalu guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa.  
2) Melanjutkan kegiatan presentasi kelompok. Kegiatan presentasi 
dilanjutkan ke kelompok VI sampai kelompok VIII. Kegiatan 
presentasi pada pertemuan ke-3 sudah jauh lebih baik dari pertemuan 
sebelumnya. Siswa sangat antusias mengikuti kegiatan presentasi 
kelompok. 
3) Tanya jawab. Kegiatan tanya jawab pada pertemuan ke-3 mengalami 
peningkatan. Rasa malu siswa berkurang. Siswa tidak perlu ditunjuk 
lagi oleh guru untuk mengeluarkan pendapatnya. Dengan suka rela 
siswa mulai berani mengajukan pertanyaan/pendapat di depan teman-
teman. 
4) Mengevaluasi proses pembelajaran. Tahap terakhir dari GI adalah 
kegiatan evaluasi proses pembelajaran. Guru bersama-sama dengan 
siswa mengevaluasi jalannya proses pembelajaran. Guru memberikan 
saran-saran kepada siswa agar siswa lebih aktif di dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
Pertemuan ke-4 (Jumat, 17 April 2009) 
Pada pertemuan ke-4 kegiatan pembelajaran diisi dengan mengadakan tes 
formatif untuk menguji kemampuan siswa di dalam memahami materi 
pelajaran khususnya pada materi permintaan dan penawaran. Semua siswa 
hadir dan dapat mengikuti tes formatif. Tes formatif dilaksanakan dalam 
waktu 2x45 menit dengan menggunakan soal uraian. Guru memilih 
menggunakan soal uraian dengan tujuan untuk melatih kemampuan 
berpikir siswa secara logis dan sistematis. Guru menilai dengan soal uraian 
akan meminimalisir tingkat kecurangan siswa. Guru mengawasi jalannya 
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ulangan dengan sikap tegas dan disiplin. Bila ada siswa yang berbuat 
curang, guru memberi peringatan dengan mengurangi 1 dari nilai yang 
diperoleh siswa. Cara tersebut ternyata efektif terbukti selama ulangan 




Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung. Pada tahap ini peneliti melakukan 
pengamatan dengan berpedoman pada lembar observasi yang telah 
disusun. Observasi tersebut dilakukan untuk mengevaluasi penerapan 
model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) dan untuk 
mengetahui kemampuan siswa menerima materi pembelajaran dengan 
adanya model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI). Fokus 
pengamatan ditekankan pada implementasi model pembelajaran kooperatif 
Group Investigation (GI) terhadap kualitas pembelajaran secara 
menyeluruh yang meliputi : peran serta siswa dalam proses pembelajaran, 
suasana kegiatan belajar mengajar, tanggapan siswa terhadap model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI), dan pencapaian hasil 
belajar siswa.  
Pada waktu kegiatan observasi berlangsung kegiatan guru adalah 
sebagai pemantau pelaksanaan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI). Guru memberi bantuan atau penjelasan pada siswa atau 
kelompok yang kurang paham terhadap tugas yang harus mereka kerjakan. 
Selain itu guru juga melakukan penilaian terhadap siswa yang aktif dalam 
presentasi di depan kelas.  
Selama kegiatan pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
berlangsung, siswa memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru, 
baik penjelasan tentang langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 
Group Investigation (GI) maupun penjelasan mengenai materi yang akan 
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dipelajari. Kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar. Namun 
kegiatan investigasi kelompok kurang dapat dilaksanakan dengan baik. 
Sebagian besar siswa belum dapat memberikan kontribusi bagi 
kelompoknya masing-masing terhadap materi yang mereka investigasi. 
Peran serta siswa dalam kegiatan belajar mengajar masih kurang. Siswa 
masih malu dan merasa canggung bila mereka diminta untuk berpendapat 
atau bertanya baik kepada teman maupun guru. Pada saat pelaksanaan 
presentasi di depan kelas, siswa anggota kelompok lain masih banyak 
yang kurang antusias, hanya terdapat beberapa siswa saja yang aktif. 
 
d) Refleksi 
Refleksi dalam penelitian ini adalah upaya untuk mengkaji apa yang 
telah terjadi dan apa yang telah dihasilkan pada proses tindakan 
dihubungkan dengan penyelesaian permasalahan yang ditargetkan pada 
siklus tersebut. Pada tahap ini hasil observasi dikumpulkan dan dianalisis 
oleh peneliti, untuk kemudian dilakukan refleksi untuk melihat 
kekurangan atau kelemahan yang terjadi.  
Setelah pertemuan ke-4  yaitu setelah dilaksanakannya tes formatif, 
peneliti baru dapat melakukan refleksi secara keseluruhan. Penerapan 
model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata kelas. Sebelum menerapkan model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) rata-rata kelas adalah 
5,66 tetapi setelah penerapan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI) nilai rata-rata kelas menjadi 6,79. Hal ini berarti nilai 
rata-rata kelas setelah penerapan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI) telah mencapai batas tuntas keberhasilan belajar yaitu 
6,5. Pada siklus I jumlah siswa yang mencapai nilai di atas 6,5 adalah 31 
siswa dari jumlah keseluruhan 41 siswa. Dengan kata lain pada siklus I 
telah tercapai indikator kinerja ketercapaian tujuan tindakan yaitu 76% 
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siswa telah memperoleh nilai di atas 6,5 dari 75% target yang 
direncanakan (lampiran 22). 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I peneliti menemukan 
beberapa kelemahan dalam penerapan model pembelajaran kooperatif 
Group Investigation (GI). Kelemahan pada siklus I diantaranya sebagai 
berikut: 
a) Pembagian tugas kelompok kurang teratur. Siswa masih saling tunjuk, 
terutama pada waktu akan mempresentasikan hasil investigasi 
kelompok. 
b) Kerja sama siswa dalam kelompok masih kurang optimal, masih ada 
beberapa siswa yang hanya diam pada waktu diskusi kelompok. 
c) Siswa masih malu-malu untuk mengungkapkan pendapatnya di depan 
guru dan teman-teman. 
d) Siswa hanya akan bertanya kepada guru apabila guru melakukan 
pendekatan. 
Selain beberapa kelemahan di atas, hasil belajar pada siklus I dinilai 
masih rendah meskipun nilai rata-rata kelas sudah mencapai batas tuntas 
keberhasilan belajar siswa. Masih ada 10 siswa yang nilainya masih berada 
di bawah 6,5 yang merupakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
seharusnya dicapai siswa. 
Berdasarkan hasil refleksi tersebut untuk mengatasi kelemahan atau 
kekurangan yang terjadi dan untuk lebih meningkatkan hasil yang 
diperoleh pada siklus I maka diperlukan adanya siklus berikutnya, yaitu 
siklus II. 
 
2) Siklus II 
a) Perencanaan Tindakan 2 
Proses kegiatan belajar mengajar masih berpusat pada aktivitas siswa 
dan guru seperti pada pelaksanaan siklus I. Pada tahap ini kegiatan yang 
dilakukan guru sebagai berikut : 
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1) Menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi: silabus mata 
pelajaran IPS ekonomi dan skenario pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI). Skenario 
pembelajaran yang direncanakan adalah sebagai berikut. 
Siklus II : 
Pertemuan ke-1, Senin, 11 Mei 2009 
Alokasi waktu : 2x45 menit 
Kegiatan : 
(1) Pembentukan kelompok : Jumlah siswa 41 anak dibagi menjadi 8 
kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan 5 siswa dan 1 
kelompok 6 siswa. 
(2) Pemilihan topik/materi pembelajaran oleh setiap kelompok. 
(3) Kegiatan investigasi kelompok. 
(4) Kegiatan presentasi disertai tanya jawab. 
(5) Evaluasi proses pembelajaran. 
Pertemuan ke-2, Senin, 18 Mei 2009 
Alokasi waktu : 2x45 menit 
Kegiatan : 
(1) Mengulas materi sebelumnya yang telah dipresentasikan oleh 
siswa bersama anggota kelompoknya. 
(2) Melanjutkan kegiatan presentasi. 
(3) Tanya jawab 
(4) Evaluasi proses pembelajaran. 
Pertemuan ke-3, Sabtu, 23 Mei 2009 
Alokasi waktu : 2x45 menit 
Kegiatan : 
(1) Mengulas materi sebelumnya yang telah dipresentasikan oleh 
siswa bersama anggota kelompoknya. 
(2) Melanjutkan kegiatan presentasi. 
(3) Tanya jawab 
(4) Evaluasi proses pembelajaran. 
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Pertemuan ke-4, Sabtu, 30 Mei 2009 
Alokasi waktu : 2x45 menit 
Kegiatan : 
(1) Mengadakan tes formatif dengan materi pasar. 
2) Menyiapkan sumber bahan yang sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Materi pokok yang digunakan dalam penerapan 
model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) pada siklus II 
adalah: Pasar. 
Standar Kompetensi : Memahami kegiatan ekonomi masyarakat 
Kompetensi Dasar  :Mengidentifikasi bentuk pasar dalam 
kegiatan ekonomi masyarakat 
3) Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan sesuai dengan 
skenario pembelajaran.Menyiapkan lembar observasi untuk menilai 
penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI).  
4) Mendesain alat evaluasi berupa soal tes formatif untuk mengetahui 
tingkat hasil belajar siswa setelah adanya pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI).  
 
b) Pelaksanaan Tindakan 2 
Tahap pelaksanaan tindakan pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI) pada siklus II, meliputi: 
(1) Mengidentifikasi topik dan pembentukan kelompok 
Pada siklus II pembentukan kelompok diserahkan kepada siswa 
sendiri. Siswa boleh memilih anggota kelompok sesuai dengan 
keinginannya. Kelompok untuk penerapan model pembelajaran Group 
Investigation (GI) terbagi menjadi delapan kelompok dan setiap 
kelompok beranggotakan 5 siswa kecuali satu kelompok dengan 
anggota 6 siswa. Setiap kelompok berhak menentukan nama 
kelompoknya sendiri asalkan berhubungan dengan materi yang sedang 
dipelajari (Pasar). Pada siklus II pemilihan topik/materi yang akan 
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diinvestigasi dipilih oleh siswa sendiri bersama kelompoknya dengan 
cara mengambil undian yang telah disediakan oleh guru. 
Materi/topik yang didiskusikan antara lain : 
Kelompok I (Supermarket) : Pasar Konkret 
Kelompok II (Swalayan)  : Observasi Pasar 
Kelompok III (Pasar Konkret) : Struktur Pasar 
Kelompok IV(Money Market) : Peranan dan Fungsi Pasar bagi  
ekonomi Masyarakat 
Kelompok V (Pasar Modal) : Pengertian Pasar dan Macam Pasar 
Kelompok VI (Monopoli)  : Observasi Pasar 
Kelompok VII (Hipermarket) : Pasar Abstrak 
Kelompok VIII (Oligopoli)          : Keterkaitan Pasar dengan Distribusi 
(2) Merencanakan tugas belajar 
Pada tahap ini anggota kelompok menentukan sub topik yang akan 
diinvestigasi dan masing-masing anggota kelompok mengumpulkan 
sumber-sumber untuk memecahkan masalah yang tengah 
diidentifikasi. Setiap siswa dituntut untuk menyumbangkan pemikiran 
terhadap investigasi kelompoknya masing-masing kemudian setiap 
kelompok memberikan kontribusi terhadap penelitian untuk seluruh 
kelas. 
3) Menjalankan investigasi 
Siswa secara individu atau berpasangan mengumpulkan informasi, 
menganalisis, dan mengevaluasi, serta menarik kesimpulan. Setiap 
anggota kelompok memberikan kontribusi dengan mengadakan tukar-
menukar informasi dan mengumpulkan ide-ide untuk menjadi suatu 
kesimpulan. Peran guru di sini sebagai penasehat dan membantu 
memastikan setiap anggota kelompok ikut andil di dalamnya. Guru 






4) Menyiapkan laporan akhir 
Tahap ini merupakan tingkat pengorganisasian dan mengintegrasikan 
semua bagian menjadi keseluruhan dan merencanakan sebuah 
presentasi di depan kelas. Setiap kelompok telah menunjuk salah satu 
anggota untuk membacakan laporan akhirnya kepada semua anggota 
sebelum akhirnya dipresentasikan di depan kelas. 
5) Mempresentasikan laporan akhir 
Pada tahap ini setiap kelompok telah siap memberikan hasil 
investigasinya di depan kelas dalam bentuk presentasi secara 
keseluruhan. Setiap kelompok bergiliran melakukan presentasi di 
depan kelas untuk melaporkan hasil temuannya bersama teman satu 
kelompok secara urut sesuai urutan materi pembelajaran. Kelompok 
lain diharapkan dapat ikut aktif mengevaluasi kejelasan dari laporan 
setiap kelompok dengan melakukan tanya jawab.  
6) Mengevaluasi 
Siswa memberikan tanggapan dari masing-masing topik yang disajikan 
tiap kelompok. Guru juga memberikan evaluasi dan saran-saran 
kepada setiap kelompok setelah melakukan presentasi. 
Siklus II 
Pertemuan ke-1 (Senin, 11 Mei 2009) 
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama diawali dengan guru 
mengecek kehadiran siswa. Siswa yang mengikuti KBM berjumlah 39 
siswa karena 2 siswa piket menjaga lab. Penjualan. Kegiatan selanjutnya 
adalah melaksanakan model pembelajaran kooperatif GI sesuai langkah-
langkah yang telah dijelaskan di atas. 
1) Siswa dibagi menjadi 8 kelompok yang beranggotakan 5-6 siswa. Pada 
siklus II pembagian kelompok diserahkan kepada siswa. Siswa boleh 
menentukan anggota kelompoknya masing-masing. Setiap kelompok 
wajib menentukan nama kelompoknya dengan menggunakan istilah 
ekonomi sesuai dengan materi pelajaran. Setelah kelompok terbentuk 
guru mempresentasikan serangkaian topik permasalahan yang harus 
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dibahas oleh setiap kelompok. Setiap kelompok memperoleh satu topik 
permasalahan. Pemilihan topik permasalahan diserahkan kepada setiap 
kelompok dengan memakai sistem undian. 
2) Masing-masing kelompok melakukan investigasi dengan berdiskusi 
bersama teman satu kelompok untuk memperoleh informasi sesuai 
topik permasalahan. Kegiatan investigasi kelompok pada siklus II jauh 
lebih baik dari siklus I karena siswa mampu bekerja sama dengan baik 
dengan memberikan kontribusinya kepada kelompok melalui tukar 
pendapat antar anggota. 
3) Guru memberikan waktu kepada siswa selama 45 menit untuk 
melakukan investigasi. Setelah itu, siswa menyiapkan laporan hasil 
investigasi kelompok untuk kemudian dipresentasikan di depan kelas. 
4) Tahap selanjutnya adalah kegiatan presentasi. Kelompok yang 
mendapat urutan pertama untuk mempresentasikan hasil investigasinya 
adalah kelompok V (Pasar Modal) dengan materi pengertian pasar dan 
macam pasar. Setiap kelompok diberi waktu 10-15 menit untuk 
melaporkan hasil temuannya.  
5) Setelah itu kelompok yang lain diberi kesempatan untuk bertanya atau 
memberikan pendapat untuk mengevaluasi kegiatan presentasi dari 
kelompok I. Pada siklus II kegiatan presentasi menjadi lebih hidup. 
Siswa mulai terbiasa dengan kegiatan presentasi dan tanya jawab. 
Siswa tidak lagi merasa canggung bila diminta mengeluarkan 
pendapatnya. 
Kegiatan pembelajaran ditutup dengan mengevaluasi proses pembelajaran. 
Guru dan siswa saling memberikan saran agar pada pertemuan selanjutnya 
proses pembelajaran menjadi lebih baik. 
Pertemuan ke-2, (Senin, 18 Mei 2009) 
Jumlah siswa yang hadir pada pertemuan ke-2 adalah 39 siswa karena 2 
siswa bertugas jaga lab. Penjualan. Kegiatan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut:  
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1) Mengulas materi yang telah dipresentasikan pada pertemuan 
sebelumnya. Untuk mengingatkan siswa terhadap materi yang telah 
lalu guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa. 
2) Melanjutkan kegiatan presentasi kelompok. Kegiatan presentasi 
dilanjutkan ke topik permasalahan berikutnya oleh kelompok yang 
bersangkutan. Kelompok yang mendapat giliran presentasi adalah 
kelompok III (Pasar Konkret) dengan materi struktur pasar, kelompok 
I (Supermarket) dengan materi pasar konkret, kelompok VII 
(Hipermarket) dengan materi pasar abstrak, dan kelompok IV (Money 
Market) dengan materi peranan dan fungsi pasar bagi  ekonomi 
masyarakat. 
3) Tanya jawab. Setelah perwakilan kelompok melaporkan hasil 
investigasinya, siswa dari kelompok lain diberi kesempatan untuk 
bertanya atau berpendapat mengenai materi yang disajikan. Kegiatan 
tanya jawab membuat kegiatan presentasi menjadi semakin menarik 
karena siswa sangat antusias mengikutinya. Siswa berebut untuk 
bertanya dan mengeluarkan pendapat sesuai materi yang disajikan 
teman-teman kelompok lain. 
4) Mengevaluasi proses pembelajaran. Kegiatan terakhir untuk 
mengakhiri pembelajaran adalah mengevaluasi penampilan masing-
masing kelompok dalam menyajikan materi.  
Pertemuan ke-3, (Sabtu, 23 Mei 2009) 
Pada pertemuan ke-3 jumlah siswa yang hadir berkurang menjadi 38 siswa 
karena 2 siswa piket menjaga lab. Penjualan dan 1 siswa tidak masuk 
tanpa keterangan Kegiatan pada pertemuan ke-3 adalah sebagai berikut: 
(1) Mengulas materi yang telah dipresentasikan pada pertemuan 
sebelumnya. Guru memberikan beberapa pertanyaan mengenai 
pengertian permintaan dan kurva permintaan kepada siswa untuk 
mengingat kembali materi pelajaran yang telah disampaikan.  
(2) Melanjutkan kegiatan presentasi kelompok. Kelompok yang mendapat 
giliran presentasi adalah kelompok VIII (Oligopoli) dengan materi 
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keterkaitan pasar dengan distribusi, kelompok II (Swalayan) dengan 
materi observasi pasar, dan kelompok VI (Monopoli) dengan materi 
observasi pasar. Kelompok II dan kelompok VI bertugas 
mempresentasikan laporan hasil observasi mengenai pasar-pasar yang 
berada di kota Solo. 
(3) Tanya jawab. Kegiatan tanya jawab mampu diikuti dengan baik oleh 
para siswa. Bila teman dalam satu kelompok tidak mampu menjawab 
pertanyaan yang diajukan, maka siswa kelompok lain yang akan 
membantu menjawab. Selain itu, guru memberikan penjelasan 
tambahan kepada siswa agar lebih memahami materi pelajaran. 
(4) Mengevaluasi proses pembelajaran. Tahap terakhir dari GI adalah 
kegiatan evaluasi proses pembelajaran. Guru bersama-sama dengan 
siswa mengevaluasi jalannya proses pembelajaran. Guru memberikan 
saran-saran kepada siswa agar proses pembelajaran semakin baik 
sehingga siswa lebih memahami materi pelajaran. 
Pertemuan ke-4, Sabtu, 30 Mei 2009 
Pada pertemuan ke-4 kegiatan pembelajaran diisi dengan mengadakan tes 
formatif untuk menguji kemampuan siswa di dalam memahami materi 
pelajaran khususnya pada materi pasar. Pelaksanaan tes formatif pada 
siklus II tidak jauh berbeda dengan siklus I. Guru menggunakan soal 
uraian dan bagi siswa yang berbuat curang akan diberi sanksi berupa 
pegurangan skor pada nilai siswa.  
 
c) Observasi 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dengan berpedoman 
pada lembar observasi yang telah disusun. Observasi tersebut dilakukan 
untuk mengevaluasi penerapan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI) dan untuk mengetahui kemampuan siswa menerima 
materi pembelajaran dengan adanya model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI). Fokus pengamatan ditekankan pada implementasi 
model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) terhadap kualitas 
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pembelajaran secara menyeluruh yang meliputi : peran serta siswa dalam 
proses pembelajaran, suasana kegiatan belajar mengajar, tanggapan siswa 
terhadap model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI), dan 
pencapaian hasil belajar siswa.  
Pada siklus II peran serta siswa dalam kegiatan pembelajaran 
mengalami peningkatan. Siswa yang semula hanya pasif mendengarkan 
penjelasan dari guru dan teman telah berani bertanya dan mengeluarkan 
pendapat. Hal ini disebabkan guru terus memberikan motivasi kepada para 
siswa agar dapat ikut aktif dalam proses pembelajaran.  
Sebagain besar siswa sudah memberikan kontribusi bagi 
kelompoknya masing-masing terhadap materi yang mereka investigasi. 
Kegiatan investigasi kelompok dilakukan dengan saling berdiskusi, 
bertukar pendapat/ide/gagasan antar anggota kelompok, dan saling bekerja 
sama dalam menyusun laporan akhir tentang materi pelajaran yang mereka 
investigasi. Peran serta siswa dalam kegiatan belajar mengajar mengalami 
peningkatan, terbukti dengan siswa yang semula tidak berani 
mengeluarkan pendapat menjadi berani bependapat. Pada saat pelaksanaan 
presentasi di depan kelas, siswa anggota kelompok lain ikut mengevaluasi 
dan bertanya tentang penyajian materi yang belum dipahami.  
 
d) Refleksi 
Setelah pertemuan ke-4  yaitu setelah dilaksanakannya tes formatif, 
peneliti baru dapat melakukan refleksi secara keseluruhan. Penerapan 
model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) pada siklus II 
lebih baik dari siklus I. Hal ini ditunjukkan dari lembar observasi yang 
menunjukkan peningkatan persentase dari masing-masing aspek pada 
waktu penerapan model pembelajaran kooperatif GI (lampiran 19). Hasil 
belajar yang dicapai siswa mengalami peningkatan yang cukup berarti. 
Sebelum penerapan model kooperatif GI nilai rata-rata kelas hanya sebesar 
5,66. Setelah penerapan model kooperatif GI nilai rata-rata siswa naik 
menjadi 6,79 pada siklus I dan 7,23 pada siklus II. Pada siklus II 80% 
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siswa nilainya sudah mencapai batas tuntas keberhasilan belajar. Kondisi 
ini lebih baik dari siklus I yang hanya 76% siswa yang mencapai nilai di 
atas 6,5 yang merupakan Kriteria Ketuntasn Minimal (KKM). 
Setelah menganalisis dan mengolah data hasil observasi serta refleksi 
siklus II diperoleh kesimpulan bahwa indikator kinerja ketercapaian tujuan 
penelitian telah terpenuhi, yaitu hasil belajar siswa telah memenuhi batas 
tuntas keberhasilan belajar yang ditetapkan yaitu 6,5. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa tindakan kelas telah berhasil sehingga tidak 
perlu dilakukan perbaikan siklus berikutnya. 
 
2.  Peranan Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation (GI) dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
membuat siswa lebih memahami materi pelajaran (lampiran 18, catatan lapangan 
2-8). Sebelum adanya penerapan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI) kegiatan siswa di kelas selama proses pembelajaran hanyalah 
mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi pembelajaran, akan tetapi 
setelah adanya penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation 
(GI) siswa menjadi aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan mereka saling 
bekerja sama dalam menyelesaikan suatu masalah (lampiran 17-18, catatan 
lapangan 1-8). 
Secara umum penerapan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI) sudah baik namun masih ada hambatan yaitu masih terdapat 
beberapa siswa yang masih cenderung pasif baik dalam diskusi kelompok maupun 
dalam kegiatan presentasi. Hal ini terjadi karena siswa belum terbiasa dengan 
model pembelajaran kooperatif GI. Siswa masih malu untuk bertanya ataupun 
mengemukakan pendapat. Untuk mengatasi masalah tersebut, guru langsung 
mengarahkan para siswa agar dapat ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran. Usaha 
guru ternyata berhasil terbukti pada pertemuan-pertemuan selanjutnya keaktifan 




















Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, nilai ulangan harian siswa 
sebelum adanya penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation 
(GI) berkisar antara 3,0 – 9,0 dengan rata-rata kelas 5,66 (lampiran 22). Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih kurang sebab terdapat banyak 
siswa yang belum mencapai nilai 6,5 yang merupakan batas tuntas keberhasilan 
siswa. Masih rendahnya nilai ulangan siswa ini disebabkan siswa kurang 
memahami materi yang diberikan oleh guru dan siswa kurang antusias dalam 
proses belajar mengajar. 
Penyajian materi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif GI 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa (lampiran 18, catatan lapangan 2, 3, 5, 6, 
7). Hal ini terbukti pada siklus I nilai ulangan harian siswa berkisar antara 4,0 – 
9,5 dengan nilai rata-rata kelas 6,79. Terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa 
sebesar 1,13 dibandingkan sebelum diterapkannya model pembelajaran GI. 
Sebanyak 31 siswa (76%) mendapatkan nilai di atas 6,5 dari 75% target yang 
direncanakan. Pada siklus II nilai ulangan harian siswa berkisar antara 5,5 - 9,5 
dengan nilai rata-rata kelas 7,23 sehingga terjadi peningkatan dibanding siklus I. 
Sebanyak 33 siswa (80%) sudah mencapai nilai di atas 6,5 dari 75% target yang 
direncanakan (lampiran 22). 
Berdasarkan data dari siklus I dan siklus II diperoleh hasil belajar yang 

















Berdasarkan grafik di atas bisa diketahui bahwa nilai rata-rata kelas siswa 
selalu mengalami peningkatan. Ulangan ke-1 adalah nilai ulangan harian siswa 
sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif GI yaitu dengan nilai rata-rata 
kelas 5,66. Ulangan ke-2 adalah nilai ulangan harian siswa setelah pembelajaran 
GI pada siklus I yaitu dengan nilai rata-rata kelas 6,79. Ulangan  ke-3 adalah nilai 
ulangan harian siswa setelah pembelajaran GI pada siklus II yaitu dengan nilai 
rata-rata kelas 7,23.  
Model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) berdampak 
positif terhadap kegiatan pembelajaran IPS ekonomi. Hal ini terbukti pada 
peningkatan proses pembelajaran yaitu peningkatan peran serta siswa dalam KBM 
dan hasil belajar siswa (lampiran 19&22). Temuan yang muncul selama proses 
belajar mengajar antara lain : 
a) Kegiatan belajar mengajar di kelas didominasi dengan kegiatan mendengarkan 
dan memperhatikan penjelasan guru atau teman, mencatat materi pelajaran 
yang penting, diskusi antar siswa, presentasi kelas, tanya jawab dan 
mengevaluasi proses pembelajaran. 
b) Selama penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
peran serta siswa mengalami peningkatan. Sudah banyak siswa yang mau 
bertanya kepada guru/teman jika ada materi yang belum dipahami. Selain itu, 
pada saat presentasi hampir semua siswa berani mengajukan pertanyaan, 
menjawab pertanyaan, memberikan kritik maupun saran tentang materi yang 
disajikan oleh teman-teman dari kelompok lain. 
c) Adanya keleluasan strategi bagi guru untuk menyajikan materi karena 
penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) bersifat 
fleksibel. Hal ini memungkinkan strategi penyajian materi guru bervariasi (ada 
kesempatan belajar sendiri, diskusi kelompok, presentasi, dan tanya jawab). 
d) Penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) pada 
materi pokok Permintaan dan Penawaran serta Pasar dapat meningkatkan hasil 
belajar IPS ekonomi siswa. Hasil belajar tersebut dinyatakan tuntas karena 
secara umum pencapaian hasil belajar siswa berada di atas standar batas tuntas 
























kondisi awal siklus I siklus II
telah memahami materi yang disajikan dengan baik melalui KBM dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI).  
 
B. Pembahasan 
Hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata diklat IPS ekonomi. Peningkatan 












Gambar 4 : Grafik Hasil Penelitian 
Grafik di atas memberikan informasi bahwa pada nilai rata-rata kelas 
mengalami peningkatan. Sebelum adanya penerapan model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation (GI) nilai rata-rata kelas siswa adalah 5,66 tetapi 
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) nilai 
rata-rata kelas siswa menjadi 6,79 pada siklus I dan 7,23 pada siklus II. Terjadi 
peningkatan nilai rata-rata siswa sebesar 1,13 dibandingkan sebelum 
diterapkannya model pembelajaran GI. Sebanyak 31 siswa (76%) mendapatkan 
nilai di atas 6,5 dari 75% target yang direncanakan. Pada siklus II nilai rata-rata 
kelas 7,23 sehingga terjadi peningkatan dibanding siklus I. Sebanyak 33 siswa 
(80%) sudah mencapai nilai di atas 6,5 dari 75% target yang direncanakan. 
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus. 
Setiap siklus dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan, 
(2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, (4) refleksi. Adapun deskripsi hasil 
penelitian dari siklus I sampai siklus II dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti melakukan survey awal untuk 
mengetahui kondisi yang ada di SMK Batik 2 Surakarta. Berdasarkan hasil survey 
tersebut, peneliti menemukan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
ekonomi kelas XI Penjualan masih kurang optimal. Oleh karena itu, peneliti 
mengadakan diskusi dengan guru mata diklat IPS ekonomi untuk mencari solusi 
dan mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation (GI). 
Pada siklus I peneliti dibantu guru menyiapkan silabus mata diklat IPS 
ekonomi kelas XI, kemudian peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang lengkap dengan skenario pembelajaran. Materi yang 
dibahas adalah Permintaan dan Penawaran. Setelah perangkat siap, peneliti 
mendiskusikannya dengan guru sebagai pelaksana pembelajaran. Siklus I 
dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Penerapan model pembelajaran kooperatif 
Group Investigation (GI) pada siklus I berjalan dengan lancer, siswa pun dapat 
ikut berperan aktif di dalam KBM. Namun, berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap proses belajar mengajar pada siklus I masih terdapat kekurangan yaitu 
siswa belum bisa bekerja sama secara optimal ketika kegiatan investigasi/diskusi 
kelompok. Selain itu, siswa juga belum berani untuk mengemukakan pendapatnya 
di depan teman-teman dan guru. Hasil belajar siswa pada siklus I juga masih 
rendah meskipun telah mencapai batas tuntas keberhasilan belajar. Oleh karena 
itu, peneliti bersama guru mencari solusi dengan merencanakan siklus II. 
Materi pada siklus II adalah Pasar. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 
proses pembelajaran pada siklus II siswa terlihat semakin aktif dan kelemahan 
pada siklus I sudah teratasi pada siklus II. Siswa yang sebelumnya masih terlihat 
malu-malu untuk mengemukakan pendapat sekarang mulai berani bertanya dan 
memberikan pendapatnya kepada teman ataupun guru.  
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Kegiatan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap siswa setelah siklus 
I dan siklus II diperoleh keterangan bahwa siswa merasa lebih memahami materi 
pelajaran dengan model pembelajaran kooperatif GI. Siswa juga mengungkapkan 
bahwa hasil belajar mereka mengalami peningkatan. Hasil wawancara yang 
dilakukan terhadap guru diperoleh keterangan bahwa peran serta siswa dalam 
proses pembelajaran mengalami peningkatan sehingga hasil belajar siswa juga 
meningkat.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) upaya meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation (GI) pada mata diklat IPS ekonomi siswa kelas 
Penjualan di SMK Batik 2 Surakarta tahun pelajaran 2008/2009 adalah berhasil 
dan dapat dipertanggungjawabkan hasilnya. Hal ini dikarenakan PTK telah 
dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian mulai dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Berdasarkan keempat tahap tersebut 
diperoleh hasil bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada 



















SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation (GI) 
dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
menarik perhatian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga siswa 
dapat dengan mudah menguasai materi yang disajikan. Hal ini menyebabkan 
terjadinya peningkatan hasil belajar siswa. Penerapan model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation (GI) pada materi pokok Permintaan dan 
Penawaran serta Pasar dapat meningkatkan hasil belajar IPS ekonomi siswa. Hasil 
belajar tersebut dinyatakan tuntas karena secara umum pencapaian hasil belajar 
siswa berada di atas standar batas tuntas nilai IPS ekonomi yaitu 6,5. 
 
B. IMPLIKASI 
Keberhasilan belajar juga dipengaruhi oleh model pembelajaran yang 
ditetapkan oleh guru di dalam kelas. Model pembelajaran yang tepat diharapkan 
dapat membantu dalam menciptakan suasana proses belajar mengajar yang 
kondusif sehingga siswa dapat belajar secara efektif dan efisien serta tujuan 
belajar dapat tercapai.  
Dalam kaitannya dengan peningkatan hasil belajar pada pembelajaran IPS 
ekonomi, ketepatan dalam menggunakan pendekatan mengajar yang dilakukan 
guru sangat penting. Ketepatan dalam menggunakan model pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru akan dapat membangkitkan minat ataupun motivasi siswa 
terhadap materi pelajaran yang diberikan dan terhadap proses serta hasil belajar 
siswa.  Siswa akan lebih mudah menerima materi yang diberikan guru apabila 
pendekatan mengajar tepat dan sesuai dengan tujuan pengajarannya. Menurut 
Muhibbin Syah (2004: 244), ”Pendekatan pembelajaran yang baik adalah 
pendekatan yang disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, kondisi 





Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas bahwa melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru mata diklat IPS 
ekonomi ataupun mata diklat yang lain sebagai alternatif pilihan dalam 
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Model pembelajaran 
kooperatif GI menjadikan siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar melalui 
kegiatan investigasi kelompok dan presentasi. Hal ini membuat siswa lebih 
antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran karena pembelajaran dirasakan 
lebih menarik dan menyenangkan. 
 
C. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya meningkatkan hasil belajar 
siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
pada mata diklat IPS ekonomi siswa kelas XI Penjualan (2) SMK Batik 2 
Surakarta tahun pelajaran 2008/2009, maka saran yang dapat diberikan sebagai 
sumbangan pemikiran untuk meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan 
meningkatkan hasil belajar siswa SMK Batik 2 Surakarta pada khususnya sebagai 
berikut : 
1. Bagi Siswa 
a. Siswa hendaknya dapat berperan aktif dengan menyampaikan ide atau 
pemikirannya pada proses pembelajaran sehingga kegiatan belajar 
mengajar dapat berjalan efektif sesuai dengan yang diharapkan. 
b. Siswa hendaknya tidak menganggap pusat informasi adalah guru namun 
dapat memanfaatkan sumber belajar yang lain misalnya: buku, teman, 
televisi, surat kabar, internet, dan lain-lain. 
c. Siswa hendaknya lebih giat dalam mempelajari IPS ekonomi sehingga 
siswa dapat memperoleh hasil belajar yang optimal. 
 
2. Bagi Guru 
a. Guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI) untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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b. Guru hendaknya mempelajari model-model pembelajaran yang dapat 
mengaktifkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.  
c. Guru hendaknya lebih inovatif dalam menggunakan model pembelajaran 
yang sesuai dengan materi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
minat, perhatian dan  motivasi siswa untuk memahami materi yang 
disajikan. 
 
3. Bagi Sekolah 
a. Sekolah hendaknya melengkapi sarana prasarana sehingga dapat 
mendukung proses belajar mengajar. 
b. Sekolah hendaknya lebih disiplin dalam menegakkan peraturan bagi para 
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar sehingga tidak ada lagi 
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NAMA SEKOLAH  : SMK Batik 2 Surakarta 
MATA PELAJARAN  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
KELAS / SEMESTER : XI / 2 
STANDAR KOMPETENSI  : 4. Memahami konsep ekonomi dalam kaitannya dengan permintaan, penawaran dan harga 
keseimbangan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I 
 
SMA/SMK     : SMK Batik 2 Surakarta 
Mata Pelajaran    : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester    : XI Penjualan 2 / II 
Standar Kompetensi : 4.Memahami konsep ekonomi dalam kaitannya dengan 
permintaan, penawaran, dan harga keseimbangan. 
Kompetensi Dasar     :  4.4  Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan dan penawaran 
4.5 Menjelaskan hukum permintaan dan hukum 
penawaran serta asumsi yang mendasarinya 
4.6 Mendeskripsikan pengertian  harga keseimbangan 
dan elastisitas 
Indikator                    : • Permintaan dan penawaran dideskripsikan sesuai dengan 
jenisnya 
  • Hukum permintaan dan hukum penawaran 
dideskripsikan sesuai dengan asumsi yang mendasari 
  • Terbentuknya harga keseimbangan dideskripsikan 
sesuai  prosesnya 
  • Elastisitas dideskripsikan sesuai dengan pengertian 
dan macam-macamnya        
Alokasi Waktu   : 6 Jam Pelajaran (3x pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah selesai kegiatan pembelajaran siswa dapat : 
1. Menjelaskan pengertian pengertian permintaan dan penawaran 
2. Mendeskripsikan hukum permintaan dan hukum penawaran 
3. Menjelaskan proses terbentuknya harga keseimbangan 
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4. Mendeskripsikan elastisitas sesuai dengan pengertian dan macam-
macamnya 
 
B. Materi Ajar 
1. Permintaan 
2. Penawaran 
3. Harga Keseimbangan 
 
C. Metode Pengajaran 
a. Ceramah bervariasi 
b. Tanya jawab 
c. Model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
 
D. Skenario Pembelajaran 
a. Pertemuan 1 
Pendahuluan : 
1. Guru menyampaikan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang 
seharusnya dicapai. 
2. Motivasi dengan mengajukan pertanyaan, misalnya : 
- Apakah yang dimaksud dengan permintaan? 
- Apakah yang dimaksud dengan penawaran? 
3. Apersepsi (pengetahuan prasarat) : 
- Siswa memberi jawaban atas pertanyaan guru mengenai arti 
permintaan dan penawaran. 
- Siswa mampu menjelaskan pengertian permintaan dan penawaran 
dengan benar. 
Kegiatan Inti : 
1. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 5-6 siswa . 




3. Setiap kelompok bebas memilih topik yang sesuai dengan materi 
pembelajaran untuk diinvestigasi bersama anggota-anggotanya. 
4. Para siswa bersama kelompoknya melaksanakan investigasi untuk 
mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. 
5. Para siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi, dan menganalisis 
semua gagasan. 
6. Masing-masing kelompok menyiapkan laporan akhir sesuai dengan hasil 
investigasinya yang telah dilakukan bersama para anggotanya. 
7. Setiap kelompok mempresentasikan hasil temuan/investigasinya kepada 
seluruh kelas. 
Penutup : 
1.  Penilaian 
2.  Refleksi : Siswa memberikan tanggapan dari masing-masing topik yang  
disajikan kelompok.  
b. Pertemuan 2 
Pendahuluan : 
1. Guru mengulas materi pada pertemuan sebelumnya. 
2. Apersepsi : Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan 
penawaran! 
3. Motivasi : Siswa menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan dan penawaran.  
Kegiatan inti : 
1.  Melanjutkan kegiatan presentasi kelompok sampai selesai. 
2.  Tanya jawab mengenai materi yang telah dipresentasikan oleh kelompok. 
Penutup : 
1. Penilaian 
2. Refleksi : Siswa memberikan tanggapan dari masing-masing topik yang  
disajikan kelompok. 
c. Pertemuan 3 
Pendahuluan : 
1. Guru mengulas materi pada pertemuan sebelumnya. 
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2. Motivasi : Guru memberikan beberapa pertanyaan terkait dengan materi 
permintaan dan penawaran. 
3. Apersepsi : Siswa menjawab semua pertanyaan dari guru. 
Kegiatan inti : 
1.  Melanjutkan kegiatan presentasi kelompok sampai selesai. 
2.  Tanya jawab mengenai materi yang telah dipresentasikan oleh kelompok. 
     Penutup : 
1. Penilaian 
2. Refleksi : Guru bersama-sama dengan siswa mengevaluasi kegiatan 
presentasi. 
 
E. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Buku Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Ekonomi SMK kelas XI. 
2. Buku Lembar Kegiatan Siswa (LKS) IPS ekonomi SMK kelas XI. 
3. Whiteboard 
4. Lingkungan sekitar 
 
F. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Tes Lisan 
b. Tes Tertulis 
c. Penugasan 
2. Bentuk instrumen 
a. Tes uraian 
3. Soal (tes uraian) 
1. a. Bedakan antara permintaan efektif dan permintaan absolut, beri 
contoh masing-masing! 
b. Permintaan mana yang lebih penting?Jelaskan! 
2.   Sebutkan faktor-faktor penentu permintaan! 
3.  a.  Bedakan antara hukum permintaan dan kurva permintaan! 
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     b. Buktikan bahwa hukum permintaan tidak perlu ada hal-hal lain yang 
berubah, beri contoh dalam kehidupan masyarakat! 








   800 
a. Buatlah kurva permintaan! 
b. Carilah Ed! 
5. a. Bedakan permintaan elastis dan permintaan elastis uniter, beri contoh 
masing-masing! 
    b. Buat kurvanya! 
6.   a. Jelaskan perbedaan antara hukum penawaran dan kurva penawaran! 
      b. Beri contoh dalam kehidupan sehari-hari dan buat kurvanya! 
7. Apa akibat kenaikan harga gas beberapa waktu lalu? 
a. bagi konsumen dan masyarakat 
b. bagi pemerintah 
c. bagi barang subtitusi 









a. Tentukan besarnya Es! 
b. Buatlah kurva penawarannya! 
9.   Jelaskan yang dimaksud dengan : 
 a. Ceteris paribus 





































a. Buatlah kurva permintaan dan kurva penawaran! 
b. Tentukan harga keseimbangannya!  
 
 
Surakarta, 23 Maret 2009 
Mengetahui, 
Guru IPS Ekonomi,           Peneliti, 
       
 














Kisi-kisi Soal Ulangan Harian Siklus I 










































































4, 5, 6, 8, 10 
 
 





















SOAL TES FORMATIF SIKLUS I 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas! 
1. a. Bedakan antara permintaan efektif dan permintaan absolut, beri contoh 
masing-masing! 
b. Permintaan mana yang lebih penting?Jelaskan! 
2.   Sebutkan faktor-faktor penentu permintaan! 
3.  a.  Bedakan antara hukum permintaan dan kurva permintaan! 
     b. Buktikan bahwa hukum permintaan tidak perlu ada hal-hal lain yang 
berubah, beri contoh dalam kehidupan masyarakat! 
4. Diketahui harga dan permintaan beras sebagai berikut: 




   800 
c. Buatlah kurva permintaan! 
d. Carilah Ed! 
5. a. Bedakan permintaan elastis dan permintaan elastis uniter, beri contoh 
masing-masing! 
b. Buat kurvanya! 
6.   a. Jelaskan perbedaan antara hukum penawaran dan kurva penawaran! 
      b. Beri contoh dalam kehidupan sehari-hari dan buat kurvanya! 
7. Apa akibat kenaikan harga gas beberapa waktu lalu? 
a. bagi konsumen dan masyarakat 
b. bagi pemerintah 
c. bagi barang subtitusi 
8. Diketahui : 










b. Buatlah kurva penawarannya! 
9. Jelaskan yang dimaksud dengan : 
 a. Ceteris paribus 
 b. Equilibrium price 
10. Diketahui : 

























a. Buatlah kurva permintaan dan kurva penawaran! 






















KUNCI JAWABAN TES FORMATIF SIKLUS I 
 
1. a. Permintaan efektif yaitu permintaan yang diikuti dengan kemampuan untuk 
membeli. Contoh : dengan gaji Rp 2 juta tiap bulan, Pak Ibrahim mampu 
membeli beras 45 kg untuk keperluan selama satu bulan. 
         Permintaan absolut yaitu permintaan yang tidak diikuti dengan kemampuan 
untuk membeli. Contoh : seorang siswa ingin membeli sepeda motor tetapi 
orang tuanya tidak mampu membelikannya. 
     b. Yang lebih penting yaitu permintaan efektif karena diikuti dengan daya beli. 
2.  Faktor penentu permintaan: 
1) Harga barang 
2) Jumlah penduduk 
3) Selera masyarakat 
4) Pendapatan 
3. a. Hukum permintaan : bila hal-hal lain tetap, pada harga naik permintaan 
turun. Sebaliknya bila harga, turun permintaan naik. 
  Kurva permintaan yaitu kurva yang menghubungkan antara harga dan 
jumlah barang yang diminta. 
     b. Hukum permintaan tidak berlaku bila ada hal lain berubah. 
 Contoh : Harga sebuah buku ekonomi Rp 18.000 dengan permintaan 
sebanyak 40. Bila harga naik menjadi Rp 20.000 permintaan akan turun. 
Tetapi karena pendapatan masyarakat naik 50% permintaan tersebut tidak 
turun, mungkin akan naik.  


























5. a. Bedanya : 
        Permintaan elastis terjadi Ed > 1, permintaan elastis uniter terjadi bila Ed = 1 
b. Kurva Permintaan Elastis 













Kurva Permintaan Elastis Uniter 





































6. a. Perbedaannya :  
Hukum Penawaran: bila hal-hal tetap pada harga naik, maka penawaran 
akan naik, begitu pula sebaliknya. 
Kurva penawaran yaitu kurva yang menunjukkan hubungan antara harga 
dengan penawaran 
b. Contoh dalam kehidupan sehari-hari 
Pernah harga cabe merah naik dari Rp 5.000 menjadi Rp 25.000 per kg. Petani 









7. a. Permintaan konsumsi terhadap gas turun, masyarakat dirugikan karena 
berpengaruh pada kenaikan harga-harg abarang lainnya. 
b. Pendapatan pemerintah naik 
c. Permintaan terhadap barang subtitusi berupa minyak tanah atau kayu bakar 
meningkat. 
8. a. Es =             = 2 
4
1  










9. a. Cateris paribus yaitu keadaan di mana hal-hal lain tetap 
 b. Equilibrium Price yaitu harga keseimbnagan antara permintaan dan 
penawarn pada harga keseimbangan jumlah barang yang diminta dan 
ditawarkan sama. 










b. Harga keseimbangan 2500 karena pada harga tersebut jumlah permintaan 



















PEMBAGIAN KELOMPOK BELAJAR KELAS XI PENJUALAN 2 
SIKLUS I 
 
KELOMPOK I (Cateris Paribus)  KELOMPOK II (Demand) 
1 AIDIYA ELIS E.                                   1. ATIK K 
2 ANIK SUPRIYANTI                            2. ATIKA A.M. 
3 ANITA SEPTIANA                              3. AYU P.W. 
4 ANNA NOVIA W.                                4. DEWI P. 
5 ARUM BUDI UTAMI                          5. DINA SURYANI 
 
KELOMPOK III (Price)   KELOMPOK IV (Elastisitas) 
1.  DITA KURNIASARI                                1.  HERMAWAN B.S. 
2.  ERLINA S.                                                 2.  IIN MUSLIMAH 
3.  FEBRIYA LARASATI                             3.  ITA SUSILOWATI 
4.  FIRYANTI DWI N                                   4.  KRESTIANA 
5.  FITRI HANDAYANI                               5.  MEI RINA A.S.P. 
 
KELOMPOK V (Supply)   KELOMPOK VI (Quantity) 
1. NIRA A.W.                                               1. RANI WIDYAWATI 
2. NOVIA SARI                                           2. RISTIKA M. 
3. PUJI HARYANTI                                    3. RYAN DENISA N. 
4. PURI K.                                                    4. SARTINI 
5. RANI LIANA S.D.                                   5. SEPTIYAN EKA I. 
 
KELOMPOK VII (Ekuilibrium)  KELOMPOK VIII (Elastis Uniter) 
1. SITI NUR PRATIWI                                 1. WIWIK SILOWATI 
2. SRI RAHAYU                                            2. WURI SEPTIANA 
3. SUWATIK                                                  3. YASTIA AMIN L 
4. TRI MULYANI                                          4. YULIA RATNAWATI 
5.TRI PURWANI                                           5. YUNI SAROH 












Daftar Fieldnote 9 
Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar 
SIKLUS I 
Hari/tanggal : Senin, 30 Maret 2009 
Jam ke- : 1-2 
Kelas  : XI Penjualan (2) 
Mata Diklat : IPS ekonomi 
Guru  : Drs. Muh. Pujianto 
 
Pertemuan ke-1 siklus I diawali dengan guru mengecek kehadiran siswa. 
Siswa yang mengikuti KBM berjumlah 39 siswa karena 2 siswa piket menjaga 
lab. Penjualan. Setelah itu, guru memberi pengarahan kepada siswa mengenai 
model pembelajaran kooperatif GI. Kegiatan selanjutnya adalah melaksanakan 
model pembelajaran kooperatif GI dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
6) Siswa dibagi menjadi delapan kelompok sesuai nomor urut absen dan setiap 
kelompok beranggotakan 5 siswa kecuali kelompok terakhir yang 
beranggotakan 6 siswa. Setiap kelompok wajib memberi nama kelompoknya. 
Pemberian nama kelompok bebas asalkan menggunakan istilah ekonomi yang 
sesuai dengan materi pelajaran. Setelah kelompok terbentuk guru 
mempresentasikan serangkaian topik permasalahan yang akan dibahas. 
7) Masing-masing kelompok memperoleh satu topik permasalahan untuk 
didiskusikan bersama anggota kelompoknya. Setelah semua kelompok 
memperoleh topik permasalahan tugas selanjutnya adalah melakukan 
investigasi atau berdiskusi dengan teman satu kelompok. Pada waktu diskusi 
kelompok masih ada beberapa siswa yang pasif, hanya diam, belum 
memberikan kontribusinya terhadap kelompok. Dengan kondisi seperti ini 
guru langsung turun tangan dengan cara terus memberikan pengarahan dan 





8) Guru memberikan waktu kepada siswa selama 45 menit untuk melakukan 
investigasi. Setelah itu, siswa menyiapkan laporan hasil investigasi kelompok 
untuk kemudian dipresentasikan di depan kelas. 
9) Tahap selanjutnya adalah kegiatan presentasi. Kelompok I (Cateris Paribus) 
yang mendapat materi pengertian permintaan dan kurva permintaan mendapat 
urutan pertama untuk mempresentasikan hasil investigasinya di depan kelas. 
Setiap kelompok diberi waktu 10-15 menit untuk melaporkan hasil 
temuannya.  
10) Setelah itu kelompok yang lain diberi kesempatan untuk bertanya atau 
memberikan pendapat untuk mengevaluasi kegiatan presentasi dari kelompok 
I. Pada presentasi yang pertama siswa masih malu-malu bila diminta bertanya 
atau mengeluarkan pendapatnya. Hanya ada 3 siswa yang berani bertanya dan 
mereka adalah siswa yang pandai.  
Pertemuan ke-1 hanya 1 kelompok yang presentasi karena keterbatasan 
waktu. Pada akhir pembelajaran guru bersama-sama dengan siswa mengevaluasi 
proses pembelajaran. Guru memberikan pengarahan kepada siswa agar pada 
pertemuan-pertemuan selanjutnya semua siswa dapat berperan aktif.  
 
Refleksi : Pada pertemuan ke-1 kegiatan pembelajaran diawali dengan penjelasan 
dari guru mengenai model pembelajaran kooperatif GI. Setelah itu langsung 
diterapkan model pembelajaran kooperatif GI dengan materi permintaan dan 
penawaran. Pada waktu kegiatan diskusi kelompok masih ada beberapa siswa 
yang pasif, hanya diam, belum memberikan kontribusinya terhadap kelompok. 
Pada waktu kelompok I mempresentasikan hasil temuannya bersama teman satu 
kelompok, siswa dari kelompok lain masih malu-malu jika diminta bertanya atau 
mengeluarkan pendapat. Beberapa siswa terlihat acuh tak acuh dan tidak 
memperhatikan ketika presentasi berlangsung. Selama proses pembelajaran 
berlangsung guru terus memberikan pengarahan agar siswa dapat melaksanakan 
model pembelajaran kooperatif GI dengan baik. Guru membantu siswa yang 




Daftar Fieldnote 10 
Hari/tanggal : Senin, 6 April 2009 
Jam ke- : 1-2 
Kelas  : XI Penjualan (2) 
Mata Diklat : IPS ekonomi 
Guru  : Drs. Muh. Pujianto 
 
Pada pertemuan ke-2, jumlah siswa yang hadir berkurang menjadi 38 
siswa karena 2 siswa piket menjaga lab. Penjualan dan 1 siswa sedang sakit. 
Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
5) Mengulas materi yang telah dipresentasikan pada pertemuan sebelumnya. 
Pada pertemuan sebelumnya kelompok I telah mempresentasikan pengertian 
permintaan dan kurva permintaan. Guru memberikan beberapa pertanyaan 
mengenai pengertian permintaan dan kurva permintaan kepada siswa untuk 
mengingat kembali materi pelajaran yang telah disampaikan.  
6) Melanjutkan kegiatan presentasi kelompok. Kegiatan presentasi dilanjutkan ke 
kelompok II sampai dengan kelompok V. Selama kegiatan presentasi masih 
ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan atau terkesan acuh tak acuh. 
Guru yang mengetahui kondisi tersebut langsung menegur siswa yang 
bersangkutan. 
7) Tanya jawab. Setelah perwakilan kelompok melaporkan hasil investigasinya, 
siswa dari kelompok lain diberi kesempatan untuk bertanya atau berpendapat 
mengenai materi yang disajikan. Pada pertemuan kedua siswa juga masih 
merasa malu bila diminta mengeluarkan pendapat. Siswa akan berani bertanya 
jika ditunjuk oleh guru. 
8) Mengevaluasi proses pembelajaran. Kegiatan terakhir untuk mengakhiri 
pembelajaran adalah mengevaluasi penampilan masing-masing kelompok 
dalam menyajikan materi.  
 
Refleksi : Pelaksanaan tindakan model pembelajaran kooperatif GI dilanjutkan 
dengan penampilan presentasi dari kelompok berikutnya yang mendapatkan 
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giliran yaitu kelompok II sampai dengan kelompok V. Kegiatan presentasi tidak 
jauh berbeda dari pertemuan pertama karena peran serta siswa dalam proses 
pembelajaran masih rendah. Siswa masih malu untuk mengemukakan pendapat 
meskipun guru terus-menerus memberikan motivasi dan pengarahan kepada 
siswa. Pada waktu kegiatan presentasi berlangsung masih terlihat beberapa siswa 




























Daftar Fieldnote 11 
Hari/tanggal : Senin, 13 April 2009 
Jam ke- : 1-2 
Kelas  : XI Penjualan (2) 
Mata Diklat : IPS ekonomi 
Guru  : Drs. Muh. Pujianto 
 
Jumlah siswa yang hadir pada pertemuan ke-3 adalah 39 siswa karena 2 
siswa bertugas jaga lab. Penjualan. Kegiatan pada pertemuan ke-3 adalah sebagai 
berikut: 
5) Mengulas materi yang telah dipresentasikan pada pertemuan sebelumnya. 
Untuk mengingatkan siswa terhadap materi yang telah lalu guru mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada siswa.  
6) Melanjutkan kegiatan presentasi kelompok. Kegiatan presentasi dilanjutkan ke 
kelompok VI sampai kelompok VIII. Kegiatan presentasi pada pertemuan ke-
3 sudah jauh lebih baik dari pertemuan sebelumnya. Siswa sangat antusias 
mengikuti kegiatan presentasi kelompok. 
7) Tanya jawab. Kegiatan tanya jawab pada pertemuan ke-3 mengalami 
peningkatan. Rasa malu siswa berkurang. Siswa tidak perlu ditunjuk lagi oleh 
guru untuk mengeluarkan pendapatnya. Dengan suka rela siswa mulai berani 
mengajukan pertanyaan/pendapat di depan teman-teman. 
8) Mengevaluasi proses pembelajaran. Tahap terakhir dari GI adalah kegiatan 
evaluasi proses pembelajaran. Guru bersama-sama dengan siswa 
mengevaluasi jalannya proses pembelajaran. Guru memberikan saran-saran 
kepada siswa agar siswa lebih aktif di dalam mengikuti proses pembelajaran. 
 
Refleksi : Pelaksanaan tindakan model pembelajaran kooperatif GI dilanjutkan 
dengan penampilan presentasi dari kelompok berikutnya yang mendapatkan 
giliran yaitu kelompok VI sampai dengan kelompok VIII. Kegiatan presentasi 
pada pertemuan ke-3 sudah jauh lebih baik dari pertemuan sebelumnya. Siswa 
sangat antusias mengikuti kegiatan presentasi kelompok. Siswa tidak perlu 
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ditunjuk lagi oleh guru untuk mengeluarkan pendapatnya. Dengan suka rela siswa 
mulai berani mengajukan pertanyaan/pendapat di depan teman-teman. Peran serta 


































LAPORAN PRESENTASI KELOMPOK 
SIKLUS I 
Senin, 30 Maret 2009 
KELOMPOK I (Cateris Paribus) → Pengertian permintaan dan kurva permintaan 
Moderator : Anita Septiana 
Sekretaris : Anna Novia W. 
Presentator : Anik Supriyanti 
Penjawab : - Aidiya Elis E. 
  - Arum Budi Utami 
Pertanyaan & Tanggapan : 
1. Kelompok III (Dita Kurniasari) → Tolong dijelaskan lagi mengenai 
permintaan absolut dengan menggunakan contoh! 
2. Kelompok V (Nira A.W.) → Mengapa kurva permintaan bentuknya garis 
miring dari kiri atas ke kanan bawah? 
Jawaban : 
1. Permintaan absolut adalah permintaan yang tidak diikuti dengan kemampuan 
untuk membeli. Contoh: seseorang berkeinginan membeli dan memiliki mobil, 
tetapi dia tidak punya cukup uang untuk membeli mobil. 
2. Karena hukum permintaan bersifat negatif yaitu bila harga naik jumlah 
permintaan turun sebaliknya bila harga turun jumlah permintaan naik. Jadi 
kurva permintaan mengikuti hukum permintaan tersebut.  
Kesimpulan :  
Permintaan adalah jumlah barang/jasa yang ingin dibeli pada berbagai tingkat 
harga, waktu, dan tempat tertentu. Kurva permintaan adalah kurva yang 
menunjukkan hubungan antara harga dan permintaan suatu barang dan jasa. Kurva 
permintaan bentuknya garis miring dari kiri atas ke kanan bawah karena hukum 
permintaan bersifat negatif yaitu bila harga naik jumlah permintaan turun 
sebaliknya bila harga turun jumlah permintaan naik. Jadi kurva permintaan 






Senin, 6 April 2009 
KELOMPOK II (Demand) → Faktor yang mempengaruhi permintaan 
Moderator : Atika A.M. 
Sekretaris : Atik K 
Presentator : Dina Suryani 
Penjawab : - Ayu P.W 
  - Dewi P. 
Pertanyaan & Tanggapan : 
1. Kelompok VIII (Wiwik Silowati) : Berikan contoh harga barang subtitusi 
dapat mempengaruhi permintaan! 
2. Kelompok V (Nira A.W.) : Apa yang dimaksud dengan cateris paribus? 
Jawaban :  
1. Bila harga bahan bakar gas naik, orang akan beralih ke minyak tanah sehingga 
permintaan terhadap minyak tanah akan naik. Minyak tanah sebagai barang 
subtitusi/pengganti gas. 
2. Cateris paribus adalah suatu keadaan di mana hal-hal lain tetap. Misalnya, 
ketika pendapatan masyarakat naik maka permintaan masyarakat akan suatu 
barang/jasa akan meningkat jika hal-hal lain tetap misalnya selera. Jika selera 
masyarakat turun, maka meskipun pendapatan naik permintaan akan 
cenderung turun. Jadi hukum permintaan tidak akan berlaku jika hal-hal lain 
berubah. 
Kesimpulan: 
Ada beberapa hal yang mempengaruhi permintaan yaitu :  
a. Harga barang itu sendiri : harga naik, permintaan turun. 
b. Harga barang subtitusi : bila harga barang lain yang memiliki tingkat 
keterkaitan dengan barang tersebut naik, maka permintaan terhadap barang 
tesebut akan naik. 
c. Jumlah penduduk : jumlah penduduk naik, permintaan naik. 
d. Selera masyarakat : Selera meningkat, permintaan naik. 
e. Pendapatan : pendapatan naik, permintaan naik. 
Kelima hal tersebut berlaku bila dalam keadaan cateris paribus. 
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Senin, 6 April 2009 
Kelompok III (Price) → Pengertian penawaran dan kurva penawaran 
Moderator : Fitri Handayani 
Sekretaris : Firyanti Dwi N 
Presentator : Dita Kurniasari 
Penjawab : - Erlina S. 
  - Febriya Larasati 
Pertanyaan & Tanggapan :  
1. KELOMPOK I (Anita Septiana) : Adakah hubungan antara permintaan 
dengan penawaran? Kalau ada tolong dijelaskan! 
2. KELOMPOK IV (Ita Susilowati) : Apabila dilihat dari gambarnya kurva 
penawaran bergerak dari kiri bawah ke kanan atas. Mengapa demikian? 
Jawaban : 
1. Ada. Adanya permintaan belum mewujudkan adanya transaksi jual beli tanpa 
adanya penawaran. Penawaran diperlukan untuk memenuhi permintaan, atau 
adanya permintaan mendorong penjual untuk menyediakan dan menawarkan 
barang dagangannya. 
2. Kurva penawaran memang digambarkan dengan pergerakan dari kiri bawah ke 
kanan atas atau slope yang positif. Hal tersebut merupakan bukti bahwa ada 
hubungan positif antara tingkat harga dan jumlah barang yang ditawarkan.  
Kesimpulan : 
Penawaran adalah sejumlah barang atau jasa yang ditawarkan penjual pada harga, 
waktu, dan tempat tertentu. Kurva penawaran adalah kurva yang menunjukkan 
hubungan antara harga suatu barang ata jasa dengan penawaran barang atau jasa 
yang ditawarkan oleh penjual. Kurva penawaran digambarkan dengan pergerakan 
dari kiri bawah ke kanan atas atau slope yang positif. Hal tersebut merupakan 







Senin, 6 April 2009 
Kelompok IV (Elastisitas)→ Faktor yang mempengaruhi penawaran 
Moderator : Iin Muslimah 
Sekretaris : Ita Susilowati  
Presentator : Mei Rina A.S.P 
Penjawab : - Hermawan B.S. 
  - Krestiana 
Pertanyaan & Tanggapan : 
1. KELOMPOK VII (Tri Purwani) : Mengapa biaya produksi dapat 
mempengaruhi penawaran? 
2. KELOMPOK II (Dewi P) : Tunjukkan dengan contoh bahwa kebijakan 
pemerintah bisa berpengaruh terhadap penawaran? 
Jawaban : 
1. Karena perubahan biaya produksi akan mempengaruhi harga pokok produksi 
sehingga hal tersebut akan mempengaruhi penawaran. 
2. Misalnya kebijakan pemerintah mencapai swasembada berasdengan 
menghentikan impor beras. Hal ini mengakibatkan petani meningkatkan 
produksi beras dengan berbagai cara misalnya penggunaan bibit unggul, 
pupuk, pengairan, perluasan areal baru, dll. Usaha tersebut didukung dengan 
kebijakan penentuan harga dasar gabah kering sehingga penawaran beras 
menjadi meningkat.  
Kesimpulan : 
Faktor-factor yang mempengaruhi penawaran yaitu : 
a. Harga barang itu sendiri 
b. Harga barang lain yang terkait 
c. Biaya produksi 
d. Tujuan perusahaan 
e. Kebijakan pemerintah 





Senin, 6 April 2009 
Kelompok V (Supply) → Hukum permintaan dan hukum penawaran 
Moderator : Puri K. 
Sekretaris : Rani Liana S.D 
Presentator : Nira A.W 
Penjawab : - Novia Sari 
  - Puji Haryanti 
Pertanyaan & Tanggapan : 
1. KELOMPOK VI (Rani Widyawati) : Hukum permintaan tidak berlaku bila hal-
hal lain berubah. Maksudnya bagaimana? 
2. KELOMPOK III (Fitri Handayani) : Berikan contoh hukum penawaran 
dengan suatu kasus biar lebih jelas! 
3. KELOMPOK I (Arum Budi Utami) : Menurut kelompok Anda, apa yang 
menyebabkan permintaan HP saat ini mengalami kenaikan yang sangat pesat? 
Jawaban : 
1. Hukum permintaan berlaku bila dalam keadaan cateris paribus atau factor-
faktor lain tetap. Misalnya, pendapatan berubah. Contoh, pada saat harga 
kemeja Rp 20.000,00 permintaan 40 buah. Namun, pada saat harga naik 
menjadi Rp 22.000,00 permintaan turun menjadi 30. Dengan demikian harga 
naik sebesar 10%, sedangkan permintaan mengalami penurunan sebesar 25%. 
Namun bila pendapatan misalnya naik rata-rata 20% sedangkan harga naik 
10%, belum tentu permintaan stabil atau naik. Itulah sebabnya hukum 
permintaan selalu didahului oleh cateris paribus. 
2. Contohnya, bila suatu saat harga cabe merah naik dari Rp 15.000,00/kg 
menjadi Rp 25.000,00/kg, para petani akan terdorong untuk menaikkan 
produksi. Sebaliknya, bila pada suatu saat harga turun menjadi Rp8.000,00/kg, 
petani akan mengurangi produksi cabe karena penghasilan mereka turun 
drastis.  
3. Menurut kami kenaikan permintaan akan HP dipengaruhi oleh harga dan 
kemajuan teknologi, dan kebutuhan. Sekarang ini harga HP lebih murah 
dibandingkan dulu. Dengan kemajuan teknologi kini telah tercipta HP dengan 
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berbagai fiturnya yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk 
berkomunikasi. Penggunaan HP sangat dibutuhkan masyarakat karena dirasa 
lebih praktis bila ingin berkomunikasi dengan jarak jauh.  
Kesimpulan : 
Hukun permintaan menjelaskan hubungan antara harga dan permintaan. Hukum 
permintaan menyatakan bahwa bila harga mengalami kenaikan, permintaan akan 
mengalami penurunan. Sebaliknya, bila harga turun, permintaan naik. Hukum 
penawaran menjelaskan hubungan antara perubahan harga dan perubahan 
penawaran. Hukum penawaran menyatakan bahwa bila hal-hal lain tetap, bila 
harga turun, penawaran akan berkurang. Sebaliknya bila harga naik, penawaran 























Senin, 13 April 2009 
Kelompok VI (Quantity) → Fungsi permintaan dan fungsi penawaran 
Moderator : Rani Widyawati 
Sekretaris : Sartini 
Presentator : Ryan Denisa N 
Penjawab : - Ristika M. 
  - Septiyan Eka I. 
Pertanyaan & Tanggapan : 
1. KELOMPOK II (Dina Suryani) : Apa maksudnya fungsi permintaan dan 
fungsi penawaran itu? Jelaskan artinya bukan sekedar rumusnya! 
2. KELOMPOK VIII (Yulia Ratnawati) : Berikan contohnya dengan soal 
penggunaan fungsi permintaan! 
Jawaban : 
1. Fungsi permintaan menunjukkan hubungan antara kuantitas suatu barang 
dengan semua faktor yang mempengaruhinya (harga, pendapatan, selera, 
harapan di masa yang akan datang). Fungsi penawaran digunakan untuk 
menunjukkan hubungan antara jumlah barang yang ditawarkan oleh seorang 
penjual dengan banyak faktor, seperti : harga yang ditawarkan, harga-harga 
input yang digunakan untuk memproduksi barang, harapan di mas mendatang. 
2. Pada tingkat harga Rp 300,00 jumlah barang yang diminta konsumen 
sebanyak 500 unit sedangkan pada harga Rp 400,00 jumlah barang yang 
diminta konsumen 300 unit. Buatlah fungsi permintaannya dan hitunglah 
kuantitas maksimum dan harga maksimum! 



















− QP  
P = 550 -1/2 Q 
Harga maksimum = P maks bila Q = 0  Kuantitas maksimum 
P = 550 -1/2 . 0        Q maks, bila P = 0 
P = 550  Q = 1100 
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Senin, 13 April 2009 
Kelompok VII (Ekuilibrium) →Harga Keseimbangan dan pergeseran titik 
keseimbangan 
Moderator : Tri Mulyani 
Sekretaris : Tri Purwani 
Presentator : Sri Rahayu 
Penjawab : - Siti Nur Pratiwi 
  - Suwatik 
Pertanyaan & Tanggapan : 
1. KELOMPOK IV (Meirina) : Mengapa harga keseimbangan mengalami 
pergeseran? 
2. KELOMPOK I (Anita Septiana): Apa yang menyebabkan kurva permintaan 
dan kurva penawaran mengalami pergeseran sehingga mengakibatkan 
pergeseran pada harga keseimbangan? Mohon lebih dijelaskan lagi! 
Jawaban : 
1. Harga dan kuantitas keseimbangan akan berubah sebagai akibat dari 
pergeseran-pergeseran kurva permintaan dan penawaran. Pergeseran kurva 
permintaan dan kurva penawaran karena perubahan salah satu variable yang 
dianggap konstan.  
2. Kurva permintaan akan bergeser ke kiri atau ke kanan kalau terjadi perubahan-
perubahan permintaan yang ditimbulkan oleh factor-faktor selain harga barang 
itu sendiri atau kalau terjadi pada kondisi yang tidak ceteris paribus. Artinya 
terjadi perubahan atas pendapatan, selera konsumen, dan berbagai factor 
bukan harga barang itu sendiri. Kurva penawaran bergeser jika satu atau lebih 
dari variable-variabel yang dianggap konstan di dalam fungsi penawaran 
berubah.  
Kesimpulan :  
Harga dan kuantitas keseimbangan akan berubah sebagai akibat dari pergeseran-
pergeseran kurva permintaan dan penawaran. Pergeseran kurva permintaan dan 




Senin, 13 April 2009 
Kelompok VIII (Elastis Uniter) → Pengertian elastisitas dan macam-macamnya 
Moderator : Wiwik Silowati 
Sekretaris : Yastia Amin L 
Presentator : Yulia Ratnawati 
Penjawab : - Wuri Septiana 
- Yuni Saroh 
- Yunita W. 
Pertanyaan & Tanggapan :  
1. KELOMPOK V (Nira A.W) : Mengapa dalam elastisitas permintaan hasilnya 
selalu negatif? 
2. KELOMPOK VI (Ryan Denisa N) : Apakah ada hal-hal yang bisa 
mempengaruhi elastisitas permintaan? 
3. KELOMPOK IV (Iin Muslimah) : Permintaan timbul karena adanya 
kebutuhan konsumen. Apakah sama antara keduanya? 
4. KELOMPOK VII (Tri Purwani) : Permintaan inelastis menyatakan bahwa 
perubahan harga kurang berpengaruh terhadap perubahan permintaan. Berikan 
contoh hal tersebut terjadi pada barang apa? 
Jawaban : 
1. Tanda negative pada elastisitas permintaan hanya menunjukkan hubungan 
negative antar perubahan harga dengan permintaan, bukan angka yang 
seharusnya sehingga bisa saja dihilangkan. 
2. Ada factor yang mempengaruhi elstisitas permintaan yaitu : persentase 
pendapatan yang dibelanjakan, barang subtitusi, dan jangka waktu 
penyesuaian terhadap harga baru. 
3. Permintaan dan kebutuhan konsumen adalah dua hal yang berbeda. Seseorang 
butuh suatu barang tetapi belum tentu kebutuhan itu akan menjadi sebuah 
permintaan. Misalnya, Anda butuh HP tetapi Anda ingin HP yang berkamera 
seharga 3 juta. Karena harga tersebut di luar jangkauan Anda, Anda 
memutuskan tidak akan membeli HP semahal itu dan memilih HP yang sesuai 
kantong dan kebutuhan Anda.  
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4. Permintaan inelastis terjadi pada barang kebutuhan pokok contohnya beras. 
Karena meskipun harga beras naik orang pada umumnya tetap makan nasi 
dengan jumlah tertentu. Jadi meskipun harga beras naik, permintaan akan 
relative stabil. 
Kesimpulan :  
Elastisitas permintaan adalah derajat kepekaan yang menunjukkan besarnya 
pengaruh perubahan harga, baik harga barang itu sendiri maupun harga barang 
lain terhadap perubahan permintaan. Elastisitas penawaran adalah derajat 
kepekaan yang menunjukkan besarnya pengaruh perubahan harga, baik harga 


























NAMA SEKOLAH  : SMK Batik 2 Surakarta 
MATA PELAJARAN  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
KELAS / SEMESTER : XI / 2 
STANDAR KOMPETENSI  : 5. Memahami kegiatan ekonomi masyarakat 

























Pasar :  
- Pengertian Pasar 
- Macam Pasar 
- Pasar Konkret 
- Pasar Abstrak 
- Peranan dan Fungsi 
Pasar bagi ekonomi 
Masyarakat 
- Tes Lisan 
- Tes Tertulis 
- Penugasan 
 
3 x 90’ 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II 
 
SMA/SMK   : SMK Batik 2 Surakarta 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester  : XI Penjualan 2 / II 
Standar Kompetensi : 5. Memahami kegiatan ekonomi masyarakat 
Kompetensi Dasar : 5.1 Mengidentifikasi bentuk pasar dalam kegiatan 
ekonomi masyarakat 
Indikator                                : - Menjelaskan pengertian pasar. 
- Menyebutkan macam-macam pasar. 
- Menjelaskan pengertian dan jenis-jenis pasar konkret 
dan pasar abstrak. 
- Menjelaskan peranan dan fungsi pasar bagi ekonomi 
masyarakat. 
- Menyebutkan jenis-jenis pasar berdasarkan 
strukturnya. 
- Menjelaskan keterkaitan pasar dengan distribusi. 
Alokasi Waktu  : 6 Jam Pelajaran (3x pertemuan) 
 
F. Tujuan Pembelajaran 
Setelah selesai kegiatan pembelajaran siswa mampu : 
1. Menjelaskan pengertian pasar. 
2. Menyebutkan macam-macam pasar. 
3. Menjelaskan pengertian dan jenis-jenis pasar konkret dan pasar abstrak. 
4. Menjelaskan peranan dan fungsi pasar bagi ekonomi masyarakat. 
5. Menyebutkan jenis-jenis pasar berdasarkan strukturnya. 








G. Materi Ajar 
Pasar :  
 Pengertian Pasar 
 Macam Pasar 
 Pasar Konkret 
 Pasar Abstrak 
 Peranan dan Fungsi Pasar bagi ekonomi Masyarakat 
 Struktur Pasar 
 Keterkaitan Pasar dengan Distribusi 
 
H. Metode Pengajaran 
a. Ceramah bervariasi 
b. Tanya jawab 
c. Model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
 
I. Skenario Pembelajaran 
a. Pertemuan 1 
Pendahuluan : 
1. Guru menyampaikan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang 
seharusnya dicapai. 
2. Motivasi dengan mengajukan pertanyaan, misalnya : 
- Apakah kamu pernah belanja di pasar? 
- Barang-barang apa saja yang diperjualbelikan di pasar? 
3. Apersepsi (pengetahuan prasarat) : 
- Guru menjelaskan pengertian pasar dengan melakukan tanya jawab. 
Kegiatan Inti : 
4. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok, masing-masing kelompok terdiri 
dari 5-6 siswa . 
5. Guru bersama-sama dengan siswa mengidentifikasi topik yang akan dipelajari. 
6. Setiap kelompok bebas memilih topik yang sesuai dengan materi pembelajaran 
untuk diinvestigasi bersama anggota-anggotanya. 
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7. Para siswa bersama kelompoknya melaksanakan investigasi untuk 
mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. 
8. Para siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi, dan menganalisis 
semua gagasan. 
9. Masing-masing kelompok menyiapkan laporan akhir sesuai dengan hasil 
investigasinya yang telah dilakukan bersama para anggotanya. 
10. Setiap kelompok mempresentasikan hasil temuan/investigasinya kepada 
seluruh kelas. 
Penutup : 
1.  Penilaian 
2.  Refleksi : Siswa memberikan tanggapan dari masing-masing topik yang  
disajikan kelompok.  
d. Pertemuan 2 
Pendahuluan : 
1. Guru mengulas materi pada pertemuan sebelumnya. 
2. Motivasi dengan mengajukan pertanyaan misalnya: Berikan contoh-contoh 
pasar yang pernah kalian temui! 
3. Apersepsi : Siswa menyebutkan contoh-contoh pasar. 
Kegiatan inti : 
1.  Melanjutkan kegiatan presentasi kelompok sampai selesai. 
2.  Tanya jawab mengenai materi yang telah dipresentasikan oleh kelompok. 
Penutup : 
1. Penilaian 
2. Refleksi : Siswa memberikan tanggapan dari masing-masing topik yang  
disajikan kelompok. 
e. Pertemuan 3 
Pendahuluan : 
1. Guru mengulas materi pada pertemuan sebelumnya. 
2. Apersepsi : Guru memberikan beberapa pertanyaan terkait dengan materi 
pasar. 
3. Motivasi : Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru. 
Kegiatan inti : 
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1.  Melanjutkan kegiatan presentasi kelompok sampai selesai. 
2.  Tanya jawab mengenai materi yang telah dipresentasikan oleh kelompok. 
     Penutup : 
1. Penilaian 
2. Refleksi : Guru bersama-sama dengan siswa mengevaluasi kegiatan presentasi. 
 
J. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Buku Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Ekonomi SMK kelas XI . 
2. Buku Lembar Kegiatan Siswa (LKS) IPS ekonomi SMK kelas XI. 
3. Whiteboard 
4. Berbagai pasar 
5. Lingkungan sekitar 
 
F. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Tes Lisan 
b. Tes Tertulis 
c. Penugasan 
2. Bentuk instrumen 
a. Tes uraian 
3. Soal (tes uraian) 
1) a. Jelaskan pengertian pasar menurut ilmu ekonomi! 
 b. Apakah perbedaan pasar barang konsumsi dengan pasar barang konsumsi? 
2) a. Sebutkan ciri-ciri pasar abstrak dan pasar konkret! 
    b. Berilah contoh pasar abstrak dan pasar konkret masing-masing 3 dan 
berilah penjelasan! 
3) a. Apakah peranan penting pasar bagi konsumen, produsen, dan pemerintah? 
     b. Apakah yang dimaksud fungsi pasar sebagai pembentuk harga? 
4) a. Sebutkan ciri-ciri pasar persaingan sempurna dan berilah contoh pasar 
persaingan sempurna! 




5) a. Tunjukkan peran pasar dan distribusi dalam meningkatkan penjualan dan 
meningkatkan efisiensi penjualan! 




Surakarta, 9 Mei 2009  
Mengetahui, 
Guru IPS Ekonomi,           Peneliti, 
       
 


























Kisi-Kisi Soal Ulangan Harian Siklus 2 



















































































SOAL TES FORMATIF SIKLUS II 
 
1.  a) Jelaskan pengertian pasar menurut ilmu ekonomi! 
     b) Apakah perbedaan pasar barang konsumsi dengan pasar barang produksi? 
2. a) Sebutkan ciri-ciri pasar abstrak dan pasar konkret! 
 b) Berilah contoh pasar abstrak dan pasar konkret masing-masing 3 dan berilah 
penjelasan! 
3. a) Apakah peranan penting pasar bagi konsumen, produsen, dan pemerintah? 
 b) Apakah yang dimaksud fungsi pasar sebagai pembentuk harga? 
4. a) Sebutkan ciri-ciri pasar persaingan sempurna dan berilah contoh pasar persaingan 
sempurna! 
b) Sebutkan ciri-ciri yang membedakan pasar monopoli dan pasar persaingan 
monopolistis! 
5. a) Tunjukkan peran pasar dan distribusi dalam meningkatkan penjualan dan 
meningkatkan efisiensi perusahaan! 




















KUNCI JAWABAN TES FORMATIF SIKLUS II 
 
1. a) Menurut ilmu ekonomi pasar adalah proses hubungan timbal balik antara penjual 
dan pembeli untuk mencapai kesepakatan harga dan jumlah suatu barang atau 
jasa yang diperjualbelikan. 
b)- Pasar barang konsumsi : pasar yang memperjualbelikan barang-barang 
konsumsi. 
 - Pasar barang produksi : pasar yang memperdagangkan faktor-faktor produksi. 
2. a) Ciri-ciri pasar abstrak : 
- Barang yang diperjualbelikan tidak tersedia/hanya contoh. 
- Transaksi dilakukan dalam partai besar. 
- Penjual dan pembeli berada di tempat yang berbeda dan berjauhan jaraknya. 
- Transaksi dilandasi dengan saling percaya. 
Ciri-ciri pasar konkret : 
- Barang yang diperjualbelikan benar-benar ada/nyata. 
- Penjual dan pembeli bertemu secara langsung. 
- Transaksi dilakukan secara tunai. 
- Barang dapat dibawa/diambil pada saat itu juga. 
b) Contoh pasar abstrak : 
- Pasar uang (Money Market) → pasar yang terlibat dalam kegiatan jual beli 
instrumen dana-dana jangka pendek atau kurang dari satu tahun antara institusi 
keuangan. 
- Bursa komoditi → pasar tempat transaksi komoditi-komoditi (teh, tembakau, 
timah, dsb.) 
- Bursa valuta asing → tempat memperjualbelikan valuta asing. 
- Pasar modal (bursa efek) → tempat atau kegiatan jual beli instrumen dana-dana 
jangka panjang atau lebih dari satu tahun. 
- Bursa tenaga kerja → Tempat pertemuan antara pencari kerja dan pihak-pihak 
yang membutuhkan tenaga kerja. 
 Contoh pasar konkret : pasar modern, pasar tradisonal, toko, pasar swalayan, 
mall, hypermarket, pusat grosir, dsb. 
3. a) Peranan pasar : 
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- Bagi konsumen → memberikan kemudahan untuk memperoleh barang dan 
jasa yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan. 
- Bagi produsen → memberikan kemudahan untuk memperoleh bahan-bahan 
yang diperlukan dalan proses produksi serta memberikan kemudahan untuk 
menjual barang dan jasa hasil produksi. 
- Bagi pemerintah → memberikan kemudahan untuk memperoleh dan menjual 
barang dan jasa yang diperlukan oleh pemerintah dan menambah penerimaan 
pemerintah melalui pajak. 
b) Fungsi pasar sebagai pembentuk harga → Melalui transaksi jual beli, penjual dan 
pembeli bisa melakukan tawar-menawar untuk mencapai kesepakatan harga.  
4. a) ciri-ciri pasar persaingan sempurna : 
- banyak terdapat penjual dan pembeli 
- barang yang diperjualbelikan sejenis (homogen) 
- setiap produsen bebas menutup maupun membuka usahanya 
- semua faktor produksi bebas bergerak dari suatu tempat ke tempat lain 
- pembeli dan penjual mempunyai informasi yang lengkap tentang pasar. 
Contoh pasar persaingan sempurna : pasar hasil-hasil pertanian seperti, buah-
buahan, sayur-mayur, beras, dsb. 
b) ciri-ciri pasar monopoli : 
- hanya ada satu penjual (penjual tunggal) 
- tidak ada penjual lain yang menjual barang yang dapat mengganti secara 
sempurna barang yang dijual oleh penjual tunggal 
- ada rintangan (baik alami maupun buatan) bagi pengusaha baru untuk menjual 
barang yang sama, misalnya, dalam bentuk penguasaan bahan baku, peraturan, 
dan perizinan. 
Contoh pasar monopoli : PLN, Perumka. 
Ciri-ciri pasar persaingan monopolistis : 
- terdapat banyak penjual macam barang tertentu 
- barang setiap penjual berbeda, namun dapat saling menggantikan 
- penjual bisa mengatur harga sampai pada batas tertentu 




Contoh : perdagangan eceran dan jasa. 
5. a) Peran pasar dan distribusi dalam meningkatkan penjualan dan meningkatkan 
efisiensi perusahaan → kegiatan pasar dan distribusi akan menaikkan tingkat 
penjualan hasil produksi bagi produsen. Naiknya tingkat penjualan otomatis 
akan membuat perusahaan terus berupaya memproduksi barang ataupun jasa 
yang menjadi kebutuhan konsumen dengan lebih baik dan tepat waktu sehingga 
efisiensi perusahaan akan semakin baik. 
b) Fungsi keterkaitan pasar dengan distribusi 
- fungsi pertukaran → berperan dalam memilih barang ataupun jasa yang akan 
ditawarkan (dijual) agar penjualan nantinya dapat dilakukan denga harga, 
pelayanan, dan kualitas yang disukai konsumen. 
- Fungsi penyediaan fisik → menyangkut pemindahan barang secara fisik dari 
produsen ke konsumen akhir. 
- Fungsi penunjang → membantu/melengkapi fungsi pertukaran dan fungsi penyediaan 


























PEMBAGIAN KELOMPOK BELAJAR KELAS XI PENJUALAN 2 
SIKLUS II 
KELOMPOK I (Supermarket)  KELOMPOK II (Swalayan) 
1. ANITA SEPTIANA   1. ARUM BUDI UTAMI 
2. DEWI P.     2. ATIK K 
3. DITA KURNIASARI   3. FIRYANTI DWI N. 
4. MEI RINA A.S.P.    4. HERMAWAN B.S. 
5. YULIA RATNAWATI   5. RANI LIANA S.D. 
6. YUNITA W. 
 
KELOMPOK III (Pasar Konkret)  KELOMPOK IV (Money Market) 
1. ANIK SUPRIYANTI   1. AIDIYA ELIS E. 
2. AYU P.W.     2. ATIKA A.M. 
3. ERLINA S.    3. FEBRIYA LARASATI 
4. KRESTIANA    4. IIN MUSLIMAH 
5. SUWATIK    5. YUNI SAROH. 
 
KELOMPOK V (Pasar Modal)  KELOMPOK VI (Monopoli) 
1. ANNA NOVIA W.   1. SEPTIYAN EKA I 
2. DINA SURYANI    2. SITI NUR PRATIWI 
3. FITRI HANDAYANI   3. WURI SEPTIANA 
4. RISTIKA M.    4. ITA SUSILOWATI 
5. PUJI HARYANTI   5. TRI MULYANI 
 
KELOMPOK VII (Hipermarket)  KELOMPOK VIII (Oligopoli) 
1. RANI WIDYAWATI   1. RYAN DENISA N. 
2. YASTIA AMIN L   2. NOVIA SARI 
3. SRI RAHAYU    3. WIWIK SILOWATI 
4. TRI PURWANI    4. SARTINI 




Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar 
SIKLUS II 
Daftar Fieldnote 12 
Hari/tanggal : Senin, 11 Mei 2009 
Jam ke- : 1-2 
Kelas  : XI Penjualan (2) 
Mata Diklat : IPS ekonomi 
Guru  : Drs. Muh. Pujianto 
 
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama diawali dengan guru mengecek 
kehadiran siswa. Siswa yang mengikuti KBM berjumlah 39 siswa karena 2 siswa piket 
menjaga lab. Penjualan. Kegiatan selanjutnya adalah melaksanakan model pembelajaran 
kooperatif GI sesuai langkah-langkah sebagai berikut: 
6) Siswa dibagi menjadi 8 kelompok yang beranggotakan 5-6 siswa. Pada siklus II 
pembagian kelompok diserahkan kepada siswa. Siswa boleh menentukan anggota 
kelompoknya masing-masing. Setiap kelompok wajib menentukan nama 
kelompoknya dengan menggunakan istilah ekonomi sesuai dengan materi pelajaran. 
Setelah kelompok terbentuk guru mempresentasikan serangkaian topik 
permasalahan yang harus dibahas oleh setiap kelompok. Setiap kelompok 
memperoleh satu topik permasalahan. Pemilihan topik permasalahan diserahkan 
kepada setiap kelompok dengan memakai sistem undian. 
7) Masing-masing kelompok melakukan investigasi dengan berdiskusi bersama teman 
satu kelompok untuk memperoleh informasi sesuai topik permasalahan. Kegiatan 
investigasi kelompok pada siklus II jauh lebih baik dari siklus I karena siswa 
mampu bekerja sama dengan baik dengan memberikan kontribusinya kepada 
kelompok melalui tukar pendapat antar anggota. 
8) Guru memberikan waktu kepada siswa selama 45 menit untuk melakukan 
investigasi. Setelah itu, siswa menyiapkan laporan hasil investigasi kelompok untuk 
kemudian dipresentasikan di depan kelas. 
9) Tahap selanjutnya adalah kegiatan presentasi. Kelompok yang mendapat urutan 





Modal) dengan materi pengertian pasar dan macam pasar. Setiap kelompok diberi 
waktu 10-15 menit untuk melaporkan hasil temuannya.  
10) Setelah itu kelompok yang lain diberi kesempatan untuk bertanya atau memberikan 
pendapat untuk mengevaluasi kegiatan presentasi dari kelompok I. Pada siklus II 
kegiatan presentasi menjadi lebih hidup. Siswa mulai terbiasa dengan kegiatan 
presentasi dan tanya jawab. Siswa tidak lagi merasa canggung bila diminta 
mengeluarkan pendapatnya. 
Kegiatan pembelajaran ditutup dengan mengevaluasi proses pembelajaran. Guru 
dan siswa saling memberikan saran agar pada pertemuan selanjutnya proses 
pembelajaran menjadi lebih baik. 
 
Refleksi : Pada pertemuan ke-1 langsung diterapkan model pembelajaran kooperatif GI 
dengan materi pasar. Berbeda dengan pertemuan ke-1 pada siklus I, pada siklus II guru 
tidak lagi menjelaskan model pembelajaran kooperatif GI. Kegiatan diskusi kelompok 
dapat diikuti siswa dengan baik. Siswa ikut aktif dalam memberikan masukan berupa 
ide/gagasan untuk memecahkan topik permasalahan. Pada waktu kegiatan presentasi 
berlangsung sebagain besar siswa ikut aktif di dalamnya dengan bertanya dan 

















Daftar Fieldnote 13 
Hari/tanggal : Senin, 18 Mei 2009 
Jam ke- : 1-2 
Kelas  : XI Penjualan (2) 
Mata Diklat : IPS ekonomi 
Guru  : Drs. Muh. Pujianto 
 
Jumlah siswa yang hadir pada pertemuan ke-2 adalah 39 siswa karena 2 siswa 
bertugas jaga lab. Penjualan. Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
5) Mengulas materi yang telah dipresentasikan pada pertemuan sebelumnya. Untuk 
mengingatkan siswa terhadap materi yang telah lalu guru mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada siswa. 
6) Melanjutkan kegiatan presentasi kelompok. Kegiatan presentasi dilanjutkan ke topik 
permasalahan berikutnya oleh kelompok yang bersangkutan. Kelompok yang 
mendapat giliran presentasi adalah kelompok III (Pasar Konkret) dengan materi 
struktur pasar, kelompok I (Supermarket) dengan materi pasar konkret, kelompok 
VII (Hipermarket) dengan materi pasar abstrak, dan kelompok IV (Money Market) 
dengan materi peranan dan fungsi pasar bagi  ekonomi masyarakat. 
7) Tanya jawab. Setelah perwakilan kelompok melaporkan hasil investigasinya, siswa 
dari kelompok lain diberi kesempatan untuk bertanya atau berpendapat mengenai 
materi yang disajikan. Kegiatan tanya jawab membuat kegiatan presentasi menjadi 
semakin menarik karena siswa sangat antusias mengikutinya. Siswa berebut untuk 
bertanya dan mengeluarkan pendapat sesuai materi yang disajikan teman-teman 
kelompok lain. 
8) Mengevaluasi proses pembelajaran. Kegiatan terakhir untuk mengakhiri 
pembelajaran adalah mengevaluasi penampilan masing-masing kelompok dalam 
menyajikan materi.  
 
Refleksi : Kegiatan tanya jawab membuat kegiatan presentasi menjadi semakin menarik 
karena siswa sangat antusias mengikutinya. Siswa berebut untuk bertanya dan 
mengeluarkan pendapat sesuai materi yang disajikan teman-teman kelompok lain. Bila 
siswa dalam satu kelompok tidak mampu menjawab pertanyaan yang diajukan maka 
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siswa dari kelompok lain yang menjawabnya. Jika masih kurang jelas, guru yang 

































Daftar Fieldnote 14 
Hari/tanggal : Sabtu, 30 Mei 2009 
Jam ke- : 1-2 
Kelas  : XI Penjualan (2) 
Mata Diklat : IPS ekonomi 
Guru  : Drs. Muh. Pujianto 
 
Pada pertemuan ke-3 jumlah siswa yang hadir berkurang menjadi 38 siswa 
karena 2 siswa piket menjaga lab. Penjualan dan 1 siswa tidak masuk tanpa keterangan. 
Kegiatan pada pertemuan ke-3 adalah sebagai berikut: 
(5) Mengulas materi yang telah dipresentasikan pada pertemuan sebelumnya. Guru 
memberikan beberapa pertanyaan mengenai pengertian permintaan dan kurva 
permintaan kepada siswa untuk mengingat kembali materi pelajaran yang telah 
disampaikan.  
(6) Melanjutkan kegiatan presentasi kelompok. Kelompok yang mendapat giliran 
presentasi adalah kelompok VIII (Oligopoli) dengan materi keterkaitan pasar 
dengan distribusi, kelompok II (Swalayan) dengan materi observasi pasar, dan 
kelompok VI (Monopoli) dengan materi observasi pasar. Kelompok II dan 
kelompok VI bertugas mempresentasikan laporan hasil observasi mengenai pasar-
pasar yang berada di kota Solo. 
(7) Tanya jawab. Kegiatan tanya jawab mampu diikuti dengan baik oleh para siswa. 
Bila teman dalam satu kelompok tidak mampu menjawab pertanyaan yang diajukan, 
maka siswa kelompok lain yang akan membantu menjawab. Selain itu, guru 
memberikan penjelasan tambahan kepada siswa agar lebih memahami materi 
pelajaran. 
(8) Mengevaluasi proses pembelajaran. Tahap terakhir dari GI adalah kegiatan evaluasi 
proses pembelajaran. Guru bersama-sama dengan siswa mengevaluasi jalannya 
proses pembelajaran. Guru memberikan saran-saran kepada siswa agar proses 
pembelajaran semakin baik sehingga siswa lebih memahami materi pelajaran. 
 
Refleksi : Pertemuan ke-3 siklus II semakin menunjukkan perkembangan yang berarti. 
Peran serta siswa dalam kegiatan belajar mengajar terus meningkat. Siswa yang pada 
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awalnya merasa malu dan canggung bila berbicara di depan khalayak sekarang telah 
berani mengemukakan pendapatnya. Kegiatan presentasi kelompok semakin menarik 
dengan adanya perdebatan antar kelompok dalam rangka menyelesaikan suatu 
































LAPORAN PRESENTASI KELOMPOK 
SIKLUS II 
Senin, 11 Mei 2009 
KELOMPOK V (Pasar Modal) → Pengertian Pasar dan Macam Pasar 
Moderator : ANNA NOVIA W 
Sekretaris : FITRI HANDAYANI 
Presentator : DINA SURYANI 
Penjawab : RISTIKA M. 
PUJI HARYANTI 
Pertanyaan & Tanggapan :  
1. KELOMPOK VII (Sri Rahayu) : Berikan contoh nyata jenis pasar berdasarkan 
waktu penyelenggaraannya! 
2. KELOMPOK II (Firyanti) : Pasar barang produksi adalah pasar yang 
memperdagangkan faktor-faktor produksi. Jelaskan mengenai faktor-faktor produksi 
apa yang dimaksud? 
Jawaban :  
1. Pasar harian, contohnya: Pasar Klewer, Pasar Gede, Pasar Jungke. Pasar Mingguan 
contohnya : Pasar Jumat, Pasar Minggu. Pasar Bulanan contohnya : pasar yang 
berada di sekit ar pabrik hanya ada ketika karyawan gajian. Pasar tahunan : 
Pekan Raya Jakarta, Pasar Malam. 
2. Yang dimaksud faktor produksi adalah segala sesuatu yang dibutuhkan perusahaan 
untuk melakukan proses produksi. Misalnya: Perusahaan konveksi membutuhkan 
faktor produksi berupa kain untuk dibuat pakaian. Perusahaan tersebut kemudian 
pergi ke pasar yang menjual kain untuk melakukan proses produksinya. 
Kesimpulan : 
Pasar adalah sarana bertemunya pembeli dan penjual baik secara langsung mapun tidak 
langsung untuk melakukan kegiatan transaksi jual beli. Pasar merupakan sarana yang 
sangat penting dalam kegiatan ekonomi untuk memasarkan barang yang dibuuthkan 
oleh konsumen. 
Senin, 18 Mei 2009 





Moderator : AYU P.W.  
Sekretaris : ERLINA S. 
Presentator : KRESTIANA 
Penjawab : ANIK SUPRIYANTI 
SUWATIK 
Pertanyaan & Tanggapan :  
1. KELOMPOK V (Fitri H) : Menurut kelompok Anda Pusat Grosir Solo (PGS) 
termasuk struktur pasar yang mana? 
2. KELOMPOK I (Meirina) : Dulu perusahaan air mineral hanya 1 yaitu Aqua, tetapi 
sekarang sudah banyak perusahaan lain yang memproduksi air mineral. Meskipun 
demikian orang seringkali menyebut nama Aqua untuk semua jenis air mineral. 
Menurut kelompok Anda, apakah Aqua tetap menjadi pasar monopoli atau tidak? 
Jawaban :  
1. Menurut kelompok saya PGS termasuk Pasar persaingan sempurna karena dari ciri-
cirinya yag tampak diantaranya : penjual dan pembeli banyak, barang yang 
diperjualbelikan homogen yaitu pakaian, dan penjual dan pembeli bebas keluar 
masuk pasar tanpa hambatan. 
2. Menurut kami, Aqua bukanlah pasar monopoli karena sekarang telah banyak 
perusahaan air mineral lain dan untuk menjadi pengusaha baru air mineral tidak ada 
hambatan sama sekali. 
Kesimpulan : 
Struktur pasar dibagi menjadi 2 yaitu: pasar persaingan sempurna dan pasar persaingan 
tidak sempurna. Yang termasuk pasar persaingan tidak sempurna adalah pasar 











Senin, 18 Mei 2009 
KELOMPOK I (Supermarket) → Pasar Konkret  
Moderator : DEWI P. 
Sekretaris : DITA KURNIASARI 
Presentator : MEI RINA A.S.P. 
Penjawab : ANITA SEPTIANA 
YULIA RATNAWATI 
Pertanyaan & Tanggapan :  
1. KELOMPOK VIII (Wiwik) : Dalam pasar konkret ada istilah cash and carry. 
Jelaskan maksudnya! 
2. KELOMPOK IV (Aidya E) : Misalnya ada seorang sales menawarkan alat-alat 
rumah tangga tetapi ia hanya membawa brosur yang menerangkan produk-
produknya. Seperti itu apakah juga termasuk pasar konkret karena pejual dan 
pembeli bertemu secara langsung? 
3. KELOMPOK VI (Septiyan E) : Menurut kelompok Anda mana yang lebih baik, 
apakah transaksi dengan pasar konkret atau pasar abstrak? 
Jawaban :  
1. Cash maksudnya transaksi dilakukan secara tunai sedangkan carry adalah barang 
yang telah dibeli tersebut langsung dibawa saat itu juga. 
2. Bukan termasuk pasar konkret meskipun penjual dan pembeli bertemu secara 
langsung tetapi barang yang diperjualbelikan tidak nyata dalam kasus tersebut hanya 
berupa brosurnya saja. Jadi itu termasuk dalam pasar abstrak.  
3. Jawaban dari Nira (kelompok VII) : Keduanya sama-sama baik tergantung 
kebutuhan dari pemakaianya. Seorang pebisnis biasanya lebih suka dengan pasar 
abstrak karena menghemat waktu. Tetapi bagi yang lain mungkin lebih suka dengan 
pasar konkret karena mereka dapat langsung melihat barangnya. 
Kesimpulan : 
Ciri-ciri pasar konkret terdiri dari 4 poin yaitu: (a) Barang yang diperjualbelikan benar-
benar ada/nyata; (b) Penjual dan pembeli bertemu secara langsung; (c) Transaksi 
dilakukan secara tunai; (d) Barang dapat dibawa/diambil pada saat itu juga. 
Senin, 18 Mei 2009 
KELOMPOK VII (Hipermarket)→  Pasar Abstrak  
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Moderator : NIRA A.W 
Sekretaris : SRI RAHAYU 
Presentator : TRI PURWANI 
Penjawab : RANI WIDYAWATI 
YASTIA AMIN L  
Pertanyaan & Tanggapan :  
1. KELOMPOK III (Anik S.) : salah satu contoh pasar abstrak adalah bursa efek. Di 
Indonesia sendiri di manakah tempat bursa efek itu dan apa yang diperjualbelikan 
dalam bursa efek? 
2. KELOMPOK II (Firyanti) : Sebenarnya saham dan obligasi itu apa? 
3. KELOMPOK I (Yulia) : Maksud dari pasar tenaga kerja itu apa? Apakah terjadi jual 
beli manusia atau bagaimana? 
Jawaban :  
1. Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES). Yang diperjualbelikan 
adalah saham dan obligasi. 
2. Jawaban dari Ita (Kelompok VI) : Saham adalah lembaran-lembaran milik 
perusahaan yang memiliki nilai nominal tertentu sebagai salah satu modal 
perusahaan. Obligasi adalah surat berharga milik perusahaan atau negara yang 
bernilai nominal tertentu sebagai kekayaan perusahaan. 
3. Pasar tenaga kerja adalah media untuk mempertemukan para pencari kerja dengan 
para majikan atau pengusaha. Majikan membutuhkan jasa/keahlian yang dimiliki 
tenaga kerja sedangkan tenaga kerja memperoleh upah dari majikannya. 
Kesimpulan : 
Pasar abstrak adalah pasar yang memperjualbelikan barang-barang yang secara fisik 
tidak terlihat atau hanya berupa contoh-contoh yang kualitasnya standar. Contoh pasar 









Senin, 18 Mei 2009 
KELOMPOK IV (Money Market) → Peranan dan Fungsi Pasar Bagi  Ekonomi 
Masyarakat 
Moderator : YUNI SAROH. 
Sekretaris : FEBRIYA LARASATI 
Presentator : IIN MUSLIMAH 
Penjawab : AIDIYA ELIS E. 
ATIKA A.M. 
Pertanyaan & Tanggapan :  
1. KELOMPOK V (Dina) : Bagaimana pasar bisa menambah penerimaan pemerintah 
melalui pajak? 
2. KELOMPOK VII (Yastia) : Bagaimana keterkaitan antara pasar dengan fungsi 
promosi? 
Jawaban :  
1. Dengan adanya pasar maka akan ada transaksi jual beli. Untuk barang-barang 
mewah biasanya dikenakan PPN. Dari PPN itulah pemerintah menerima pemasukan 
pajak. 
2. Agar produk yang dihasilkan perusahaan laku di pasaran yang harus dilakukan 
adalah dengan mengenalkan kepada masyrakat melalui promosi. Tempat yang 
paling tepat untuk promosi produk baru kepada calon pembeli adalah pasar karena 
pasar setiap hari banyak dikunjungi oleh calon pembeli sehingga semua sudut pasar 
merupakan tempat yang strategis untuk kegiatan promosi. 
Kesimpulan : 
Peranan pasar bagi ekonomi masyarakat dibagi menjadi 3 yaitu : bagi konsumen → 
memberikan kemudahan untuk memperoleh barang dan jasa yang diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan, bagi produsen → memberikan kemudahan untuk memperoleh 
bahan-bahan yang diperlukan dalan proses produksi serta memberikan kemudahan 
untuk menjual barang dan jasa hasil produksi, dan bagi pemerintah → memberikan 
kemudahan untuk memperoleh dan menjual barang dan jasa yang diperlukan oleh 





Sabtu, 23 Mei 2009 
KELOMPOK VIII (Oligopoli)→ Keterkaitan Pasar dengan Distribusi  
Moderator : NOVIA SARI 
Sekretaris : SARTINI 
Presentator : PURI K. 
Penjawab : RYAN DENISA N. 
WIWIK SILOWATI 
Pertanyaan & Tanggapan :  
1. KELOMPOK VI (Wuri) : Pasar sangat erat hubungannya dengan distribusi. Apakah 
dapat dikatakan bahwa pasar adalah tempat untuk menyalurkan barang dari 
produsen kepada konsumen? 
2. KELOMPOK IV (Yuni) : Menurut kelompok Anda apa yang akan terjadi dengan 
proses kegiatan distribusi jika pasar tidak ada? 
Jawaban :  
1. Ya, bisa dikatakan demikian tetapi perlu digaris bawahi bahwa itu adalah fungsi 
pasar bukan pengertian pasar. Pengertian pasar adalah proses hubungan timbal balik 
antara penjual dan pembeli untuk mencapai kesepakatan harga dan jumlah suatu 
barang atau jasa yang diperjualbelikan. Sedangkan fungsi pasar salah satunya adalah 
sebagai sarana distribusi barang dari produsen kepada konsumen. 
2. Menurut kami, kegiatan distribusi akan terhambat. Produsen akan mengalami 
kesulitan untuk menyampaikan barang kepada konsumen. Sebaliknya  konsumen 
juga akan kesulitan dalam mencari barang yang ia butuhkan. Oleh karena itu pasar 
sangat dibuuthkan untuk memperlancar kegiatan ekonomi masyarakat. 
Kesimpulan : 
Pasar memiliki hubungan yang erat dengan kegiatan distribusi, di mana pasar 
merupakan sarana yang paling tepat untuk kegiatan distribusi. Hal ini sesuai untuk 








Sabtu, 23 Mei 2009 
KELOMPOK II (Swalayan) → Observasi Pasar ke Solo Grand Mall 
Moderator : YUNITA W. 
Sekretaris : ATIK K 
Presentator : ARUM BUDI UTAMI 
Penjawab : FIRYANTI DWI N. 
HERMAWAN B.S. 
RANI LIANA S.D. 
Pertanyaan & Tanggapan :  
1. KELOMPOK V (Ristika) : Apakah keberadaan pasar modern seperti SGM tidak 
akan mengancam kelangsungan hidup pasar tradisional karena fasilitas yang 
ditawarkan SGM jauh lebih lengkap dan lebih nyaman dibandingkan dengan pasar 
tradisional? 
2. KELOMPOK III (Krestiana) : Kalau kelompok Anda disuruh memilih belanja antar 
pasar tradisional dengan SGM, mana yang akan Anda pilih? 
3. KELOMPOK I (Anita) : Menurut kelompok Anda bisa tidak pasar tradisonal ke 
depan memiliki fasilitas yang serupa dengan SGM? 
Jawaban :  
1. Bisa saja terjadi karena konsumen dalam berbelanja membutuhkan suatu 
kenyamanan dan fasilitas yang lengkap. Beda sekali suasana berbelanja ke SGM 
dengan pasar tradisional. Di SGM semua fasilitas telah ada, bisa dijadikan wahana 
liburan, tempatnya nyaman, bersih, transportasi juga mudah. Kondisi seperti ini 
kontras sekali dengan pasar tradisonal yang cenderung kumuh, semrawut, pokoknya 
kurang nyaman. Sangat mungkin konsumen akan beralih berbelanja ke SGM dan 
jika hal ini dibiarkan maka pasar tradisonal bisa terancam punah. 
2. Kami lebih memilih ke SGM karena tempatnya lebih nyaan dan fasilitasnya juga 
lebih lengkap daripada pasar tradisional. 
3. Bisa jika pemerintah bisa mengupayakan dengan merevitalisasi pasar tradisional 






Sabtu, 23 Mei 2009 
KELOMPOK VI (Monopoli)→ Observasi Pasar ke Pasar Gede 
Moderator : SITI NUR PRATIWI 
Sekretaris : WURI SEPTIANA 
Presentator : ITA SUSILOWATI 
Penjawab : SEPTIYAN EKA I 
TRI MULYANI 
Pertanyaan & Tanggapan :  
1. KELOMPOK VIII (Puri) : Upaya apa saja yang telah dilakukan pemkot Solo untuk 
mempertahankan kelangsungan pasar tradisional? 
2. KELOMPOK II (Rani) : Apa yang menyebabkan fasilitas dan kenyamanan Pasar 
Gede masih kurang memuaskan? 
3. KELOMPOK IV (Atika) : Mengapa di pasar tradisional itu ditarik retribusi? Apa 
tujuannya? 
Jawaban :  
1. Dengan merevitalisasi pasar tradisional agar tempatnya lebih bersih, nyaman, dan 
tertata dengan rapi. 
2. Ya karena fasilitasnya belum lengkap, tempatnya kurang bersih sehingga membuat 
pengunjung tidak nyaman. Mungkin anggaran pemerintah kota Solo untuk 
membenahi pasar tradisional masih kurang mencukupi jadi perbaikannya masih 
belum sempurna. 
3. Retribusi itu nanti akan kembali kepada masyarakat karena hasil retribusi akan 
digunakan pemkot untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi di pasar 
tradisional. 
Kesimpulan : 
Keberadaan pasar tradisional harus tetap dipertahankan untuk melindungi para 
pedagang kecil agar mereka tetap mendapat tempat untuk mencari nafkah. Untuk itu, 
pemerintah hendaknya terus mengupayakan perbaikan pasar-pasar tradisional agar tidak 
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2. Menurut Bapak, apa 
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Daftar Fieldnote 1 
Hasil wawancara dengan guru IPS ekonomi 
SMK Batik 2 Surakarta 
 
Nama Informan : Muh. Pujiyanto, S.Pd. 
Jabatan  : Guru IPS ekonomi kelas XI SMK Batik 2 Surakarta 
Tanggal wawancara : 4 Mei 2009 
Waktu   : 09.00 WIB 
Pewawancara  : Dwi Rahayu Widyaningsih 
 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation (GI) 
P : Apakah bapak merasakan adanya manfaat dari model pembelajaran kooperatif 
Group Investigation (GI)? Apa saja manfaat dari pelaksanaan model tersebut? 
I : Ya, pembelajaran kooperatif GI sangat bermanfaat baik bagi saya sendiri sebagai 
guru maupun bagi siswa. Dengan pembelajaran kooperatif GI siswa menjadi 
lebih bersemangat dalam mengikuti KBM sebab siswa dapat bekerja sama atau 
berdiskusi dengan teman yang lain dalam menyelesaikan permasalahan dalam 
KBM, siswa juga dapat mengeluarkan pendapatnya, dan tidak malu lagi untuk 
bertanya jika ada materi yang belum jelas.  
P : Menurut Bapak, apa kelebihan yang diperoleh dari model pembelajaran 
kooperatif GI? 
I : Kelebihan dari GI adalah pertama, siswa berhak memilih topik yang ingin 
dipelajari sehingga siswa menjadi senang untuk mempelajarinya. Kedua, adanya 
kegiatan diskusi kelompok untuk bertukar pendapat/gagasan yang melibatkan 
peran serta seluruh siswa. Ketiga, adanya kegiatan presentasi yang akan melatih 
siswa untuk mengemukakan pendapat di muka umum serta menumbuhkan 
adanya keaktifan siswa dalam KBM.  
 
2. Penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
P : Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 




I : Pembelajaran kooperatif GI sangat berpengaruh terhadap peningkatan peran serta 
siswa dalam KBM karena dalam pembelajaran ini siswa dituntut untuk aktif 
mengikuti KBM mulai dari kegiatan investigasi, berdiskusi, melakukan 
presentasi, dan mengevaluasi hasil presentasi. Jadi dengan GI peran serta siswa 
menjadi meningkat karena siswa terlibat secara langsung dalam KBM. 
P : Apakah model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran 
sebelumnya? 
I : Ya. Sebelum adanya penerapan pembelajaran GI siswa kurang aktif dalam KBM. 
Kegiatan siswa di kelas selama proses pembelajaran hanyalah mendengarkan 
penjelasan guru dan mencatat materi pembelajaran. Siswa lebih banyak pasif 
dalam KBM, hanya sedikit siswa yang berani bertanya atau mengeluarkan 
pendapat dan siswa tersebut adalah siswa yang pandai. Setelah adanya 
penerapan model ini siswa menjadi ikut aktif dalam KBM sehingga siswa dapat 
bebas bertanya dan mengeluarkan pendapat. Hasil belajar siswa akan lebih 
meningkat karena siswa lebih paham terhadap materi pelajaran. Hal ini terbukti 
dengan meningkatnya nilai ulangan harian siswa setelah adanya penerapan 
pembelajaran kooperatif GI. Nilai rata-rata siswa bisa memenuhi KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) padahal sebelumnya nilai rata-rata siswa masih di bawah 
KKM. 
P : Adakah hambatan yang Bapak temui  pada waktu menerapkan model 
pembelajaran kooperatif GI? 
I : Memang masih ada hambatan dalam KBM dengan model kooperatif GI 
diantaranya masih terdapat beberapa siswa yang masih cenderung pasif baik 
dalam diskusi kelompok maupun dalam kegiatan presentasi. Hal ini wajar 
karena siswa belum terbiasa dengan pembelajaran seperti ini. Akan tetapi saya 
terus mengarahkan semua siswa agar dapat aktif dalam KBM. Dan 
Alhamdulillah semakin lama makin banyak siswa yang ikut aktif dalam KBM. 
3. Penilaian 
P : Bagaimana cara Bapak melakukan penilaian dalam proses pelaksanaan  model 




I : Penilaian saya lakukan pada setiap KBM. Penilaiannya berdasarkan keaktifan 
siswa dalam melaksanakan investigasi kelompok kecil dan kegiatan presentasi di 
depan kelas. Saya juga memberikan nilai kepada siswa yang mengajukan 
pertanyaan dan mengeluarkan pendapat ketika kegiatan presentasi berlangsung. 





Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengupayakan 
peserta didik mampu mengajarkan kepada peserta didik yang lain dan berusaha 
mengoptimalkan keseluruhan anggota kelas, sehingga akan memberikan keuntungan 
siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, kegiatan belajar mengajar 
menjadi lebih efektif. Model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
mempunyai peranan dalam meningkatkan peran serta siswa secara aktif karena siswa 
dilibatkan secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar mulai dari perencanaan 
sampai pada pelaksanaan presentasi di depan kelas. Sebelum adanya penerapan model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) kegiatan siswa di kelas selama proses 
pembelajaran hanyalah mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi 
pembelajaran, akan tetapi setelah adanya penerapan model pembelajaran kooperatif 
Group Investigation (GI) siswa menjadi aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan 
mereka saling bekerja sama dalam menyelesaikan suatu masalah, sehingga siswa lebih 
mudah memahami materi pelajaran. Hal ini menyebabkan hasil belajar siswa 
meningkat. Nilai rata-rata siswa pada ulangan harian setelah adanya penerapan model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) telah berhasil memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). Dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI) guru melakukan penilaian dengan cara melihat keaktifan siswa dalam 
melaksanakan investigasi kelompok kecil dan kegiatan presentasi di depan kelas. Guru 
juga memberikan nilai kepada siswa yang mengajukan pertanyaan dan mengeluarkan 
pendapat ketika kegiatan presentasi berlangsung. Terakhir, guru mengambil nilai dari 
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1. Penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
P : Bagaimana tanggapan Anda mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif 
GI? 
I : Bagus, saya suka dengan pembelajaran GI karena saya dapat bertukar pendapat 
dengan teman-teman.  
P : Apakah penyampaian materi dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation (GI) dapat lebih mudah dipahami daripada 
metode sebelumnya? 
I : Ya. Materi lebih mudah dipahami soalnya saya dapat berdiskusi dengan teman-
teman pada waktu pembelajaran. Sedangkan sebelum adanya pembelajaran GI 
saya hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan guru sehingga saya merasa 
bosan dan malas.  
P : Bagaimana sikap Anda dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI)?  
I : Sikap saya ya biasa saja, saya ikut berperan dalam diskusi kelompok kecil dan 
saya juga mengajukan pertanyaan pada saat kegiatan presentasi biar dapat nilai 
tambah dari guru. 
P : Apakah model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) sangat cocok 
untuk diterapkan? 
I : Ya. Menurut saya model pembelajaran GI cocok untuk diterapkan karena materi 




itu saya dapat menanyakan materi yang kurang saya pahami kepada teman atau 
guru, sehingga suasana KBM menjadi lebih hidup dan menyenangkan.  
2. Penilaian 
P : Bagaimanakah hasil belajar Anda setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation (GI)? 
I : Nilai saya lebih bagus dari sebelumnya karena dengan model pembelajaran 
kooperatif GI saya menjadi lebih memahami materi pelajaran.  
P : Apakah Anda merasa nilai yang Anda peroleh mengalami peningkatan  setelah 
penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI)? 
I : Ya, tentu saja. Soalnya guru menilai tidak hanya dari nilai ulangan tetapi juga 
dari keaktifan saya selama KBM. Jadi bisa menambah nilai saya menjadi lebih 




Dengan adanya penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation 
(GI) siswa lebih memahami materi pelajaran, sedangkan pada metode sebelumnya siswa 
tidak bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa sering merasa bosan 
dan malas. Siswa juga berperan aktif dalam diskusi kelompok kecil dan kegiatan 
presentasi di depan kelas.Setelah penerapan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI) siswa mengalami peningkatan hasil belajar sebab dalam 
pembelajaran GI siswa dilibatkan secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar 
sehingga model pembelajaran ini sangat cocok untuk diterapkan. Penilaian dilakukan 
tidak hanya berdasar dari nilai ulangan akan tetapi keaktifan siswa merupakan salah satu 
aspek yang diperhatikan dalam penilaian pada pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation (GI). 
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1. Penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
P : Bagaimana tanggapan Anda mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif 
GI? 
I : Saya senang dengan model pembelajaran GI karena lebih menarik dari 
pembelajaran biasanya yang hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Saya 
dan teman-teman menjadi lebih aktif dalam mengikuti KBM, tidak hanya guru 
saja yang bisa menjelaskan materi, kami sebagai siswa pun bisa menerangkan di 
depan kelas. 
P : Apakah penyampaian materi dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation (GI) dapat lebih mudah dipahami daripada 
metode sebelumnya? 
I : Iya, benar sekali. Saya menjadi lebih paham terhadap materi pelajaran karena 
kami sendiri yang mencari bahannya dan materi disampaikan oleh teman saya 
sendiri dengan pengarahan dari guru. Jika kurang jelas saya dapat bertanya 
langsung.  
P : Bagaimana sikap Anda dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI)? 
I : Saya selalu mengikuti setiap kegiatan dalam pembelajaran ini dengan baik. 
Sewaktu membahas topik permasalahan dalam diskusi kelompok saya ikut 
menyumbangkan ide. Dalam presentasi saya yang bertugas menjadi 
pembicaranya dan menjawab setiap pertanyaan dari teman-teman. 
P : Apakah model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) sangat cocok 
untuk diterapkan? 
I : Ya. Model pembelajaran tersebut sangat cocok diterapkan agar kami dapat ikut 
aktif dalam KBM sehingga pelajaran terasa lebih menyenangkan. 
2. Penilaian 
P : Bagaimanakah hasil belajar Anda setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation (GI)? 
I : Hasil belajar saya bagus dan saya puas dengan prestasi yang telah saya capai.  
P : Apakah Anda merasa nilai yang Anda peroleh mengalami peningkatan  setelah 
penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI)? 
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I : Ya. Nilai saya lebih baik dari nilai ulangan sebelumnya karena saya bisa 
memahami materi pelajaran. Mungkin karena guru juga menilai keaktifan saya 




Siswa sangat senang dengan model pembelajaran kooperatif Group Investigation 
(GI) karena siswa dapat berperan serta secara aktif dalam KBM. Pembelajaran menjadi 
menyenangkan karena materi disampaikan oleh teman sendiri dengan pengarahan dari 
guru. Selain itu siswa diberi kesempatan bertanya jika ada materi yang belum dipahami. 
Dengan cara tersebut siswa menjadi lebih memahami materi pelajaran. Antusias siswa 
dalam KBM sangat baik karena siswa berperan aktif untuk menyumbangkan 
gagasannya dalam menyelesaikan topik permasalahan. Siswa juga berani melakukan 
presentasi di depan kelas dan mampu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa 
yang lain. Hasil belajar yang dicapai siswa mengalami peningkatan karena materi dapat 
dipahami dengan baik. Selain itu aspek keaktifan dalam proses pembelajaran juga 
diperhitungkan untuk menilai hasil belajar siswa. Oleh karena itu, model pembelajaran 
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1. Penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
P : Bagaimana tanggapan Anda mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif 
GI? 
I : Bagus sih, tapi saya masih sulit untuk menyampaikan pendapat atuapun bertanya.  
P : Mengapa Anda merasa kesulitan dalam menyampaikan pendapat atau bertanya? 
I : Ya...saya malu soalnya sebelum adanya metode ini Pak Guru tidak pernah 
mengadakan diskusi sehingga saya belum terbiasa dalam mengeluarkan 
pendapat. 
P : Apakah penyampaian materi dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation (GI) dapat lebih mudah dipahami daripada 
metode sebelumnya? 
I : Materi pelajaran lebih mudah dipahami dengan metode ini sebab ada variasi 
dalam KBM, yang semula hanya ceramah tapi sekarang dengan diskusi 
kemudian dilanjutkan presentasi. 
P : Bagaimana sikap Anda dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI)? 
I : Cuma mendengarkan soalnya saya masih malu untuk bertanya maupun 
mengeluarkan pendapat.  
P : Apakah model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) sangat cocok 
untuk diterapkan? 
I : Ya...cocok sih, tapi pelaksanaannya harus terus menerus agar saya menjadi berani 
bertanya dan mengeluarkan pendapat seperti teman-teman.  
2. Penilaian  
P : Bagaimanakah hasil belajar Anda setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation (GI)? 
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I : Nilai saya biasa-biasa saja.  
P : Apa yang menyebabkan nilai ulangan Anda hanya biasa-biasa saja?  
I : Karena saya tidak belajar dan tidak aktif dalam diskusi maupun presentasi, 




Siswa mudah memahami materi yang diberikan guru dengan adanya penerapan 
model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) karena ada variasi dalam 
KBM, yang semula hanya ceramah tapi sekarang dengan diskusi kemudian dilanjutkan 
presentasi. Namun, siswa masih merasa kesulitan dalam menyampaikan pendapat 
ataupun bertanya. Hal ini disebabkan siswa masih merasa malu karena sebelumnya guru 
tidak pernah menggunakan metode diskusi, sehingga siswa belum terbiasa. Sikap siswa 
dalam proses pembelajaran hanya mendengarkan dan siswa belum aktif dalam kegiatan 
diskusi maupun presentasi. Model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
cocok untuk diterapkan akan tetapi harus dilaksanakan terus-menerus agar siswa 
menjadi terbiasa dan siswa berani mengutarakan pendapat. Hasil belajar siswa hanya 
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1. Penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
P : Bagaimana tanggapan Anda mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif 
GI? 
I : Menarik, pembelajaran GI menuntut saya untuk ikut aktif di dalam pembelajaran. 
P : Apakah penyampaian materi dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation (GI) dapat lebih mudah dipahami daripada 
metode sebelumnya? 
I : Ya, model pembelajaran kooperatif GI mempermudah pemahaman saya terhadap 
materi yang diberikan oleh guru.  
P : Bagaimana sikap Anda dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI)? 
I : Dalam kegiatan pembelajaran saya mengikuti dengan baik dan penuh semangat 
karena metode ini sangat menarik bagi saya. Saya ikut berdiskusi memberikan 
pendapat saya kepada teman-teman. Kalau saya belum jelas terhadap materi 
yang disampaikan saya tidak malu lagi untuk bertanya. 
P : Apakah model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) sangat cocok 
untuk diterapkan? 
I : Ya, saya setuju dengan penerapan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation karena dalam GI ada kegiatan presentasi sehingga akan melatih 
keberanian siswa untuk berbicara di depan kelas. Siswa tidak malu lagi untuk 
bertanya jika ada materi yang belum jelas sehingga hal ini akan membantu 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 
2. Penilaian 
P : Bagaimanakah hasil belajar Anda setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation (GI)? 
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I : Lumayan... 
P : Apakah Anda merasa nilai yang Anda peroleh mengalami peningkatan  setelah 
penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI)? 
I : Ya..walaupun naiknya hanya sedikit tetapi saya sudah bersyukur nilai saya lebih 




Penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) dapat 
membantu siswa memahami materi pembelajaran. Siswa sangat tertarik dengan model 
ini karena menuntut keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Selama proses 
pembelajaran berlangsung dengan penuh semangat siswa mengikutinya dengan baik. 
Siswa aktif dalam kegiatan diskusi dan bila ada materi yang belum dipahami tanpa 
malu-malu siswa langsung menanyakan kepada teman ataupun guru. Model 
pembelajaran kooperatif GI sangat cocok diterapkan karena melatih  keberanian siswa 
untuk berbicara di depan kelas, sehingga siswa tidak malu lagi bertanya baik kepada 
siswa maupun guru jika ada materi yang belum jelas. Hal ini akan membantu siswa 
dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu hasil belajar 
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1. Penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
P : Bagaimana tanggapan Anda mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif 
GI? 
I : Bagus, saya senang dengan pembelajaran GI karena tidak membosankan seperti 
pada pembelajaran biasanya yang hanya mendengarkan ceramah dari guru.  
P : Apakah penyampaian materi dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation (GI) dapat lebih mudah dipahami daripada 
metode sebelumnya? 
I : Ya, metode tersebut menjadikan saya lebih mudah untuk memahami materi 
pelajaran karena saya dapat berdiskusi dan bertukar pendapat dengan teman-
teman. 
P : Bagaimana sikap Anda dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI)? 
I : Saya mengikuti pelajaran dengan baik, ikut berpartisipasi dalam kegiatan diskusi 
dan sesi tanya jawab pada saat presentasi. 
P : Apakah model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) sangat cocok 
untuk diterapkan? 
I : Ya, pada mata pelajaran IPS ekonomi model pembelajaran GI cocok diterapkan 
karena siswa belajar mandiri. Siswa mencari sendiri bahan materi pelajaran 




P : Bagaimanakah hasil belajar Anda setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation (GI)? 
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I : Nilai saya sudah lumayan tetapi memang harus saya tingkatkan lagi. 
P : Apakah Anda merasa nilai yang Anda peroleh mengalami peningkatan  setelah 
penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI)? 
I : Ya, nilai saya meningkat setelah adanya penerapan model pembelajaran GI 
karena materi lebih mudah dipahami. Selain itu, guru juga memberikan nilai 




Siswa senang dengan adanya model pembelajaran kooperatif Group Investigation 
(GI) karena tidak membuat siswa jenuh. Siswa merasakan manfaat dari pembelajaran GI 
karena  dengan bertukar pendapat dan diskusi akan membantu siswa dalam memahami 
materi pelajaran. Dalam KBM siswa mampu mengikuti dengan baik, ikut berpartisipasi 
dalam diskusi kelompok dan ikut aktif dalam sesi tanya jawab pada waktu presentasi. 
Pada mata pelajaran IPS ekonomi model pembelajaran GI cocok diterapkan karena 
siswa belajar mandiri. Siswa mencari sendiri bahan materi pelajaran untuk kemudian 
didiskusikan bersama dan dipresentasikan di depan kelas. Hasil belajar yang dicapai 
siswa setelah penerapan pembelajaran GI mengalami peningkatan karena siswa lebih 
memahami materi. Selain itu, guru juga memberikan nilai tambah bagi siswa yang aktif 
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1. Penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
P : Bagaimana tanggapan Anda mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif 
GI? 
I : Ya...bagus, saya setuju dengan metode ini karena meningkatkan partisipasi siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar, siswa menjadi lebih aktif dan tidak malu lagi 
bertanya jika ada materi yang belum jelas. 
P :  Apakah penyampaian materi dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation (GI) dapat lebih mudah dipahami daripada 
metode sebelumnya? 
I : Ya, karena saya dapat berdiskusi dengan teman-teman, saling bertukar pendapat. 
Apabila saya berdiskusi atau bertanya kepada guru kadang merasa malu dan 
takut.  
P : Bagaimana sikap Anda dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI)? 
I : Seperti teman yang lain, mendengarkan, berdiskusi, dan bertanya pada waktu 
kegiatan presentasi. 
P : Apakah model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) sangat cocok 
untuk diterapkan? 
I : Boleh juga diterapkan sebab dengan metode GI akan menjadikan saya terbiasa 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, dengan presentasi akan 








P : Bagaimanakah hasil belajar Anda setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation (GI)? 
I : Alhamdulillah jauh lebih baik dari sebelumnya, nilai saya mengalami 
peningkatan. 
P : Apa yang menyebabkan nilai Anda meningkat? 
I : Karena sebelum ulangan saya telah belajar, selain itu saya selalu aktif dalam 




Siswa setuju dengan penerapan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI) karena meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar, siswa menjadi lebih aktif dan tidak malu lagi bertanya jika ada materi yang 
belum jelas. Penyampaian materi dengan menggunakan model pembelajaran GI dapat 
lebih mudah dipahami daripada metode sebelumnya karena siswa dapat berdiskusi 
dengan teman-teman, saling bertukar pendapat. Apabila siswa berdiskusi atau bertanya 
kepada guru kadang merasa malu dan takut. Dalam mengikuti proses belajar mengajar 
siswa mendengarkan, berdiskusi, dan bertanya pada waktu kegiatan presentasi. Hal itu 
menyebabkan hasil belajar siswa mengalami peningkatan,disamping sebelum ulangan 
siswa telah belajar. Model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) sangat 
cocok untuk diterapkan sebab dengan metode GI akan menjadikan siswa terbiasa aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, dengan presentasi akan menjadikan siswa 
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1. Penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
P : Bagaimana tanggapan Anda mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif 
GI? 
I : Menarik juga, ada diskusi kelompok kemudian dilanjutkan presentasi disertasi 
sesi tanya jawab.  
P :  Apakah penyampaian materi dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation (GI) dapat lebih mudah dipahami daripada 
metode sebelumnya? 
I : Iya sih, saya jadi lebih memahami materi pelajaran sebab dalam pembelajaran 
siswa diajarkan agar aktif mencari sendiri informasi baik dari buku maupun 
internet untuk kemudian didiskusikan dan dipresentasikan hasilnya.  
P : Bagaimana sikap Anda dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI)? 
I : Sikap saya ya seperti apa yang diperintahkan oleh guru. Waktunya berdiskusi ya 
saya ikut diskusi, kalau presentasi saya mendengarkan  dan ikut bertanya untuk 
menambah nilai. 
P : Apakah model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) sangat cocok 
untuk diterapkan? 
I : Ya, saya setuju jika model pembelajaran GI diterapkan lagi tidak hanya sekali ini 
saja agar keaktifan siswa meningkat dan siswa menjadi berani mengeluarkan 








P : Bagaimanakah hasil belajar Anda setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation (GI)? 
I : Ya masih jelek meskipun sudah lebih tinggi dari nilai sebelumnya. 
P : Apa yang menyebabkan nilai Anda masih kurang bagus? 




Siswa tertarik dengan adanya penerapan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI) karena ada kegiatan diskusi kelompok dan dilanjutkan dengan 
presentasi yang disertai tanya jawab. Siswa lebih memahami materi pelajaran sebab 
dalam pembelajaran GI siswa diajarkan agar aktif mencari sendiri informasi baik dari 
buku maupun internet untuk kemudian didiskusikan dan dipresentasikan hasilnya. 
Selama proses pembelajaran berlangsung siswa selalu mengikuti apa yang 
diperintahkan oleh guru. Pada waktu kegiatan diskusi siswa juga ikut berdiskusi 
bersama teman-temannya kemudian pada kegiatan presentasi siswa juga mau bertanya. 
Model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) cocok untuk diterapkan pada 
pembelajaran materi selanjutnya agar keaktifan siswa meningkat dan siswa menjadi 
berani mengeluarkan pendapat di depan teman-teman dan guru. Hasil belajar yang 
dicapai siswa sebenarnya sudah mengalami peningkatan meskipun nilainya masih 
kurang. Hal ini dikarenakan siswa belum belajar sebelum ulangan sehingga menjawab 














PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF GI PADA MATA 
















  Aspek yang diamati   
No
. 

















1 AIDIYA ELIS E. B = 4 C = 3 B = 4 C = 3 14 
2 ANIK S. C = 3 C = 3 B = 4 C = 3 13 
3 ANITA SEPTIANA BS = 5 B = 4 B = 4 C = 3 16 
4 ANNA NOVIA W. C = 3 K = 2 C = 3 K = 2 10 
5 ARUM BUDI U. B = 4 C = 3 B = 4 C = 3 14 
6 ATIK K. C = 3 K = 2 C = 3 C = 3 11 
7 ATIKA A.M. K = 2 K = 2 C = 3 K = 2 9 
8 AYU P.W. K = 2 KS = 1 K = 2 K = 2 7 
9 DEWI P. C = 3 C = 3 C = 3 C = 3 12 
10 DINA SURYANI C = 3 C = 3 B = 4 C = 3 13 
Petunjuk : Lembaran ini diisi oleh guru atau pengamat pada waktu 
proses pembelajaran. Lembar ini mencatat aspek-aspek pengukuran dari 
setiap peserta didik dengan penerapan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation. Tulislah angka-angka yang sesuai dengan pengamatan Anda 
pada kolom yang tersedia! 
Skor 5 : Baik Sekali 
Skor 4 : Baik 
Skor 3 : Cukup 
Skor 2 : Kurang 
Skor 1 : Kurang Sekali 
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11 DITA KURNIASARI B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 16 
12 ERLINA S. K = 2 KS = 1 K =2 K = 2 7 
13 FEBRIYA L. K = 2 KS = 1 K = 2 KS = 1 6 
14 FIRYANTI DWI N C = 3 K = 2 C = 3 C = 3 11 
15 FITRI HANDAYANI C = 3 K = 2 B = 4 C = 3 12 
16 HERMAWAN B.S. KS = 1 KS = 1 K = 2 K = 2 6 
17 IIN MUSLIMAH B = 4 C = 3 B = 4 B = 4 15 
18 ITA SUSILOWATI B = 4 B = 4 BS = 5 B = 4 17 
19 KRESTIANA C = 3 K = 2 C = 3 K = 2 10 
20 MEI RINA A.S.P. BS = 5 B = 4 BS = 5 B = 4 18 
21 NIRA A.W. BS = 5 BS = 5 BS = 5 B = 4 19 
22 NOVIA SARI B = 4 B = 4 BS = 5 BS = 5 18 
23 PUJI HARYANTI C = 3 K = 2 C = 3 C = 3 11 
24 PURI K. C = 3 KS =1 C = 3 K = 2 9 
25 RANI LIANA S.D. B = 4 C = 3 C = 3  C = 3 13 
26 RANI WIDYAWATI B = 4 C = 3 C = 3 K = 2 12 
27 RISTIKA M. C = 3 C = 3 C = 3 C = 3 12 
28 RYAN DENISA N. C = 3 K = 2 C = 3 C = 3 11 
29 SARTINI C = 3 K =2  B = 4 C = 3 12 
30 SEPTIYAN EKA I. K = 2 KS = 1  K = 2 KS = 1 6 
31 SITI NUR PRATIWI B = 4 C = 3 C = 3 C = 3 13 
32 SRI RAHAYU B = 4 B = 4 B = 4 C = 3 15 
33 SUWATIK C = 3 K = 2 C = 3 K = 2 10 
34 TRI MULYANI B = 4 K = 2 B = 4 B = 4 14 
35 TRI PURWANI BS = 5 B = 4 BS = 5 BS = 5 19 
36 WIWIK SILOWATI BS = 5 B = 4 B = 4 B = 4 17 
37 WURI SEPTIANA K = 2 KS =1 K = 2 K =2 7 
38 YASTIA AMIN L. C = 3 C = 3 B = 4 C = 3 13 
39 YULIA R. C = 3 K = 2  C =3 C = 3 11 
40 YUNI SAROH C = 3 C =3 B = 4 C = 3 13 
41 YUNITA W. K = 2 KS = 1 K = 2 K = 2 7 









Aspek : Kemampuan  dalam melaksanakan investigasi 
 
Aspek : Kemampuan mengeluarkan pendapat/ide 
 
Aspek : Kerjasama dalam diskusi kelompok 
 













  PERSENTASE SKOR   
 BS B C K KS 
SIKLUS I 18,52% 32,59% 37,78% 10,37% 0,74% 
  PERSENTASE SKOR   
 BS B C K KS 
SIKLUS I 4,75% 30,48% 34,29% 22,86% 7,62% 
  PERSENTASE SKOR   
 BS B C K KS 
SIKLUS I 17,86% 40% 32,14% 10% - 
  PERSENTASE SKOR   
 BS B C K KS 
SIKLUS I 8,40% 23,53% 47,90% 18,49% 1,68% 
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LEMBAR OBSERVASI 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF GI PADA 
















  Aspek Yang diamati   
No
. 

















1 AIDIYA ELIS E. B = 4 C = 3 BS = 5 B = 4 16 
2 ANIK S. B = 4 B = 4 B = 4 C = 3 15 
3 ANITA SEPTIANA BS = 5 B = 4 BS = 5 B = 4 18 
4 ANNA NOVIA W. C = 3 K = 2 B = 4 C = 3 12 
5 ARUM BUDI U. B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 16 
6 ATIK K. B = 4 C = 3 C = 3 C = 3 13 
7 ATIKA A.M. C = 3 K = 2 C = 3 C = 3 11 
8 AYU P.W. C = 3 KS = 1 K = 2 K = 2 8 
9 DEWI P. B = 4 C = 3 B = 4 C = 3 14 
10 DINA SURYANI C = 3 B = 4 B = 4 C = 3 14 
11 DITA KURNIASARI B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 16 
12 ERLINA S. C = 3 K = 2 C = 3 C = 3 11 
13 FEBRIYA L. C = 3 K = 2 C = 3 K = 2 10 
14 FIRYANTI DWI N C = 3 B = 4 C = 3 B = 4 14 
15 FITRI HANDAYANI B = 4 K = 2 BS = 5 C = 3 14 
Petunjuk : Lembaran ini diisi oleh guru atau pengamat pada waktu 
proses pembelajaran. Lembar ini mencatat aspek-aspek pengukuran dari 
setiap peserta didik dengan penerapan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation. Tulislah angka-angka yang sesuai dengan pengamatan Anda 
pada kolom yang tersedia! 
Skor 5 : Baik Sekali 
Skor 4 : Baik 
Skor 3 : Cukup  
Skor 2 : Kurang  
Skor 1 : Kurang Sekali 
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16 HERMAWAN B.S. K = 2 KS = 1 K = 2 K = 2 7 
17 IIN MUSLIMAH BS = 5 C = 3 B = 4 BS = 5 17 
18 ITA SUSILOWATI BS = 5 B = 4 BS = 5 B = 4 18 
19 KRESTIANA C = 3 C = 3 C = 3 C = 3 12 
20 MEI RINA A.S.P. BS = 5 B = 4 BS = 5 BS = 5 19 
21 NIRA A.W. BS = 5 BS = 5 BS = 5 B = 4 19 
22 NOVIA SARI B = 4 BS = 5 BS = 5 BS = 5 19 
23 PUJI HARYANTI C = 3 C = 3 C = 3 B = 4 13 
24 PURI K. C = 3 K = 2 C = 3 C = 3 11 
25 RANI LIANA S.D. B = 4 C = 3 C = 3 B = 4 14 
26 RANI WIDYAWATI B = 4 B = 4 B = 4 C = 3 15 
27 RISTIKA M. B = 4 C = 3 B = 4 C = 3 14 
28 RYAN DENISA N. C = 3 K = 2 C = 3 C = 3 11 
29 SARTINI C = 3 C = 3 B = 4 C = 3 13 
30 SEPTIYAN EKA I. K = 2 KS = 1 C = 3 C = 3 9 
31 SITI NUR PRATIWI B = 4 B = 4 C = 3 C = 3 14 
32 SRI RAHAYU B = 4 BS = 5 B = 4 C = 3 16 
33 SUWATIK C = 3 K = 2 B = 4 K = 2 11 
34 TRI MULYANI B = 4 C = 3 B = 4 B = 4 15 
35 TRI PURWANI BS = 5 B = 4 BS = 5 BS = 5 19 
36 WIWIK SILOWATI BS = 5 B = 4 B = 4 B = 4 17 
37 WURI SEPTIANA K = 2 K = 2 C = 3 K = 2 9 
38 YASTIA AMIN L. C = 3 C = 3 B = 4 B = 4 14 
39 YULIA R. C = 3 C = 3 B = 4 C = 3 13 
40 YUNI SAROH C = 3 C = 3 B = 4 C = 3 13 
41 YUNITA W. K = 2 K = 2 C = 3 K = 2 9 

























Aspek : Kemampuan  dalam melaksanakan investigasi 
 
Aspek : Kemampuan mengeluarkan pendapat/ide 
 
Aspek : Kerjasama dalam diskusi kelompok 
 














  PRESENTASE SKOR   
 BS B C K KS 
SIKLUS II 23,81% 38,10% 32,65% 5,44% - 
  PRESENTASE SKOR   
 BS B C K KS 
SIKLUS II 12% 38,40% 31,20% 16% 2,40% 
  PRESENTASE SKOR   
 BS B C K KS 
SIKLUS II 25,97% 44,16% 27,27% 2,60% - 
  PRESENTASE SKOR   
 BS B C K KS 









BS B C K K S
s iklus  1
s iklus  2
Berikut ini adalah hasil observasi penerapan model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation (GI) pada siklus I dan  siklus II: 
Tabel 5 : Pengukuran aspek kemampuan 




  Siklus I Siklus II 
BS 18,51% 23,81% 
B 32,59% 38,10% 
C 37,78% 32,65% 
K 10,37% 5,44% 
KS 0,75% - 
 
Keterangan :   Gambar 5: Grafik kemampuan 
BS: Baik Sekali         melaksanakan investigasi 
B  : Baik             K: Kurang     
C: Cukup            KS: Kurang Sekali 
Data tabel 5 pada aspek kemampuan  dalam melaksanakan investigasi ada 
peningkatan persentase indikatornya. Penerapan model pembelajaran kooperatif 
Group Investigation (GI) aspek kemampuan  dalam melaksanakan investigasi 
pada siklus I  diperoleh hasil, untuk indikator BS: 18,51%; untuk indikator B: 
32,59%; untuk indikator C: 37,78%; untuk indikator K: 10,37%; dan untuk 
indikator KS: 0,75%. Setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI) siklus II diperoleh hasil, untuk indikator BS: 23,81%; untuk 
indikator B: 38,10%; untuk indikator C: 32,65%, untuk indikator K: 5,44%; dan 

























BS B C K K S
s iklus  1
s iklus  2




  Siklus I Siklus II 
BS 4,75% 12% 
B 30,48% 38,40% 
C 34,29% 31,20% 
K 22,86% 16% 
KS 7,62% 2,40% 
                    Gambar 6: Grafik kemampuan mengeluarkan 
Keterangan :                                   pendapat/ide 
BS: Baik Sekali     C: Cukup     KS: Kurang 
B  : Baik                K: Kurang            Sekali 
Data tabel 6 pada aspek kemampuan mengeluarkan pendapat/ide ada 
peningkatan persentase indikatornya. Penerapan model pembelajaran kooperatif 
Group Investigation (GI) aspek kemampuan mengeluarkan pendapat/ide pada 
siklus I  diperoleh hasil, untuk indikator BS: 4,75%; untuk indikator B: 30,48%; 
untuk indikator C: 34,29%; untuk indikator K: 22,86%; dan untuk indikator KS: 
7,62%. Setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif Group Investigation 
(GI) siklus II diperoleh hasil, untuk indikator BS: 12%; untuk indikator B: 
38,40%; untuk indikator C: 31,20%, untuk indikator K: 16%; dan untuk indikator 
KS: 2,40%.  
Tabel 7 : Kerjasama dalam diskusi kelompok  
Persentase (%) 
Kriteria Keadaan 
  Siklus I Siklus II 
BS 17,86% 25,97% 
B   40% 44,16% 
C 32,14% 27,27% 
K 10% 2,60% 
KS - - 
Keterangan : 
BS: Baik Sekali                  Gambar 7: Grafik kerjasama   
B  : Baik                     K: Kurang                               dalam diskusi kelompok 
C: Cukup                    KS: Kurang   Sekali 
Data tabel 7 pada aspek kerjasama dalam diskusi kelompok ada 










BS B C K K S
s iklus  1
s iklus  2
Group Investigation (GI) aspek kerjasama dalam diskusi kelompok pada siklus I  
diperoleh hasil, untuk indikator BS: 17,86%; untuk indikator B:  40%; untuk 
indikator C: 32,14%; untuk indikator K: 10%; dan untuk indikator KS: tidak ada. 
Setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
siklus II diperoleh hasil, untuk indikator BS: 25,97%; untuk indikator B: 44,16%; 
untuk indikator C: 27,27%, untuk indikator K: 2,60%; dan untuk indikator KS: 
tidak ada.  
Tabel 8 : Kemampuan dalam melakukan presentasi  
Persentase (%) 
Kriteria Keadaan 
  Siklus I Siklus II 
BS 8,40% 14,60% 
B 23,53% 35,04% 
C 47,90% 41,61% 
K 18,49% 8,75% 
KS 1,68% - 
 
Keterangan : 
BS: Baik Sekali     K: Kurang Gambar 8: Grafik kemampuan    
B  : Baik                KS: Kurang                   dalam presentasi 
C: Cukup                      Sekali 
Data tabel 8 pada aspek kemampuan dalam melakukan presentasi ada 
peningkatan persentase indikatornya. Penerapan model pembelajaran kooperatif 
Group Investigation (GI) aspek kemampuan dalam melakukan presentasi pada 
siklus I  diperoleh hasil, untuk indikator BS: 8,40%; untuk indikator B: 23,53%; 
untuk indikator C: 47,90%; untuk indikator K: 18,49%; dan untuk indikator KS: 
1,68%. Setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif Group Investigation 
(GI) siklus II diperoleh hasil, untuk indikator BS: 14,60%; untuk indikator B: 
35,04%; untuk indikator C: 41,61%, untuk indikator K: 8,75%; dan untuk 










PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF GI PADA MATA PELAJARAN IPS EKONOMI 
(pengamatan pada guru) 
SIKLUS I 















Petunjuk : Lembaran ini diisi oleh guru atau pengamat pada waktu proses pembelajaran. Lembar ini mencatat aspek-aspek 
pengukuran dari penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation. Tulislah angka-angka yang sesuai dengan 
pengamatan Anda pada kolom yang tersedia! 
Skor 5 : Baik Sekali 
Skor 4 : Baik 
Skor 3 : Cukup 
Skor 2 : Kurang 





No. Aspek yang diamati 1 2 3 4 5 
1. Mengatur siswa ke dalam kelompok-kelompok penelitian.    √  
2. Mempresentasikan serangkaian permasalahan/topik kepada seluruh kelas untuk selanjutnya dilaksanakan 
investigasi. 
   √  
3. Memberikan waktu kepada siswa untuk melaksanakan investigasi kelompok sesuai dengan topiknya masing-
masing. 
  √   
4. Mengarahkan kegiatan investigasi kelompok agar semua siswa bisa berpartisipasi aktif.    √  
5. Membantu siswa mengatasi kesulitan-kesulitan selama melakukan investigasi kelompok.    √  
6. Mengarahkan siswa untuk menyiapkan laporan akhir.    √  
7. Mengarahkan siswa dalam melakukan presentasi.    √  
8. Membantu memecahkan permasalahan yang timbul dalam presentasi.   √   
9. Mengevaluasi laporan akhir masing-masing kelompok.   √   
10. Pemberian penilaian secara objektif.    √  
 
Jumlah skor : 
BS = 0%  K = 0% 
B = 70%  KS = 0% 





PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF GI PADA MATA PELAJARAN IPS EKONOMI 
(pengamatan pada guru) 
SIKLUS II 
















Petunjuk : Lembaran ini diisi oleh guru atau pengamat pada waktu proses pembelajaran. Lembar ini mencatat aspek-aspek 
pengukuran dari penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation. Tulislah angka-angka yang sesuai dengan 
pengamatan Anda pada kolom yang tersedia! 
Skor 5 : Baik Sekali 
Skor 4 : Baik 
Skor 3 : Cukup 
Skor 2 : Kurang 




No. Aspek yang diamati 1 2 3 4 5 
1. Mengatur siswa ke dalam kelompok-kelompok penelitian.     √ 
2. Mempresentasikan serangkaian permasalahan/topik kepada seluruh kelas untuk selanjutnya dilaksanakan 
investigasi. 
   √  
3. Memberikan waktu kepada siswa untuk melaksanakan investigasi kelompok sesuai dengan topiknya masing-
masing. 
  √   
4. Mengarahkan kegiatan investigasi kelompok agar semua siswa bisa berpartisipasi aktif.     √ 
5. Membantu siswa mengatasi kesulitan-kesulitan selama melakukan investigasi kelompok.    √  
6. Mengarahkan siswa untuk menyiapkan laporan akhir.    √  
7. Mengarahkan siswa dalam melakukan presentasi.    √  
8. Membantu memecahkan permasalahan yang timbul dalam presentasi.    √  
9. Mengevaluasi laporan akhir masing-masing kelompok.   √   
10. Pemberian penilaian secara objektif.    √  
 
Jumlah skor : 
BS = 20%  K = 0% 
B = 60%  KS = 0% 












































Gambar Guru menjelaskan materi pembelajaran dan siswa memperhatikan 

























































































Gambar Siswa mempresentasikan hasil investigasi kelompok, sedangkan 







Hasil Belajar Siswa Kelas XI Penjualan (2) 









  Sebelum Setelah Setelah 





  GI Siklus I Siklus II 
1 AIDIYA ELIS E. 6.0 7.0 7.0 
2 ANIK SUPRIYANTI 4.0 6.5 7.0 
3 ANITA SEPTIANA 7.5 8.5 8.5 
4 ANNA NOVIA W. 4.0 6.0 7.0 
5 ARUM BUDI UTAMI 6.5 7.0 7.5 
6 ATIK K. 4.5 6.5 7.0 
7 ATIKA A.M. 4.0 6.0 6.5 
8 AYU P.W. 3.0 4.5 6.0 
9 DEWI P. 5.5 6.5 7.5 
10 DINA SURYANI 5.5 7.0 6.0 
11 DITA KURNIASARI 7.0 8.0 8.0 
12 ERLINA S. 3.0 5.0 6.0 
13 FEBRIYA LARASATI 3.0 4.0 5.5 
14 FIRYANTI DWI N 4.0 6.5 7.5 
15 FITRI HANDAYANI 5.0 6.5 8.0 
16 HERMAWAN B.S. 5.0 5.5 6.0 
17 IIN MUSLIMAH 7.0 8.5 8.0 
18 ITA SUSILOWATI 8.0 8.0 8.5 
19 KRESTIANA 4.5 6.0 6.5 
20 MEI RINA A.S.P. 7.5 8.0 8.0 
21 NIRA A.W. 9.0 8.5 9.0 
22 NOVIA SARI 8.0 8.5 8.5 
23 PUJI HARYANTI 6.5 6.5 7.5 
24 PURI K. 5.5 6.5 7.0 
25 RANI LIANA S.D. 6.5 7.0 8.0 
26 RANI WIDYAWATI 5.0 7.0 7.0 
27 RISTIKA M. 6.0 7.0 6.0 
28 RYAN DENISA N. 5.0 6.5 6.5 
29 SARTINI 6.0 6.5 7.0 
30 SEPTIYAN EKA I. 3.5 5.0 5.5 
31 SITI NUR PRATIWI 5.0 7.0 6.0 
32 SRI RAHAYU 6.0 7.5 8.0 
33 SUWATIK 5.5 6.5 7.0 
34 TRI MULYANI 5.5 7.5 7.5 
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35 TRI PURWANI 9.0 9.5 9.5 
36 WIWIK SILOWATI 8.5 8.0 8.5 
37 WURI SEPTIANA 3.5 6.0 6.5 
38 YASTIA AMIN L. 7.0 7.0 8.5 
39 YULIA RATNAWATI 5.0 6.5 6.5 
40 YUNI SAROH 7.5 7.5 8.0 
41 YUNITA W. 4.0 5.0 6.5 




























YAYASAN PENDIDIKAN BATIK SURAKARTA 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) BATIK 2 
SURAKARTA 
Status : TERAKREDITASI .B. (Baik) 
 BIDANG KEAHLIAN : BISNIS MANAJEMEN 
SK. B.A.S Prop Jateng No: 018/BAS.Prop/TU/I/2006, 28 Januari 
2006 




SEJARAH BERDIRINYA SMK BATIK 2 SURAKARTA 
 
 SMK Batik 2 Surakarta berdiri pada tahun 1989 berdasarkan SK 
No. 420/103/I/89 tanggal 1 Maret 1989 yang dikeluarkan oleh kepala kantor 
wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah. SMK 
Batik didirikan oleh tim pendiri yang diketuai oleh H. Iskiyat (Alm). Tim pendiri 
SMK Batik 2 Surakarta dibentuk atas dasar surat Yayasan Pendidikan Batik 
(YPB) Surakarta No. 3636/V/YPB/10/1988 tanggal 10 Oktober 1988. Latar 
belakang berdirinya SMK Batik 2 surakarta (dulu SMEA Batik 1 Surakarta) dari 
tahun ke tahun sehingga Pengurus Yayasan Batik (YPB) Surakarta memberikan 
pertimbangan untuk mendirikan SMK Batik 2 surakarta. 
Pada tahun ajaran pertama 1989/1990 SMK Batik 2 Surakarta terdiri dari 
5 kelas dengan 206 siswa dengan tenaga edukatif yang sebagian besar dari SMK 
Batik 1 Surakarta dengan cara masuk siang hari karena belum mempunyai gedung 
sendiri. Pada tahun ajaran 1989/1990 siswa SMK Batik 2 telah mempunyai 
gedung sendiri. Karena jumlah gedung belum mencukupi, maka pelaksanaan 
pembelajaran dengan membagi dua yaitu kelas 1 dan kelas 3 masuk pagi, 
sedangkan kelas 2 masuk siang. SMK Batik 2 mempunyai program keahlian 
yaitu: penjualan, sekretaris, dan akuntansi. 
Kepala sekolah pertama di SMK Batik 2 Surakarta adalah Bapak 
Soemadi, B.A. pada tahun 1990 Bapak Soemadi, B.A dipindahtugaskan ke SMA 
Batik 2 Surakarta dan digantikan oleh Bapak Soemaryatmo yang dilantik oleh 
kepala Kanwil Propinsi Jawa Tengah dengan SK Mendikbud No. 
35239/A.2712/C/1991 tanggal 19 Juni 1991. Drs. Soemaryatmo menjalankan 
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tugas dari tanggal 17 Juli 1991 sampai pensiun tanggal 7 Agustus 2003. 
Selanjutnya jabatan kepala sekolah digantikan oleh Drs. Yusuf yang berdasarkan 
SK pengangkatan pengurus Yayasan Pendirian Batik Surakarta No. 
266/t2/11/2004 tanggal 28 Februari 2004. Drs Yusuf sampai saat ini masih 
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PEMBAGIAN TUGAS DI SMK BATIK 2 SURAKARTA 
 
   Pembagian tugas perlu diketahui oleh setiap Staff dan pimpinan agar 
tidak terjadi tumpang tindih dalam melaksanakan kewajibannya masing-masing 
dengan penuh tanggug jawab. Pembagian tugas ini mengacu pada pedoman 
ketentuan pokok yayasan antara lain: 
1. Tugas Sekolah 
a. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku serta visi dan misi yayasan dan pendidikan batik. 
b. Melaksanakan Bimbingan Karier (BK) bagi siswa. 
c. Pembianaan OSIS 
d. Menyelenggarakan administrasi sekolah. 
e. Membina kerja sama dengan masyarakat. 
f. Bertanggung jawab pada Yayasan Pendidikan Batik dan Depiknas. 
2. Tugas pengelola sekolah 
1) Kepala sekolah 
1) Edukator (pendidik) 
2) Manager ( manajer) 
3) Administratratori (administrasi) 
4) Supervisor (pengelola) 
5) Leader (pemimpin) 
6) Inovator (inovasi) 
7) Motivator (penggerak) 
2) Wakil Kepala Sekolah 
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Bertugas membantu kepala sekolah dalam kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan ketenagaan, pengkoordinasian, dan 
penialian. Wakil Kepala Sekolah terbagi dalam bidang urusan dengan 
rincian sebagai berikut: 
1) Wakasek Kurikulum 
a) Menyusun program pengajaran 
b) Menyusun kalender pendidikan. 
c) Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran. 
d) Menyusun evaluasi pembelajaran semesteran, UAN/ UANAS. 
e) Pengelolaan penilaian 
f) Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyususnan program sp/ 
perangkat mengajar. 
2) Wakasek Kesiswaan 
a) Menyusun program pembinaan OSIS 
b) Melaksanakan bimbingan dan pengendalian kegiatan siswa atau 
OSIS dalam rangka menegakan disiplin dan tata tertib sekolah. 
c) Memberikan pengarahandalam pemilihan pengurus OSIS. 
d) Menyelenggarakan kegiatan Ekstra Kurikuler. 
e) Menyelenggarakan kegiatan PSB dan Masa Orientasi Siswa. 
f) Menyusun lapOran pelaksanaan kegiatan siswa secara berkala. 
3) Waksek Sarana Prasarana 
a) Mengelola inventarisasi barang 
b) Pengelolaan dan pendayagunaan sarana dan prasarana. 
c) Pemeliharaan sarana dan prasarana 
d) Pengelolaan keuangan dan alat-alat pengajaran. 
e) Membina dan melaksanakan koordiansi 7K. 
f) Menyusun laporan pelaksanaan berkala. 
4) Wakasek Hubungan Masyarakat 
a) mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dan orang tua 
b) Mengembangkan sikap kebersamaan dan kekeluargaan sekolah. 
  
176
c) Membina pengembangan hubungan antra sekolah dengan lembaga 
masyarakat, lembaga pemerintah, dunia usaha, dunia industri, daln 
lebaga sosial lainnya. 
d) Memberikan informasi dan promosi 
e) Menangani kegaiatan PKL. 
f) Menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala. 
5) Tenaga pendidik (guru) 
Guru bertugas melaksanakan proses belajar dan mengajar secara efektif 
dan efisien sesuai dengan kurikulum yang berlaku, melipuiti: 
1) Menyusun laporan mengajar. 
2) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
3) Mengadakan evaluasi 
4) Mengadakan analisis hasil. 
5) Melaksanakan tindak lanjut 
Selain tersebut di atas, guru ditugasi sebagai: 
1) Wali kelas 
2) Pustakawan 
3) Pembimbingan dan penyuluhan/ Bimbingan Kesiswaan (BK). 
4) Perabot guru dengan pembagian tugas yang relevan dan sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku. 
6) Kepala tata usaha 
1) Menyusun program tata usaha 
2) Kepengurusan dan kepegawaian. 
3) Pembinaan dan pembinaan karier pegawai 
4) Menyusun perlengkapan sekolah 
5) Penyususnan dan penyajian data statistik sekolah. 
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KEGIATAN BIDANG KESISWAAN 
 
Kegiatan yang ada di SMK Batik 2 Surakarta adalah sebagai berikut: 
1. Pramuka 
Kegiatan ini wajib bagi siswa kelas X SMK Batik 2 Surakarta dan berada di 
luar tanggung jawab OSIS. 
2. Patroli Keamanan Sekolah 
Tujuan utama diadakan PKS adalah untuk mendukung keamanan dan 
ketahanan sekolah. 
3. Palang Merah Remaja 
4. OSIS 
Merupakan wadah bagi siswa untuk mencapai tujuan kegiatan pembinaan dan 
pengembangan dalam bidang organisasi. 
Ketua OSIS dipilih langsung oleh siswa SMK Batik 2 Surakarta. 
Dalam tugasnya OSIS didasarkan pada: 
a. Pancasila 
b. GBHN 
c. UU No 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidkan Nasional. 
d. PP RI No 28 Tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar. 
e. PP RI No 29 Tahun 1990 tentang Pendidkan Menengah. 
f. Keputusan Mendikbud RI No 461/V/1984 tentang Pembinaan Siswa. 
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VISI DAN MISI 
SMK BATIK 2 SURAKARTA 
 
 
V I S I 
 
MENCIPTAKAN TENAGA KERJA YANG HANDAL DI BIDANG BISNIS 
MANAJEMEN UNTUK MEMENUHI TUNTUTAN ERA GLOBALISASI DAN  
PASAR BEBAS BERSTANDAR NASIONAL. 
 
 
M I S I 
 
1. MEMBENTUK TAMATAN YANG BERKEPRIBADIAN UNGGUL DAN 
BERAKHLAK MULIA, BERWAWASAN LUAS DAN MAMPU 
MENGEMBANGKAN DIRI. 
 
2. MENGEMBANGKAN TENAGA TERAMPIL DI BIDANG BISNIS 
MANAJEMEN DAN  MAMPU BERSAING DI DUNIA KERJA. 
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STRUKTUR ORGANISASI 
PROGRAM KEAHLIAN PENJUALAN 
SMK BATIK 2 SURAKARTA 



























Dra. ENDANG AMUNASIH 
BENDAHARA 
Dra. HJ. MURNI WIDARTI 
KETUA BENGKEL 
PRIS PRIYANTO, S.Kom, M.KoM 
WALI KELAS : 
¾ KELAS   X PJ1 
¾ KELAS   X PJ2 
¾ KELAS  XI PJ1 
¾ KELAS  XI PJ2 
¾ KELAS XII PJ1 
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